


KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan
karunia-Nya jua Buku Profil Kesehatan Kota Balikpapan Tahun 2019
telah dapat diterbitkan. Profil Kesehatan merupakan sarana untuk
melakukan monitoring dan evaluasi pencapaian pembangunan

kesehatan di Kota Balikpapan dan menilai hasil kinerja

penyelenggaraan Standar Pelayanan Minimal (SPM).

Profil Kesehatan Kota Balikpapan Tahun 2019 ini disusun berdasarkan Pedoman
Penyusunan Profil Kesehatan dari Departemen Kesehatan Rl Tahun 2015, namun terdapat
beberapa revisi pada tabel lampiran sesuai hasil koordinasi antara Dinas Kesehatan
Provinsi Kalimantan Timur dengan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. Indikatordan data
yang tercantum dalam Profil Kesehatan Kota Balikpapan Tahun 2019 merupakan
indikator yang dimuat dalam Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan dan Indikator

Kinerja Utama pada Rencana Kerja OPD Dinas Kesehatan Kota Balik papan Tahun 2019.

Data — data yang dipergunakan dalam proses penyusunan Profil Kesehatan Kota
Balikpapan Tahun 2019 ini bersumber dari berbagai lintas sektor baik sektor kesehatan
maupun lintas sektor di luar kesehatan. Agar data yang diperoleh valid dan akurat, maka
terhadap data yang ditampilkan kemudian dilakukan validasi dan verifikasi data baik di
tingkat Kota Balikpapan (Puskesmas, Instalasi Farmasi Kota, Laboratorium Kesehatan
Daerah, RS Pemerintah dan RS. Swasta, Instansi Pemerintah terkait data-data yang
berkaitan dengan bidang kesehatan seperti Bappeda, BPKAD, Badan Lingkungan Hidup,
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, Dinas Tenaga Kerja , Dinas Sosial, Dinas
Pendidikan, DP3AKB, BPBK, BPJS Kesehatan) maupun di tingkat Provinsi Kalimantan

Timur.

Selanjutnya diharapkan partisipasi dari semua pihak terhadap kesempurnaan
pelaporan profil kesehatan ini melalui saran dan kritik yang membangun demi
keberhasilan pembangunan kesehatan dalam rangka meningkatkan status kesehatan

masyarakat.




Saya menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak
yang telah berkontribusi dan bersinergi dalam penyusunan Profil Kesehatan Kota

Balikpapan Tahun 2019 ini.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan petunjuk serta memberikan
kekuatan kepada kita semua dalam melaksanakan amanah demi terwujudnya keberhasilan

pembangunan di bidang kesehatan.
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Profil Kesehatan'2019

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pengelolaan Manajemen kesehatan membutuhkan informasi data kesehatan yang
dapat dipergunakan dalam pengambilan keputusan di bidang kesehatan. Keberhasilan
pengelolaan manajemen kesehatan sangat ditentukan tersedianya data dan informasi,
dukungan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengelolaan manajemen
kesehatan yang baik akan mendukung pengembangan kebijakan pembangunan
kesehatan.

Dalam menginformasikan permasalahan kesehatan perlu tersedianya data kesehatan
yang akurat dan valid untuk mendukung langkah-langkah analisis, perencanaan dan
pengambilan kebijakan yang dapat menggambarkan kondisi kesehatan. Salah satu
sarana penyedia data kesehatan adalah Profil Kesehatan.

Profil Kesehatan Kota Balikpapan memberikan data dan informasi gambaran situasi
dan sarana pelaporan hasil pemantauan pencapaian dari penyelenggaraan pelayanan
minimal, yang bersumber dari berbagai instansi baik dari Dinas Kesehatan Kota
Balikpapan, maupun lintas sektor terkait seperti : Dinas Kependudukan dan Catatan
Sipil, Dinas Tenaga Kerja, Dinas Sosial, Dinas Pendidikan, Dinas Pekerjaan Umum, Dinas
Lingkungan Hidup, Kecamatan dan Kelurahan, Forum Kota Sehat (FORKOHAT),
DP3AKB, Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), Kantor Kesehatan
Pelabuhan, Kantor Kesehatan Bandara SAMS (Sultan Aji Muhammad Sulaiman), Klinik
Kesehatan serta RS Pemerintah maupun RS swasta yang ada di kota Balikpapan.

B. TUJUAN

1. Umum
Adanya gambaran dan cakupan pelayanan program kesehatan Kota Balikpapan
pada tahun 2019

2. Khusus
a. Menggambarkan situasi status kesehatan KotaBalikpapan
b. Menggambarkan pencapaian Program Bidang Pelayanan Kesehatan, Bidang

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, Bidang Kesehatan Masyarakat serta

Bidang Sumber Daya Kesehatan tahun 2019
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C. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika Penyusunan Profil Kesehatan kota Balikpapan :

Bab |

Bab I

Bab lll

Bab IV

BabV

Bab VI

Pendahuluan.

Menyajikan tentang tujuan penyusunan Profil Kesehatan.

Gambaran Umum.

Menyajikan gambaran umum yang meliputi Keadaan Geografi, Keadaan

Demografi, Keadaan Lingkungan dan Keadaan Perilaku Masyarakat di Kota

Balikpapan.

Situasi Derajat Kesehatan.

Berisi uraian tentang indikator keberhasilan penyelenggaraan pelayanan
kesehatan tahun 2019 yang mencakup tentang angka kematian, angka
kesakitan, dan angka status gizi

Situasi Upaya Kesehatan.

Memberikan gambaran dari upaya Pelayanan Kesehatan Dasar, Pelayanan
Kesehatan Rujukan, Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular,
Pembinaan Kesehatan Lingkungan dan Sanitasi Dasar, Perbaikan Gizi
Masyarakat dan Pelayanan Kefarmasian

Situasi Sumber Daya Kesehatan.

Menguraikan tentang Keadaan Sarana Kesehatan, Tenaga Kesehatan,
Pembiayaan Kesehatan dan Informasi Hasil Pembangunan Bidang
Kesehatan.

Kesimpulan

Memuat hal-hal yang perlu disimak dan ditelaah lebih lanjut, berkaitan
dengan keberhasilan-keberhasilan dan hal-hal yang masih dianggap kurang
dan perlu langkah lebih lanjut dalam rangka perbaikan penyelenggaraan

pembangunan kesehatan di Kota Balikpapan ke depan.
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GAMBARAN UMUM

KEADAAN GEOGRAFIS

Balikpapan merupakan salah satu kota di  Kalimantan Timur (Kaltim).
Balikpapan memiliki penduduk sekitar 670.052 (3.630.765) jiwa berdasarkan data dari
info duk DKP3A Provinsi Kaltim per Desember 2019, yang merupakan 18,45 ©/% dari
keseluruhan penduduk Kaltim (3.630.765 jiwa) dari infoduk DKP3A Provinsi

Kalimantan Timur).

Dengan semakin tumbuhnya perekonomian terutama sejak diberlakukannya
otonomi daerah, kota Balikpapan ini terus menerus dibanjiri oleh pendatang dari
berbagai daerah, sehingga Kota Balikpapan termasuk kota yang memiliki persoalan

dalam kategori komplek termasuk bidang pelayanan kesehatan.

Balikpapan merupakan kota perdagangan, jasa dan industri karena letak
geografisnya sangat strategis dari aspek lalulintas perekonomian dan perhubungan bagi
daerah-daerah di Kalimantan Timur khususnya Kabupaten Penajam Paser Utara, Paser,

Kutai Kertanegara dan Samarinda.

Balikpapan merupakan kota tujuan urbanisasi baik dari Kalimantan Timur
maupun dari wilayah Indonesia. Hal ini terjadi karena Balikpapan merupakan pintu
gerbang baik lintas Kalimantan Timur dengan keberadaan berbagai fasilitas perhubungan

laut, darat maupun udara.

Kota Balikpapan secara astronomis terletak diantara 12 LS-1,5° LS dan 116,52 BT—
1172 BT termasuk dalam wilayah administrasi Propinsi Kalimantan Timur dengan luas
wilayah 503,30 Kmz2.

Dengan diberlakukannya Peraturan Daerah No. 8 Tahun 2012, maka Kota
Balikpapan dari 5 kecamatan dan 27 kelurahan menjadi 6 kecamatan dengan 34
kelurahan.

Topografi wilayah Kota Balikpapan mempunyai karakteristik wilayah = 85 %o
terdiri dari daerah berbukit bukit dan = 15 %o lainya merupakan daerah datar yang

sempit dan terletak diantara daerah perbukitan dan sepanjang pantai.


http://id.wikipedia.org/wiki/Kota
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Kelerengan topografi antara O % - 40 % dengan luas daerah perkotaan padat
(Build up Area) yang berupa daerah datar hingga berbukit == 102,7 Km? atau 20,41 %
dari wilayah Kota Balikpapan.

Peta Kota Balikpapan
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KEADAANPENDUDUK

1. Pertumbuhan
Jumlah penduduk di Balikpapan tahun 2019 berdasarkan data dari Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Balikpapan, adalah 655.178 jiwa, dengan
tingkat pertumbuhan penduduk tahun 2019 sebesar 1,74 %. Data pertumbuhan
penduduk Kota Balikpapan tahun 2017 - 2019 adalah sebagai berikut :

Tabel 1
Pertumbuhan Penduduk Kota Balikpapan Tahun 2017 - 2019
Jumlah
Tahun (Kantor Disdukcapil) %0 Pertumbuhan
2017 779.905 2,26
2018 649.806 2,61
2019 655.178 1,74

Sumber : Dinas Kependudukan dap Catatan Sipil Kota Balikpapan
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Jumlah penduduk Kota Balikpapan tahun 2019, mengalami peningkatan dari sisi
jumlah (655.178 jiwa) dibanding tahun 2018 (649.806 jiwa). Namun persentase
pertumbuhan penduduk Kota Balikpapan tahun 2019 (1,74 %) mengalami penurunan
pertumbuhan penduduk dibandingkan persentase pertumbuhan penduduk pada tahun
2018 (2,61%%0).

Pertumbuhan penduduk kota Balikpapan yang rendah dikarenakan tingginya
arus mobilitas penduduk dari dan ke Kota Balikpapan. Sebagai perbandingan pada tahun
2019 jumlah pendatang di kota Balikpapan mencapai 19.044 jiwa lebih sedikit
dibandingkan dengan pendatang pada tahun 2018 (20.095 jiwa), dan apabila
dibandingkan dengan jumlah kelahiran yang ada di kota Balikpapan, maka
pertumbuhan pendatang dua kali lipat dari pertumbuhan kelahiran. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa pada tahun 2019 di Provinsi Kalimantan Timur termasuk Kota
Balikpapan juga mengalami imbas dimana beberapa warga termasuk pendatang yang
bekerja pada beberapa sektor informal menerima PHK yang mungkin saja berdampak
pada beberapa warga pendatang kembali ke tempat asal mereka. Namun tidak terlepas
dari itu semua secara perlahan dan signifikan perekonomian Provinsi Kalimantan Timur
termasuk di kota Balikpapan kembali bertahap membaik bertumpu pada sektor industri
yang didominasi oleh industri minyak dan gas, perdagangan dan jasa, sehingga memicu

penduduk pendatang untuk mencari penghidupan yang lebih baik.

Persebaran dan Kepadatan Penduduk

Kota Balikpapan memilki luas wilayah 508,39 km?, dengan kepadatan penduduk
2019 adalah 1.288,72 jiwa/km?. Adapun tingkat persebaran dan kepadatan penduduk
menurut kecamatan pada tahun 2019 adalah sebagai berikut :

Tabel 2
Jumlah Penduduk dan Penyebaran penduduk Kota Balikpapan
Menurut Kecamatan Tahun 2019

Luas Kepadatan
Kecamatan Jumlah wilayah | Persebaran Penduduk/
(km2) (%) km?2
Balikpapan Timur 71.067| 137,16 10,85 518,14
Balikpapan Selatan 131.743 37,82 20,1 3.484,05
Balikpapan Kota 93.380 10,22 14,25 9.136,99
Balikpapan Tengah 116.121 11,07 17,72 10.489,70
Balikpapan Utara 144.532| 132,17 22,06 1.093,54
Balikpapan Barat 98.335| 179,95 15,01 546,45
Total 655.178| 508,39 100 1.288,72

Sumber : Badan Pusat Statistik Balikpapan dan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Balikpapan
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Persentase jumlah penduduk Kota Balikpapan tertinggi di Kecamatan Balikpapan
Utara yaitu 22,06 /o dan terendah di Kecamatan Balikpapan Timur 10,85%%/%. Kepadatan
penduduk tertinggi di Kecamatan Balikpapan Tengah (10.489,70 jiwa/Km?) dan
terendah di Kecamatan Balikpapan Barat ( 546,45 jiwa/Km?2). Hal ini terkait dengan
luas wilayah di Balikpapan Tengah yang hanya seluas 11,7 Km? dengan jumlah penduduk
menduduki nomor 3 setelah Kecamatan Balikpapan Utara dan Balikpapan Selatan, serta
kondisi geografis Balikpapan Tengah yang berada di pusat kota yang berdekatan pusat
bisnis dan pemerintahan Kota Balikpapan, sehingga menjadikan wilayah ini paling

banyak diminati oleh penduduk kota Balikpapan dalam mencari lokasi tempat tinggal.

Sex Ratio Penduduk

Perkembangan penduduk menurut jenis kelamin dapat dilihat dari
perkembangan ratio jenis kelamin, yaitu perbandingan penduduk laki-laki dengan
penduduk perempuan. Rasio jenis kelamin Kota Balikpapan menurut Kecamatan adalah

sebagai berikut :

Tabel 3
Sex Ratio Penduduk di Kota Balikpapan Tahun 2019
Jenis kelamin

Kecamatan Laki laki Perempuan | Sex Ratio
Balikpapan Timur 43.485 40.705 106,83
Balikpapan Barat 48.197 45.433 106,08
Balikpapan Utara 82.346 78.554 104,83
Balikpapan Tengah 53.975 52.135 103,53
Balikpapan Selatan 71.769 68.828 104,27
Balikpapan Kota 43.476 41.602 104,50
Total 343.248 327.257 104,89

Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Balikpapan

Sex ratio penduduk Kota Balikpapan adalah 104,89 , berarti penduduk laki- laki
lebih banyak dari perempuan. Hal ini bisa dimaklumi, mengingat Balikpapan adalah Kota
industri dan jasa yang pertumbuhan penduduknya sangat dipengaruhi oleh para pendatang
sehingga memungkinkan pekerja pria tidak membawa keluarganya. Rasio sex tertinggi

adalah di Kecamatan Balikpapan Timur (106,83) yang merupakan wilayah industri.
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C. KEADAAN SOSIAL EKONOMI
Kondisi perekonomian Kota Balikpapan tahun 2019 mengalami penurunan
dibanding tahun 2018. Hal ini disebabkan beberapa komoditas dari sektor pertambangan
sedang mengalami perlambatan/penurunan produksi ditandai dengan pertumbuhan
ekonomi daerah di Kota Balikpapan tahun 2019 mencapai 4,78 persen, lebih rendah dari
tahun 2018 besarnya 4,97 persen.

D. TINGKAT PENDIDIKAN

Peningkatkan sumber daya manusia tidak terlepas dari standar minimal pendidikan.
Di Kota Balikpapan pada tahun 2019 prosentase terbesar dari penduduk yang tamat
pendidikan adalah pendidikan SLTA sebesar 215.824 jiwa, sedangkan yang terendah adalah
pendidikan S3 sebesar 390 jiwa. Data tingkat pendidikan Kota Balikpapan tahun 2019

adalah sebagai berikut :

Tabel 4

Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Tahun 2019

No Jenis Pendidikan Total
1 Belum Sekolah 153.706
2 | Belum Tamat SD/Sederajat 48.330
3 | Tamat SD 96.977
4 | SLTP 90.080
5 | SLTA 215.824
6 | Diploma 1 /Il 1.248
7 | Akademi/Diploma Il 17.683
8 | Diploma IV/S1 44.442
9 |S2 2.176
10 | S3 39

Sumber :Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Balikpapan

E. JUMLAH PENDUDUK MISKIN

Jumlah Penduduk Miskin Kota Balikpapan berdasarkan Laporan Kependudukan dan
Catatan Sipil Tahun 2019, berjumlah 15.780 jiwa atau 2,41 ©/% dari seluruh penduduk,
sedangkan data penduduk miskin yang bersumber dari data BPS yang menjadi dasar

penetapan kuota Jamkesmas berjumlah 96.765 jiwa atau 0,15 %o dari seluruh penduduk kota



Balikpapan. Adapun distribusi penduduk miskin menurut kecamatan tahun 2019 adalah

sebagai berikut :

Tabel 5
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Data Jamkesmas di Kota Balikpapan Tahun 2019

Data Jamkesmas

No Kecamatan APBD APBN Total Persentase
1 Balikpapan Timur 1.908 12.181 14.089 12,45
2 | Balikpapan Selatan 4.172 19.214 23.386 20,66
3 | Balikpapan Tengah 3.164 11.249 14.413 12,74
4 Balikpapan Utara 2.299 20.499 22.798 20,14
5 Balikpapan Barat 3.388 26.566 29.954 26,47
6 Balikpapan Kota 1.474 7.056 8.530 7,54
JUMLAH 16.405 96.765 113.170 100

Sumber : Bidang Pelayanan Kesehatan Dinkes Kota Balikpapan

Proporsi terbesar penduduk miskin penerima bantuan luran PBI APBD dan APBN berada di
Kecamatan Balikpapan Barat (26,47%/), sedangkan terkecil berada di Kecamatan Balikpapan
Kota (7,54%).

SOSIAL BUDAYA

Pertumbuhan kota ini dimulai sejak ditemukan minyak oleh Pemerintah Hindia
Belanda pada tahun 1887 dan berkembang dengan kegiatan perminyakan yang
dilaksanakan Shell dan Caltex sekitar tahun 1950.

Pada tahun 1969 — 1970 terjadi eksploitasi sumber daya alam dari sektor
perkayuan serta kegiatan eksplorasi minyak untuk menemukan sumur-sumur baru yang
dilakukan Union Qil, Huffco dan Total Indonesie.

Pada tahun 1982 dilakukan proyek perluasan kilang minyak Balikpapan oleh
perusahaan Bechtel Corporation serta pengembangan Bandara Sepinggan menjadi Bandara
Internasional dan Embarkasi yang yang menyerap banyak tenaga kerja. Hal tersebut
mengundang urbanisasi dan migrasi dari berbagai daerah ke Kota Balikpapan, sehingga
menyebabkan beragamnya suku di Kota Balikpapan dan hampir seluruh suku yang ada di
Indonesia serta warga negara asing karena keberadaan perusahaan asing di Balikpapan.

Penduduk Kota Balikpapan sebagian besar terdiri dari berbagai etnis dari berbagai
suku yang ada di Indonesia. Dengan beragamnya suku tersebut banyak berdiri paguyuban
kedaerahan yang keberadaannya justru memberikan kontribusi positif bagi pembangunan

daerah di Kota Balikpapan. Termasuk kontribusi dalam pembangunan bidang kesehatan.



DERAJAT KESEHATAN

BAB Il

Profil Kesehatan'2019

Undang-Undang Rl Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan, dimana yang dimaksud dengan

kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang

memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis.

Derajat kesehatan yang optimal akan dilihat dari unsur kualitas hidup serta unsur-unsur

mortalitas dan yang mempengaruhinya seperti morbiditas dan status gizi. Kualitas hidup yang

digunakan sebagai indikator adalah angka kelahiran hidup, sedangkan untuk mortalitas adalah

angka kematian bayi per 1.000 kelahiran hidup, angka kematian balita per 1.000 kelahiran hidup

dan angka kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup.

A. ANGKA KESAKITAN

1. Angka Kesakitan Umum

Rekapitulasi data tahun 2019 tentang data penyakit (LB7) di 27 Puskesmas se

Kota Balikpapan berdasarkan kasus baru. terhimpun data 10 besar penyakit, dengan

urutan sebagai berikut :

Tabel 6

Data 10 Besar Penyakit di Puskesmas Tahun 2019

JENIS
JENIS PENYAKIT KELAMIN KASUS
NO Baru Lama TOTAL
KODE NAMA L P L P L P
1 joo | Nasopharingitis Akuta 41191 | 44784 | 39627 | 42562 | 1564 | 2222 | 66592
(common cold) ISPA
2 10 | Hipertensi Primer 20003 | 37768 | 8446 | 15258 | 11557 | 22510 | 48098
3 K30 | Dyspepsia 6277 | 12262 5725 | 10692 | 552 | 1570 16108
type 2: Non insulin
4 Bl | g onden DM 4433 | 8869 1263 | 2367 | 3170 | 6502 | 13302
5 M79.1 | Myalgia 3852 7519 3295 | 6264 | 557 | 1255 1371
6 ko4 | Peny Pulpa & Jaringan 3696 | 6081 2945 | 4757 | 751 | 1324 9777
Perapikal
7 A09 | Diare dan 5048 | 4598 4.920 | 4444 128 154 8633
Gastroenteritis non
spesifik
8 J02 | Pharingitis 4161 4004 4016 | 3825 | 145 179 8165
. R50.9 | Demam soa4 | 4409 4873 | 4254 171 155 7818
10 K04.1 | Necrosis of pulp 1653 2822 1194 1891 459 931 4475

Sumber: LB.1. Sub.Bag Program
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Sistem Manajemen Informasi Puskesmas dilaksanakan di Puskesmas dengan
pengkodean diagnose penyakit berdasarkan ICD 10. Dengan diberlakukannya
pengkodean ICD 10, penyakit terdiagnosa lebih terinci dan jumlah kasus penyakit
terdistribusi sesuai indikasi medisnya. Pendataan semakin cepat dan tepat dari segi waktu
diterima oleh Dinas Kesehatan Kota Balikpapan, karena secara bertahap diberlakukan
pengiriman data secara online terpadu dengan para petugas di loket pelayanan dan
bagian rekam medis. Berkembang pula Bridging Simpus dengan P-Care BPJS Kesehatan
secara online, sehinga pelayanan kepada pasien / masyarakat pengguna layanan di
puskesmas menjadi lebih efisien dan efektif.

Distribusi sepuluh penyakit terbanyak di puskesmas pada tahun 2019 dari 496
jenis diagonsa penyakit terbanyak, penyakit Nasopharingitis Akuta (Commond Cold)
/Infeksi Saluran Pernapasan Bagian Atas (ISPA) (66.592 kunjungan kasus) dan terendah
adalah Necrosis of pulp (4.475 kunjungan kasus).

Pola penyakit ini menggambarkan adanya transisi epidemiologi penyakit,
dimana penyakit degeneratif (tidak menular) menunjukkan peningkatan kasus setiap
tahunnya dibandingkan dengan tahun 2018. Hal ini berkaitan dengan pola gaya hidup
masyarakat yang berisiko terhadap penyakit - penyakit degeneratif (tidak menular),
sedangkan penyakit menular sudah pada tahap peningkatan jumlah kasus yang tidak

signifikan.

ANGKA KEMATIAN

Angka Kematian Bayi (AKB)
Angka Kematian Bayi adalah jumlah kematian bayi berumur dibawah satu tahun
pada tiap seribu kelahiran hidup (KH). Data kematian bayi dari tahun 2017— 2019

sebagai berikut :

Tabel 7
Angka Kematian Bayi Kota Balikpapan Tahun 2017 - 2019
Sasaran Jumlah Kematian
Tahun KH Jumlah Per seribu(o/00)
2017 12.800 76 6/1.000 KH
2018 12.570 94 7/1.000KH
2019 12.341 84 7/1.000KH

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapanan
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Data pada tabel 7 di atas menggambarkan bahwa jumlah kematian bayi di Kota
Balikpapan fluktuatif, terlihat adanya penurunan kasus kematian bayi sebanyak 84 kasus
pada tahun 2019 dibandingkan dengan tahun sebelumnya, sedangkan Angka Kematian
Bayi pada tahun 2019 menjadi 7/1000 KH bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya
adalah sama. Menurunnya kasus kematian bayi ini disebabkan karena
terimplementasikannya Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2015 tentang KIBBLA, sistem
pencatatan dan pelaporan yang semakin baik, yaitu adanya aplikasi Surat Keterangan
Kematian yang mulai diimplementasikan di seluruh fasilitas pelayanan kesehatan se Kota
Balikpapan. Dengan aplikasi tersebut memungkinkan tercatatnya seluruh kasus kematian
dan segera terlaporkan ke Dinas Kesehatan Kota Balikpapan. Selain itu adanya Program
Sample Registration System (SRS) dari Balitbang Kemenkes Rl yang diaplikasikan di
Kecamatan Balikpapan Selatan serta pelaporan langsung dari masyarakat melalui nomor
Hotline Service Kesehatan Ibu dan Anak ( 0811 5306 555 ) juga sangat menunjang sistem

pencatatan dan pelaporan khususnya kematian bayi di Kota Balikpapan.

. Angka Kematian Balita (AKBA)

Kematian Balita di Kota Balikpapan tahun 2019 sebanyak 90 balita dengan
penyebab kematian terbesar adalah ISPA. Adapun distribusi data kematian anak balita
di kota Balikpapan pada tahun 2017 — 2019 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 8
Angka Kematian Balita Kota Balikpapan Tahun 2017 — 2019

Jumlah Sasaran Kematian
Tahun Balita Jumlah Per seribu(o/000)
2017 72.055 83 6
2018 47.023 101 8
2019 58.942 920 7

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapanan

Angka Kematian Balita adalah jumlah kematian anak balita O — 4 tahun per
1000 Kelahiran Hidup. Tabel di atas menunjukan bahwa Angka Kematian Balita di
Kota Balikpapan tahun 2019 sebanyak adalah 7/1.000 Kelahiran Hidup. Hal ini diiringi
dengan kenaikan kasus kematian balitanya, yaitu 90 kasus yang terdiri dari kematian
neonatal 70, kematian bayi 14 kasus dan kematian anak balita 6 kasus ditahun 2019.

Sementara di tahun 2018 ada 101 kasus kematian balita.
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3. Angka Kematian Ibu (AKI)

Angka kematian ibu (AKI) atau Maternal Mortality Rate (MMR) sangat erat
hubungannya dengan tingkat kesadaran perilaku hidup sehat, status gizi, kesehatan ibu,
akses ke sarana persalinan, pembiayaan persalinan serta mutu pelayanan kesehatan ibu
terutama pada saat ibu hamil, bersalin dan masa nifas. Target AKI dalam RPJMN 2019
adalah 306/100.000 KH. Adapun distribusi kematian ibu tahun 2017 — 2019 adalah

sebagai berikut :

Tabel 9
Angka Kematian Ibu Kota Balikpapan Tahun 2017 - 2019

Jumlah Kematian
Jumlah
Tahun . Per
Sasaran Bumil Jumlah SeratusRibu(0/00.000)
2017 13.812 10 78/100.000 KH
2018 13.675 9 72/100.000 KH
2019 13.575 8 64/100.000 KH

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapanan

Kematian Ibu di Kota Balikpapan tahun 2019 sejumlah 8 kasus, dengan
perhitungan jumlah kelahiran hidup di Kota Balikpapan 12.451 maka didapatkan angka
kematian ibu sbb : 8/12.451 x 100.000 = 64/100.000KH. Dapat diartikan bahwa dari
100.000 Kelahiran Hidup di Kota Balikpapan terdapat 64 kasus kematian ibu. Target
penurunan AKI secara Nasional yaitu 112/100.000 KH. Dengan demikian penurunan AKI
Kota Balikpapan dari 72/100.000 KH tahun 2018 menjadi 64/100.000 KH tahun 2019
masih di bawah target nasional.

Penurunan data AKI ini juga ditunjang oleh sistem pencatatan dan pelaporan
kematian Ibu yang semakin baik sebagaimana telah kami sampaikan pada penjelasan
penurunan Angka Kematian Bayi sebelumnya, sehingga seluruh data kematian ibu yang
tersajikan diasumsikan valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Adapun upaya-upaya yang telah dilakukan untuk menurunkan AKI di Kota
Balikpapan tahun 2018 adalah dengan telah diterbitkannya Perda KIBLA Nomor 9
Tahun 2015, penguatan penggunaan BUKU KIA, menjalankan kegiatan Audit Maternal
Perinatal, meningkatkan koordinasi Program Maternal Provinsi Kalimantan Timur,
Pembentukan Tim Maternal Perinatal Kota, penguatan SDM Puskesmas PONED,
meningkatkan program kemitraan dengan Organisasi Profesi, Akademisi Kebidanan,
PKK, swasta dan Lintas Sektor terkait, membuka HOTLINE 08115306555 dan juga

melakukan akselerasi kegiatan promotif preventif kesehatan melalui program kunjungan
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rumah ibu hamil, ibu nifas dan bantuan Biaya Operasional Kesehatan (BOK) serta

Jaminan Persalinan bagi masyarakat kurang mampu dari Kemenkes RI.

Pencapaian penurunan AKI yang semakin baik ini tetap menjadi tolak ukur
untuk lebih mengoptimalkan kegiatan—kegiatan yang dapat lebih menjadi faktor
turunnya AKI di Kota Balikpapan, salah satunya adalah bahwa saat ini juga OPD
Dinas Kesehatan Kota Balikpapan telah mengimplementasikan hasil kerjasama
dengan Tim Konsultan dari UGM tentang Penyusunan Sistem Informasi Kegiatan
Maternal Perinatal agar diperoleh satu alur rujukan secara online dalam rangka
percepatan penurunan AKI (on progress) di Kota Balikpapan dan tidak pernah
berhentinya tim Pembina dalam melakukan monitoring dan evaluasi hasil kegiatan
maternal perinatal di Kota Balikpapan (Dinkes Provinsi Kalimantan Timur dan Tim
Pembina dari Adeleide University Australia).

Angka kematian ibu pada tahun 2019 sejumlah 8 kasus, terdiri dari 7 kasus penyebab
langsung dan 1 kasus adalah penyebab tidak langsung. Data pada tabel 9
menggambarkan angka per 100.000 KH yaitu 64/100.000 KH terdapat peningkatan
sesuai dengan perhitungan jumlah kelahiran hidup. Kasus kematian ibu di Kota

Balikpapan tahun 2019 disebabkan
oleh beberapa penyebab kematian, yakni perdarahan

post partum (HPP) sejumlah 2 kasus, Eklamsia sejumlah 2 kasus, PEB (hipertensi dalam

kehamilan) sejumlah 1 kasus, Ca mammae sejumlah 1 kasus dan sepsis sejumlah 1 kasus.

Angka Kematian Umum

Tabel 10
Angka Kematian Umum Kota Balikpapan Tahun 2017 - 2019

Sumber Pelaporan
Jumlah
No Tahun RS Puskesmas
JML % JML %% JML %%
1 2017 1.188 63,09 695 36,91 1.883 100
2 2018 1.192 62,54 714 37,46 1.906 100
3 2019 1.880 91,39 177 8,60 2.057 100

Sumber : Sub.Bagian Program Dinas Kesehatan Kota Balikpapanan

Jumlah kematian berdasarkan penyebab kematian di Kota Balikpapan yang tercatat pada

tahun 2019 mencapai 2.057 kasus kematian, meningkat dibandingkan pada tahun 2018
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sebanyak 1.906 kasus kematian, sedangkan pada tahun 2017 jumlah kematian di kota
Balikpapan mencapai 1.883 kasus kematian (sesuai berkas/dokumen penyebab kematian
dari Puskesmas dan Rumah Sakit). Hal ini sangat dipengaruhi oleh peran seluruh pihak

terkait dalam kepatuhan pencatatan dan pelaporan data kematian semakin meningkat.
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BAB IV

UPAYA KESEHATAN

PELAYANAN KESEHATAN DASAR
Sarana Pelayanan Kesehatan di Kota Balikpapan secara umum dikatakan sudah cukup
merata, seperti Rumah Sakit dan Puskesmas Adapun penduduk yang memanfaatkan
pelayanan kesehatan adalah sebagai berikut :
Kunjungan Puskesmas
Jumlah Puskesmas yang ada di kota Balikpapan sebanyak 27 Puskesmas dan 14 Puskemas
Pembantu. Jumlah Penduduk yang memanfaatkan Puskesmas dan Puskesmas Pembantu
dari tahun 2017 (790.256 pasien) sampai dengan tahun 2019 (726.860 pasien)
mengalami peningkatan dari tahun 2018 (720.500 pasien). Angka pemanfaatan
Puskesmas oleh masyarakat adalah 110,95 %0 dari jumlah penduduk kota Balikpapan.

Tabel 11
Penduduk Memanfaatkan Pelayanan Puskesmas Tahun 2017 - 2019

i Jumlah Kunjungan Pasien
Penduduk Jumlah %
2017 636.012 790.256 124,25
2018 649.806 720.500 111,58
2019 655.148 726.860 110,95

Sumber : Sub Bagian Program Dinas Kesehatan Kota Balikpapanan

Proporsi kunjungan pasien yang datang ke puskesmas pada tahun 2019 per kecamatan,
terbanyak terdapat di Kecamatan Balikpapan Barat (21,80 /o), dan terkecil di Kecamatan

Balikpapan Selatan ( 11,56 %), sebagaimana pada tabel berikut :

Tabel 12
Distribusi Kunjungan Pasien ke Puskesmas Tahun 2019
No Puskesmas JUMLAH PASIEN
L p L+P %%

1| Kecamatan Timur 48.966| 62.410| 111.376| 15,32
2| Kecamatan Selatan 37.583| 46.469 84.052| 11,56
3| Kecamatan Kota 54.366| 75.935| 130.301| 17,93
4| Kecamatan Tengah 47.213| 61.532| 108.745| 14,96
5| Kecamatan Utara 54.646| 79.315] 133.961| 18,43
6| Kecamatan Barat 65.828| 92.597| 158.425| 21,80

Kota Balikpapan 308.602| 418.258| 726.860| 100,00

Sumber : Sub Bagian Program Dinas Kesehatan Kota Balikpapanan
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2. Penyakit Demam Berdarah Dengue (P2DBD)

Penyakit demam berdarah dengue disebabkan oleh virus Dengue yang ditularkan oleh
vektor utama nyamuk Aedes aegpty. Penanganan DBD memerlukan dukungan dan
komitmen yang berkesinambungan dari masyarakat, lintas sektor dan stakeholder terkait.
Kegiatan Penanggulangan penyakit Demam Berdarah (DBD) lebih ditekankan pada
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) DBD dengan metode 3 M plus (menguras, menutup
dan mendaur ulang) baik pada tempat penampungan air untuk keperluan sehari-hari
maupun penampungan air bukan untuk keperluan sehari-hari serta tempat penampungan
alamiah yang dapat menyebabkan berkembang biak nyanyamuk Aedes aegpty plus penaburan

larvasida (larvasidasi) dan ikanisasi.

Grafik 1.
Insiden Rate penyakit DBD Tahun 2017 - 2019
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Sumber : Bidang P2P Dinas Kesehatan Kota Balikpapanan
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Tabel 13
Insiden Rate Penyakit DBD Tahun 2017 - 2019

Tahun Kasus IR Per 100.000
2017 498 78,30
2018 905 140,15
2019 1554 240,65

Sumber : Bidang P2P Dinas Kesehatan Kota Balikpapanan

Penyakit Demam Berdarah Dengue di Kota Balikpapan pada tahun 2019 ini
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, dimana insiden Rate Kasus DBD kota
Balikpapan pada tahun 2019 adalah 240,65/100.000. Hal ini disebabkan oleh masih
tingginya kebiasaan masyarakat untuk menampung air yang tidak didukung dengan
kegiatan 3 M plus yang optimal.

Menggiatkan kembali 3M Plus baik di lingkungan sekolah maupun di
masyarakat melalui kegiatan KBM (kerja bakti massal) dengan melibatkan lintas
sektor di wilayah tersebut, optimalisasi program gerakan 1 rumah 1 juru pemantau
jentik (jumantik) dengan meningkatkan cakupan wilayah yang melaksanakan
kegiatan ini serta memperluas pemakaian kelambu air dengan menggandeng
kemitraan dari CSR atau melalui pembiayaan daerah merupakan solusi yang ditempuh
untuk menekan angka kasus DBD di Kota Balikpapan.

Selain itu kegiatan pendukung lain seperti penaburan larvasida atau ikanisasi
masih dilaksanakan sebagai penunjang untuk program pencegahan dan pengendalian

penyakit DBD.

Adapun distribusi CFR DBD di kota Balikpapan adalah sebagai berikut :

Tabel 14
CFR DBD Tahun 2017 - 2019
Tahun Jumlah
CFR %0
Kasus Kematian
2017 498 2 0,4
2018 905 2 0,2
2019 1554 12 0,8

Sumber : Bidang P2P Dinas Kesehatan Kota Balikpapanan
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Walaupun angka CFR Kota Balikpapan sebesar 0,8% dan masih di bawah target
nasional dimana CFR <1%, akan tetapi terjadi peningkatan angka kematian dibanding
tahun lalu. Berdasarkan laporan kronologis kematian yang dibuat oleh petugas, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar kasus kematian disebabkan oleh keterlambatan dalam
membawa penderita untuk memeriksakan diri dan berobat ke fasilitas layanan
kesehatan. Hal ini menuntut untuk semakin ditingkatkannya kegiatan promosi kesehatan
baik itu melalui penyuluhan maupun berbagai media promosi seperti poster, leaflet, dan
lain — lain yang memuat informasi dasar dan tanda — tanda bahaya DBD di masyarakat.
Selain itu optimalisasi penggunaan alat test diagnostik cepat NS1 DBD juga perlu semakin
ditingkatkan.

Sebagai bentuk kewaspadaan Dinas kesehatan Kota Balikpapan tetap melakukan
tindakan Audit kematian dan menerapkan INOVASI Sistem Prosedur (SISDUR)
pelayanan kasus DBD dengan tujuan untuk mengetahui kronologis perjalanan penyakit
dan mengidentifikasi tingkat keparahan penderita dengan diberikan status warna serta

mengevaluasinya agar tidak terjadi keterlambatan penanganan.

Penyakit Tuberkulosis Paru (Pencegahan dan Pengendalian TBC)
Penyakit TB paru di Kota Balikpapan masih menjadi masalah kesehatan karena:
1) Penemuan Tersangka Penderita dan Penderita TBC dan TBC MDR masih rendah
2) Prosentase penularan tertinggi pada kelompok usia produktif
3) Menyerang pada semua kelompok umur
4) Layanan Klinik Swasta dan Dokter Praktek Mandiri (DPM) tidak melaporkan
kegiatan layanan maupun pengobatan pasien TBC sehingga menyebabkan Under
Reporting
5) Adanya kasus TBC dan TBC MDR yang menolak atau putus berobat
6) Adanya kasus TB-HIV

Pencapaian program Pencegahan dan Pengendalian TBC di Balikpapan tahun 2019
menunjukkan peningkatan walaupun pencapaiannya belum sesuai harapan dan masih
memerlukan upaya bersama semua pihak yang terkait untuk meningkatkan cakupan

penemuan kasus.
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Adapun gambaran hasil program Pencegahan dan Pengendalian TBC pada tabel

di bawah ini:

Tabel 15
Pencapaian Program Pencegahan dan Pengendalian TBC Tahun 2017 - 2019
TAHUN
NO INDIKATOR
2017 2018 2019
1 Target suspek penderita 10.690 29.410 11.200
2 Jumlah suspek yang 6.533 6.240 9.313
didapat
4 Angka Keberhasilan 94,4 91,4 93,1
Pengobatan (Succes Rate)
6 Angka deteksi kasus 42 43,4 63,75

Sumber : Bidang P2P Dinas Kesehatan Kota Balikpapanan

Jumlah puskesmas dengan program DOTS pada tahun 2019 sebesar 100% (27
puskesmas), sedangkan pelaksanaan pengendalian Program TB di Rumah Sakit yang
sesuai dengan strategi DOTS sebanyak 90 % ( 9 Rumah Sakit ).

Angka deteksi kasus TBC pada tahun 2019 mengalami peningkatan dibanding
tahun 2018 yaitu 63,75 ©%. Namun peningkatan penemuan kasus tersebut masih jauh dari
target nasional (70</0). Walaupun angka deteksi kasus TBC masih belum mencapai target,
angka keberhasilan pengobatan TBC di Kota Balikpapan (93,12%) sudah melebihi target
nasional sebesar 90%0.

Fokus utama strategi DOTS adalah penemuan dan pengobatan pasien TBC
sampai sembuh. Adanya fasilitas layanan kesehatan seperti Klinik Swasta dan Dokter
Praktek Mandiri (DPM) yang mengobati atau menangani pasien TB tidak sesuai standart
(Strategi DOTS) mengakibatkan disamping banyaknya kasus TB yang tidak terlaporkan,
disamping itu kemungkinan besar juga akan mengakibatkan meningkatnya kasus TBC

MDR di Kota Balikpapan.

Upaya penemuan kasus TBC secara aktif melalui Penjaringan Tersangka
Penderita dari kontak serumah pasien TBC dengan melibatkan peran serta aktif Kader
Terlatih di wilayah kerja puskesmas se —Kota Balikpapan. Selain itu dilakukan pula
kegiatan penyisiran kasus TBC di Rumah Sakit Pemerintah dan Swasta sebagai upaya

untuk meningkatkan penemuan suspek dan penderita TBC yang mungkin belum
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terlaporkan.

Dinas Kesehatan Kota Balikpapan juga melakukan skrining TBC pada warga
binaan Lapas dan Rutan, baik secara mandiri maupun terintegrasi dalam kegiatan VCT
mobile. Selain itu sebagai tindak lanjut dari penambahan 1 unit alat tes cepat molekuler

(TCM) yang baru, semakin meningkatkan pemanfaatan TCM dalam hal deteksi kasus

baik TBC maupun TBC MDR di Kota Balikpapan.

. Penyakit Kusta (P2 Kusta)

mengalami fluktuasi, hal ini disebabkan oleh karena Kota Balikpapan sebagai kota

terbuka, sehingga kemungkinan adanya pendatang yang masuk ke Balikpapan dari

daerah endemis kusta.

Pencapaian program pengendalian penyakit

Tabel 16

kusta di

Pencapaian Penanggulangan Penyakit Kusta Tahun 2017 - 2019

TAHUN
NO INDIKATOR 2017 2018 2019
1 Jumlah penderita 31 25 30
. 1/10.000 1/10.000
2 | Target prevalensi 1/10.000 penduduk penduduk
. 0,17/10.000 | 0,65/10.000
3 Prevalensi 0,49/10.000 penduduk penduduk
4 Penderita <15 320/ 3 % 0 %
Tahun
Case detection rate | 4,87/100.000 | 3,87/100.000 | 4,65/100.000
/100.000 pendukuk pendukuk
penduduk
6 | Target RFT Rate =90% =90% =90%
7 RFT Rate 86,4% (belum ada) 83,3%
8 | Target Cacat Tk Il <5% <5% <5%
9 | Cacat Tkl 3.2 % 8 % O %o

Sumber : Bidang P2P Dinas Kesehatan Kota Balikpapanan

Kota Balikpapan
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Pada tahun 2019 jumlah kasus kusta yang ditemukan sebanyak 30 kasus
(prevalensi 0,65/10.000 penduduk). Walaupun Kota Balikpapan merupakan wilayah
dengan prevalensi kusta << 1/10.000 penduduk, Namun masih terdapat 8 kelurahan yang
High Endemis (> 1/10.000 penduduk), yakni Kelurahan Margasari, Lamaru, Manggar
Baru, Gunung Sari Ulu, Baru llir, Baru Tengah, Baru Ulu dan Kariangau. Tahun 2019
tidak ditemukan adanya kasus anak dan cacat tingkat Il yang menunjukkan bahwa tata

laksana kusta di Kota Balikpapan sudah semakin baik.

Penyakit Diare (P2 Diare)

Kasus diare di Kota Balikpapan dipengaruhi oleh perubahan cuaca/musim. Pada
musim kemarau akan diikuti dengan peningkatan kasus Diare. Hal ini berkaitan dengan
ketersediaan air bersih di Kota Balikpapan.

Selain hal tersebut diatas, peningkatan kasus diare juga dipicu oleh perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) terutama kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) yang tidak

dilakukan secara disiplin.

Tabel 17
Pencapaian Penanggulangan Penyakit Diare Tahun 2017 — 2019
Tahun Jumlah Insiden Rate (IR) per 1000
Penderita Balikpapan Nasional
2017 17.478 27,4 270
2018 14.997 23,2 270
2019 13.028 19,9 270

Sumber : Bidang.P2P Dinas Kesehatan Kota Balikpapanan

Berdasarkan tabel insiden rate diare di Kota Balikpapan tahun 2017 — 2019
mengalami penurunan. Hal ini diakibatkan semakin meningkatnya pengetahuan
masyarakat terhadap pencegahan dan penanganan awal diare, sehingga penderita diare

tidak sampai harus dibawa ke sarana pelayanan kesehatan.

Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut
Penyakit infeksi saluran pernafasan akut dipengaruhi oleh musim, tingkat sanitasi

perumahan yang buruk dan status gizi.



Tabel 18
Pencapaian Penanggulangan Penyakit ISPA
Tahun 2017 — 2019
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TAHUN
NO INDIKATOR
2017 2018 2019
1 Jumlah penderita ISPA 47.951 40.750 36.283
2 | Target penemuan pneumonia 1.819 1.847 1.874
3 | Jumlah kasus pneumonia 2.563 2.486 2.159
4 | Penemuan pneumonia 140,90 % | 134,61 % 115,21%

Sumber : Bidang.P2P Dinas Kesehatan Kota Balikpapanan

Berdasarkan tabel di atas cakupan penemuan Pneumonia pada balita tahun 2019
(115,21%) mengalami penuruan dibanding tahun sebelumnya. Walaupun mengalami
penurunan, cakupan penemuan Pneumonia balita di Kota Balikpapan masih cukup tinggi
melampaui target nasional (70<%). Hal ini dikarenakan semakin baiknya pelayanan
kesehatan di Puskesmas khususnya dalam hal diagnosis dan tata laksana Pneumonia
balita di wilayah kerjanya mengikuti pedoman yang telah digariskan oleh Kementerian

Kesehatan RI.

Penyakit Infeksi Menular Seksual (IMS) dan HIV/AIDS

Cakupan penanggulangan Penyakit IMS dan HIV/AIDS adalah sebagai berikut :

Tabel 19
Target (Indikator) Pencapaian Penanggulangan Penyakit Kelamin
dan HIV/AIDS Tahun 2017 — 2019

TAHUN
No KEGIATAN 2017 2018 2019
1 HIV/AIDS

- Jumlah sasaran 10.017 14.692 14.847
- Jumlah diperiksa 14.322 14.419 15.187
- Jumlah kasus HIV 371 323 433
- Jumlah kasus AIDS - < 1% < 1%
- Realisasi 2,59% 2,24 % | 2,85 %%

2 IMS
- Jumlah diperiksa (tes) 3356 2903 1545
- Jumlah kasus IMS ditemukan 240 281 247
- Jumlah kasus Sifilis 132 87 83
- Jumlah kasus Go 81 44 53

Sumber : Bidang P2PL Dinas Kesehatan Kota Balikpapanan
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Kegiatan penanggulangan P2 IMS dan HIV/ AIDS di Kota Balikpapan antara lain :

1. Pemeriksaan Vagina smear untuk penyakit IMS (Infeksi menular Seksual)

2. Pemeriksaan IMS &HIV melalui Klinik IMS

3. Screening IMS dan HIV pada orang beresiko

4.  Screening TB pada penderita HIV

5. Melakukan konseling dan testing HIV secara sukarela pada kelompok resiko tinggi

6. Penyuluhan tentang bahaya HIV pada populasi resiko tinggi dan masyarakat
umum

7. lLayanan penggunaan Alat suntik steril(LASS)

8. Pelayanan Terapi Rumatan Methadone (PTRM)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah pengidap HIV/AIDS, tahun 2019
mengalami peningkatan. Mengingat kasus penyakit HIV/AIDS merupakan fenomena
gunung es, maka masih banyak jumlah kasus yang belum ditemukan sehingga perlu
menjadi perhatian yang serius oleh Pemerintah Kota Balikpapan, khususnya dijajaran
Dinas Kesehatan Kota Balikpapan.

Balikpapan adalah termasuk kota dengan epidemi HIV terkonsentrasi. Penderita
HIV/AIDS di kota Balikpapan mayoritas adalah kalangan usia produktif akibat perilaku
seksual beresiko baik secara heteroseksual maupun homoseksual. Penemuan kasus
terhadap populasi resti perlu ditingkatkan, sehingga semakin banyak kasus yang
ditemukan dan diobati maka dapat memutus rantai penularan HIV/AIDS dan IMS di
kota Balikpapan.

Pada pengguna narkoba suntik diarahkan untuk mengakses Layanan Alat Suntik
Steril (LASS) atau pengguna obat oral melalui layanan PTRM (Program Terapi Rumatan

Methadone) di bawah pengawasan medis (pasien di Klinik PTRM saat ini ada 2 orang)

B. KESEHATAN KELUARGA

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2014
tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana,
dan Sistem Informasi Keluarga, pembangunan keluarga perlu mendapatkan perhatian khusus

dalam kerangka pembangunan yang berkelanjutan. Keluarga merupakan unit terkecil dalam
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masyarakat dan menjadi bagian integral yang tidak terpisahkan dalam upaya mewujudkan
kualitas hidup masyarakat dalam lingkungan yang sehat.

Lingkungan yang sehat berpengaruh terhadap kondisi kesehatan dari masing-masing
anggota keluarga yang berdampak pada status kesehatannya, dimana untuk mewujudkan
status kesehatan yang optimal dibutuhkan peranan keluarga dalam pemantauan
pertumbuhan, perkembangan dan produktivitas seluruh anggota keluarga serta
penyelenggaraan upaya kesehatannya.

Penyelenggaraan upaya kesehatan diprioritaskan terhadap kelompok rentan yaitu
ibu dan anak, sebab kelompok ibu melewati fase-fase kehamilan, persalinan dan nifas.
Sedangkan kelompok anak melewati fase tumbuh kembang. Fase-fase tersebut
membutuhkan perhatian khusus agar dapat berjalan dengan optimal, untuk itu pemerintah
memprioritaskannya dalam pembangunan kesehatan.

Dampak dari keberhasilan dalam pembangunan kesehatan adalah terjadinya
penurunan angka kelahiran, angka kesakitan dan kematian serta meningkatnya umur
harapan hidup. Peningkatan usia harapan hidup berimplikasi pada meningkatnya jumlah
penduduk lanjut usia (usia 60 tahun keatas) yang berisiko mengalami permasalahan
kesehatan baik fisik, psikis, spiritual, ekonomi dan social sehingga dibutuhkan upaya
pemeliharaan kesehatan pada lanjut usia agar penduduk lanjut usia tetap sehat, mandiri, aktif

dan produktif.

1. Kesehatan ibu

Indikator untuk melihat keberhasilan upaya kesehatan ibu adalah Angka Kematian
Ibu (AKI). AKI merupakan rasio kematian ibu di setiap 100.000 kelahiran hidup (KH).
Kematian ibu adalah seluruh kematian yang terjadi pada ibu selama masa kehamilan,
persalinan dan nifas yang disebabkan oleh hal yang berhubungan dengan kehamilan,
persalinan, nifas maupun pengelolaannya namun bukan karena sebab lain seperti kecelakaan
atau incidental.

AKI juga dapat digunakan sebagai indikator utuk menilai derajat kesehatan
masyarakat karena sensitivitasnya dalam upaya perbaikan kualitas pelayanan kesehatan dan
aksesibilitas pelayanan kesehatan. Secara umum terjadi penurunan angka kematian ibu dalam
3 (tiga) tahun terakhir dan berhasil mencapai target Indikator Kinerja Utama (IKU) Rencana
Strategis Dinas Kesehatan Kota Balikpapan tahun 2019 yaitu dengan target AKI sebesar
66/100.000 KH. Gambaran AKI di Kota Balikpapan dari tahun 2015 - 2019 dapat dilihat
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pada,
Grafik 2

Angka Kematian Ibu Di Kota Balikpapan Per 100.000 Kelahiran Hidup
Tahun 2015 - 2019
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Sumber : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Penyebab kematian ibu di Kota Balikpapan bervariatif, namun demikian masih
didominasi oleh penyebab langsung. Pada tahun 2018 50% penyebab kematian adalah
Perdarahan, selanjutnya diakibatkan oleh Pre Eklamsi Berat sebanyak 30% dan 20% lainnya
akibat komplikasi dalam kehamilan. Sedangkan pada tahun 2019 tren penyebab kematian
ibu mengalami pergeseran, meskipun penyebab terbanyak tetap diakibatkan oleh penyebab
langsung.

Grafik 3
Proporsi Penyebab Kematian lbu Di Kota Balikpapan
Tahun 2019

Ca Mamae
13%

Sepsis
13%

Eklamsi
12%

Sumber : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Akselerasi penurunan AKI terus dilakukan mulai dari penguatan kebijakan daerah,

inovasi terkait kesehatan ibu anak, penguatan jejaring lintas sektor dan program terkait
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seperti pembinaan dari Tim Maternal Perinatal, kerjasama dengan tim konsultan dari
Universitas Gadjah Mada (UGM), monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan dari tim
Dinkes Provinsi Kalimantan Timur dan Tim Pembina dari Adeleide University Australia serta
kemudahan akses komunikasi terkait kesehatan ibu anak dan rujukan melalui servis center
KIA; 08115306555.

Selain itu kemudahan akses pelayanan kesehatan ibu yang berkualitas juga terus
ditingkatkan, antara lain pemanfaatan Buku KIA, pelayanan kesehatan ibu hamil secara
terpadu, pelayanan persalinan di faskes, perawatan nifas dan bayi baru lahir, akses rujukan
ibu dan anak, pelayanan keluarga berencana, pelaksanaan Audit Maternal Perinatal (AMP),
akses pembiayaan melalui bantuan Biaya Operasional Kesehatan (BOK) serta Jaminan
Persalinan bagi masyarakat kurang mampu yang tidak memiliki jaminan kesehatan.
Gambaran upaya kesehatan ibu disajikan dalam kegiatan berikut :

a. Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil

Jumlah sasaran ibu hamil di Kota Balikpapan pada tahun 2019 sebanyak 13.575 ibu
hamil. ldealnya seluruh sasaran ibu hamil tersebut mendapatkan pelayanan kesehatan
berkualitas dan memenuhi standar pelayanan ibu hamil. Adapun standar pelayanan ibu
hamil yang wajib diberikan meliputi:

1) Penimbangan Berat badan dan pengukuran tinggi badan.

2) Pengukuran tekanan darah.

3) Pengukuran Lingkar Lengan Atas (LiLA).

4) Pengukuran tinggi puncak rahim (tinggi fundus uteri).

5) Penentuan status imunisasi tetanus melalui skrining dan pemberian imunisasi

tetanus sesuai status imunisasi (hasil skrining).

6) Pemberian tablet tambah darah (minimal 90 tablet selama kehamilan).

7) Penentuan letak terendah janin (presentasi janin) dan denyut jantung janin.

8) Pelaksanaan temu wicara (komunikasi interpersonal dan konseling)

9) Pelayanan tes laboratorium sederhana antara lain: tes Hemoglobin(Hb), protein
urin (bila perlu), golongan darah (bila perlu), tes triple elimination (HIV, HbsAg
dan sifilis) dan pemeriksaan kesehatan gigi ibu hamil.

10) Tatalaksaksana kasus sesuai indikasi.

Pelayanan kesehatan ibu hamil tersebut seyogyanya diberikan oleh seluruh faskes

yang melayani pemeriksaan kehamilan dan sebaiknya dilakukan dengan lengkap pada

kunjungan ibu hamil pertama (K1) di faskes, hal ini bertujuan untuk memberikan
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perlindungan kepada ibu dan janin melalui deteksi dini faktor risiko, upaya pencegahan dan
penanganan secara dini adanya komplikasi dalam kehamilan.

Indikator untuk melihat akses pelayanan kesehatan ibu hamil oleh tenaga kesehatan
terlihat dari cakupan K1 dan untuk menilai kepatuhan pemeriksaan kehamilan serta jumlah
ibu hamil yang mendapatkan pelayanan sesuai standar minimal empat kali sesuai jadwal
yang ditetapkan tiap trimester dapat dilihat pada cakupan K4 berikut ini:

Grafik 4

Cakupan Pelayanan Ibu Hamil K1 dan K4 di Kota Balikpapan
Tahun 2015 — 2019

102

99,44 99,9 99,67
- 9V—-
98
95}77/
96

S N
= > oF S 97,2 96,92
= 94 —
& K4
g— 92
£ J Linear (K4)
€ 9 91,03
=
= 88

86

2015 2016 2017 2018 2019

Sumber Data : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kota Balikpapanan

Cakupan pelayanan kesehatan pada ibu hamil cenderung meningkat dari tahun 2015
hingga tahun 2018, akan tetapi mengalami penurunan sekitar 0,2 poin pada tahun 2019.
Kemudahan akses ke fasilitas pelayanan kesehatan mengakibatkan banyaknya pilihan bagi
ibu hamil untuk memeriksakan kehamilan di faskes terpilih. Namun demikian belum semua
faskes memberikan laporan hasil pemeriksaannya ke puskesmas sebagai Pemantau Wilayah.

Dibutuhkan koordinasi antar jejaring terkait sistem informasi-Pemantauan Wilayah
Setempat (PWS) untuk memantau program kesehatan ibu dan anak, antara lain praktek
mandiri bidan, klinik, Praktek Dokter spesialis, rumah sakit dan sebagainya. Disamping itu
peran serta kader kesehatan juga dapat sangat bermanfaat untuk pendampingan ibu hamil
tersebut.

Skrining pada ibu hamil senantiasa dilakukan untuk menemukan/mengidentifikasi
penyakit/kelainan, komplikasi dan risiko tinggi dalam kehamilan secara dini sehingga tidak

terlambat dalam penanganan/penatalaksanaannya. Hasil skrining tersebut tersaji dalam




Profil Kesehatan'2019

gambar berikut :

Grafik 5
Cakupan Hasil Skrining Pencegahan Penyakit Menular dari Ibu ke Bayi
di Kota Balikpapan Tahun 2016 - 2019
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Sejak tahun 2016 seluruh ibu hamil yang periksa hamil sudah ditawarkan untuk
skrining pencegahan penularan penyakit yang dapat menular dari ibu ke bayinya yaitu HIV,
Sifilis dan Hepatitis B. Kesadaran ibu hamil untuk mendeteksi dini penyakit menular tersebut
semakin membaik yang ditunjukkan oleh proporsi cakupan hasil skrining yang cenderung
meningkat. Sedangkan dari skrining pemeriksaan Hemoglobin (Hb) didapatkan hasil yang
fluktuatif pada empat tahun terakhir namun demikian seluruh ibu hamil yang ditemukan

anemia berat ataupun ringan telah mendapatkan penatalaksanaan dari dokter dan tim Gizi.
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Grafik 6

Proporsi Ibu Hamil Anemia di Kota Balikpapan
Tahun 2016 - 2019
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Grafik 7
Proporsi Ibu Hamil Mendapat Tablet Tambah Darah minimal 90 Tablet di Kota
BalikpapanTahun 2016 - 2019

@

(53]

< 98

o

% 97

&

= 96

1+

© 95

=

8 9g

= 2016 2017 2018 2019
m TTD >90 Tablet 95,99 96,53 96,82 98
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Crafik 7 diatas menunjukkan meningkatnya kecenderungan ibu hamil yang
mendapatkan Tablet Tambah Darah (TTD) minimal 90 tablet selama kehamilannya. Selain
memberikan TTD ibu hamil juga diberikan edukasi tentang asupan gizi seimbang dan tanda
bahaya pada ibu hamil dan materi-materi pengetahuan seputar kehamilan, persalinan, nifas

dan perawatan bayi baru lahir. Edukasi tersebut diberikan pada saat ibu hamil dan keluarga
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(boleh suami ataupun pendamping/ keluarga lainnya) mengikuti kelas ibu hamil. Ibu hamil
dan keluarga dapat mengikuti kelas ibu hamil di seluruh puskesmas yang ada di Kota

Balikpapan.

b. Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin
Upaya lain yang dilakukan pemerintah untuk menurunkan AKI selain pemeriksaan
kehamilan yang berkualitas adalah pertolongan persalinan di fasilitas kesehatan. Pertolongan
di fasilitas kesehatan tentunya akan dilaksanaan oleh tenaga kesehatan yang terlatih dan
peralatan yang sesuai standar. Gambaran pertolongan persalinan persalinan di Kota

Balikpapan tahun 2016 - 2019 ditunjukkan oleh gambar berikut :

Grafik 8
Proporsi Pertolongan Persalinan di Kota Balikpapan
Tahun 2016 - 2019
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Sumber : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Pada tahun 2019 terdapat 96,18 pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan,
sedangkan persalinan yang dilakukan di fasilitas kesehatan sebesar 96,03, hal ini berarti
terdapat sekitar 0,15% persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan namun tidak

dilakukan di fasilitas kesehatan.
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¢. Pelayanan Kesehatan Ibu Nifas

Pelayanan nifas adalah pelayanan yang diberikan pada ibu setelah bersalin sampai
dengan 42 hari masa nifas. Pelayanan kesehatan pada ibu nifas sebaiknya dilakukan minimal
tiga kali dengan jadwal yang dianjurkan, yaitu pada enam jam — tiga hari pasca persalinan,
hari ke 4-28 pasca persalinan dan pada hari ke 29-42 pasca persalinan. Cakupan pelayanan

ibu nifas sesuai standar dari tahun 2016 — 2019 ditunjukkan pada gambar berikut :

Grafik 9
Proporsi Ibu Nifas Yang Mendapatkan Pelayanan Nifas Lengkap
di Kota BalikpapanTahun 2016 - 2019
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Sumber : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Tren capaian pelayanan ibu nifas sesuai standar cenderung meningkat seiring dengan
kesadaran masyarakat akan kesehatan ibu dan bayi baru lahir yang semakin baik dan petugas
kesehatan yang senantiasa memberikan motivasi dan KIE terkait kesehatan ibu dan bayi.
Dalam pelayanan kesehatan tersebut ibu nifas juga mendapatkan vitamin A dosis tinggi
sebanyak 2 kali yaitu diberikan 1 kapsul segera setelah saat persalinan dan 1 kapsul kedua
diberikan pada 24 jam sesudah pemberian kapsul pertama.

Suplementasi Vitamin A pada ibu nifas bertujuan untuk mencegah infeksi pada ibu
nifas, memulihkan kesehatan ibu setelah melahirkan dan meningkatkan kandungan Vitamin

A dalam Air Susu Ibu (ASI) selama 60 hari apabila diberikan sebanyak 1 kapsul dan apabila
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diberikan sebanyak 2 kapsul maka diharapkan cukup menambah kandungan Vitamin A
dalam ASI sampai bayi berusia 6 bulan. Proporsi ibu nifas yang mendapatkan kapsul Vitamin

A dosis tinggi di Kota Balikpapan adalah sebagai berikut :

Grafik 10
Proporsi Ibu Nifas Yang Mendapatkan Vitamin A
di Kota Balikpapan Tahun 2016 - 2019
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Sumber : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

d. Pelayanan Kontrasepsi
Pelayanan Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu target Pemerintah dalam
meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan yang optimal dengan pendekatan
pelayanan yang berkelanjutan (continuum of care) mulai dari hulu ke hilir yakni sejak dari
remaja, calon pengantin, ibu hamil, ibu bersalin, nifas serta pasangan usia subur. Salah satu
indikator untuk melihat keberhasilan program KB adalah capaian unmet need dan KB aktif
(Contraceptive Prevalence Rate). Capaian KB aktif di Kota Balikpapan dari tahun 2016 - 2019

terlihat pada gambar dibawah ini :
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Grafik 11
Proporsi Capaian KB Aktif di Kota Balikpapan
Tahun 2016 - 2019
82 80,06

S a0
=
T 78 \
=
£ 76 74 73,5
& 74 — —
£ 7”2 70
=]
g 70
S 68
Lo
~ 66
1]
& 64

2016 2017 2018 2019

Tahun

Sumber : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Tren penggunaan kontrasepsi dalam empat tahun terakhir fluktuatif dan cenderung
tidak mengalami peningkatan, dibutuhkan kerjasama dengan berbagai pihak terkait untuk
meningkatkan capaian KB aktif di Kota Balikpapan.Cakupan peserta KB aktif berdasarkan
jenis alat kontrasepsi yang dipilih oleh pasangan usia subur di Kota Balikpapan tahun 2019
adalah sebagai berikut :

Grafik 12
Cakupan Peserta KB Aktif menurut Metode Kontrasepsi yang terpilih
Di Kota BalikpapanTahun 2019
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Sumber : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kota Balikpapan
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Grafik 13

Cakupan Peserta KB Pasca Salin menurut Metode Kontrasepsi yang terpilih
Di Kota Balikpapan Tahun 2019
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Berdasarkan pemilihan jenis alat kontrasepsi, sebagian besar peserta KB aktif memilih
alat kontrasepsi suntik, pil dan AKDR sedangkan peserta KB pasca salin juga memiliki pilihan
yang tidak berbeda jauh yaitu Suntik, AKDR dan Implan, namun kedua kelompok tersebut
dominan memilih kontrasepsi suntik sebagai pilihannya dibanding dengan metode
kontrasepsi lainnya. Metode KB suntik termasuk dalam metode kontrasepsi jangka pendek
yang memiliki tingkat efektifitasnya dala pengendalian kehamilan lebih rendah dibandingkan

metode kontrasepsi jangka panjang seperti AKDR, MOW dan MOP.

2. Kesehatan Anak

Upaya pemeliharaan kesehatan anak ditujukan untuk mempersiapkan generasi akan
datang yang sehat, cerdas, dan berkualitas serta untuk menurunkan angka kematian anak.
Upaya pemeliharaan kesehatan anak dilakukan sejak janin masih dalam kandungan,
dilahirkan, setelah dilahirkan, dan sampai berusia 18 tahun.

Salah satu tolok ukur keberhasilan upaya kesehatan anak terlihat dari angka kematian
anak. Indikator angka kematian yang berhubungan dengan anak yakni Angka Kematian
Neonatal (AKN), Angka Kematian Bayi (AKB), dan Angka Kematian Balita (AKABA). Di Kota
Balikpapan sistem pencatatan dan pelaporan terkait kematian anak sangat baik sehingga
dipastikan tidak ada data kematian yang lepas dari laporan, misalnya aplikasi Surat
Keterangan Kematian yang diimplementasikan oleh seluruh fasilitas pelayanan kesehatan se-
Kota Balikpapan. Laporan lainnya diperoleh dari Program Sample Registration System (SRS),

yaitu program Balitbang Kemenkes yangdiaplikasikan di Kecamatan Balikpapan Selatan serta
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adanya pelaporan langsung darimasyarakat melalui nomor Service center KIA
(08115306555). Tren angka kematian anak di Kota Balikpapan dari tahun 2016 - 2019
sebagai berikut :

Grafik 14
Angka Kematian Neonatal, Bayidan Balita di Kota Balikpapan
Tahun 2016 - 2019
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Sumber : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Kecenderungan Angka Kematian Neonatal (AKN) dan Angka Kematian Bayi (AKB)
meningkat pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 dan stagnan pada tahun terakhir,
berbeda dengan kecenderungan Angka Kematian Balita (AKABA) yang fluktuatif. Angka
kematian bayi berbanding lurus dengan angka kematian neonatal, hal ini disebabkan karena
sebagian besar kematian bayi terjadi pada masa neonatal.

Masa neonatal rentan terjadi risiko gangguan kesehatan akibat dari perubahan
kehidupan bayi dari kehidupan di dalam rahim ke kehidupan di luar rahim, sehingga apabila
pada masa neonatal tidak mendapatkan penatalaksanaan yang tepat dapat berakibat fatal.
Upaya untuk mengendalikan risiko pada masa neonatal adalah persalinan yang dilakukan di
fasilitas pelayanan kesehatan sehingga bayi baru lahir mendapatkan pelayanan sesuai dengan

standar.

a. Pelayanan Kesehatan Neonatal

Pelayanan kesehatan neonatal sesuai standar diberikan sebanyak 3 kali

yaituKunjungan Neonatal Pertama atau KN1 (umur 6-48 jam), Kunjungan Neonatal kedua
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atau KN2 (umur 3-7 hari), dan Kunjungan Neonatal Ketiga atau KN3 (umur 8-28
hari).Cakupan KN1 merupakan indikator untuk mengurangi risiko kematian pada periode
neonatal yaitu 6-48 jamsetelah lahir, Pelayanan dalam kunjungan ini berupa Manajemen
Terpadu Balita Muda (MTBM) meliputi kegiatan konseling perawatan bayi baru lahir, ASI
eksklusif, pemberian vitamin K1 injeksi danHepatitis BO injeksi(bila belum diberikan).

Sedangkan cakupan KN Lengkap merupakan indikator neonatal telah mendapatkan
pelayanan kesehatan sesuai standar secara lengkap minimal 3 kali kunjungan. Cakupan KNI
dan KN lengkap di Kota Balikpapan tahun 2016 - 2019 dapat dilihat padaGambar 4.15
berikut :

Grafik 15
Cakupan Pelayanan Kesehatan Neonatal (KN1 Dan KN Lengkap)
di Kota BalikpapanTahun 2016 — 2019
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b. Pelayanan Kesehatan Bayi

Pelayanan Kesehatan Bayipelayanan kesehatan yang diberikan kepada anak berusia
0 -11 bulan, meliputi :
- Penimbangan minimal 8 kali setahun.

- Pengukuran panjang/tinggi badan minimal 2 kali /tahun

wff
« F\b
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- Pemantauan perkembangan minimal 2 kali/tahun
- Pemberian kapsul vitamin A pada usia 6 - 11 bulan 1 kali setahun.
- Pemberian imunisasi dasar lengkap
Cakupan Pelayanan Kesehatan Bayi tahun 2015 - 2019 tertera pada grafik berikut :
Grafik 16

Cakupan Pelayanan Kesehatan Bayi
di Kota BalikpapanTahun 2015 — 2019
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C. Pelayanan Kesehatan Balita
Pelayanan kesehatan balita adalah pelayanan kesehatan yang diberikan kepada anak
berusia O - 59 bulan sesuai standar meliputi :
1) Pelayanan kesehatan balita sehat.
2) Pelayanan kesehatan balita sakit.
Pelayanan kesehatan balita sehat adalah pelayanan pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan menggunakan buku KIA dan skrining tumbuh kembang, meliputi :

a) Pelayanan kesehatan Balita usia O - 11 bulan:

Penimbangan minimal 8 kali setahun.

Pengukuran panjang/tinggi badan minimal 2 kali /tahun

Pemantauan perkembangan minimal 2 kali/tahun.

Pemberian kapsul vitamin A pada usia 6 - 11 bulan 1 kali setahun

Pemberian imunisasi dasar lengkap.
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b) Pelayanan kesehatan Balita usia 12-23 bulan:
- Penimbangan minimal 8 kali setahun (minimal 4 kali dalam kurun waktu

6 bulan).

Pengukuran panjang/tinggi badan minimal 2 kali/tahun.

Pemantauan perkembangan minimal 2 kali/ tahun.

Pemberian kapsul vitamin A sebanyak 2 kali setahun.

Pemberian Imunisasi Lanjutan.
¢) Pelayanan kesehatan Balita usia 24 - 59 bulan
- Penimbangan minimal 8 kali setahun (minimal 4 kali dalam kurun waktu

6 bulan)

Pengukuran panjang/tinggi badan minimal 2 kali/tahun

Pemantauan perkembangan minimal 2 kali/ tahun.

Pemberian kapsul vitamin A sebanyak 2 kali setahun.
d) Pemantauan perkembangan balita.

e) Pemberian kapsul vitamin A.

f) Pemberian imunisasi dasar lengkap

g) Pemberian imunisasi lanjutan.

h) Pengukuran berat badan dan panjang/tinggi badan

i) Edukasi dan informasi

Grafik 17

Cakupan Pelayanan Kesehatan Balita
di Kota Balikpapan Tahun 2015 - 2019
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Pelayanan Kesehatan Pedulli Remaja (PKPR)

Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan danketerampilan remaja tentang kesehatan reproduksi dan perilaku hidup
sehat serta memberikanpelayanan kesehatan yang berkualitas kepada remaja.Puskesmas
yang memiliki program PKPR memberikan layanan baik di dalam maupun di luar gedung
yang ditujukan bagi kelompok remaja yang berada di sekolah maupun di luar sekolah
seperti dilembaga pemasyarakatan, panti ataupun masyarakat. Hal ini dilakukan agar
layanan yang diberikan dapat menjangkau semua kelompok remaja(usia 10 — 18 tahun).
Puskesmas dikatakan telah melaksanakan PKPR apabila :

1) memiliki pedoman PKPR,
2) memiki tenaga kesehatan terlatih/ terorientasi / telah mendapatkan on the job
training PKPR,

3) melakukan pelayanan konseling pada remaja.

Grafik 18
Cakupan Puskesmas yang Menyelenggarakan

Kegiatan Kesehatan Remaja
di Kota Balikpapan Tahun 2016 — 2019
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Grafik 19
Jumlah Kasus Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja
di Kota Balikpapan Tahun 2016 — 2019
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Layanan PKPR memiliki pendekatan yang komprehensif berupa upaya promotif/preventif
melalui pembekalan kesehatan dan peningkatan keterampilan psikososial dengan
Pendidikan Keterampilan Hidup Sehat (PKHS), pembinaan konselor sebaya dan skrining
kesehatan remaja, danlain-lain; serta upaya kuratif dan rehabilitatif melalui penerapan
Manajemen Terpadu Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja. Pelayanan yang diberikan oleh

Puskesmas untuk remaja dapat dilihat pada gambar 4.19, gambar 4.20 dan gambar 4.21

sebagai berikut :
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Grafik 20
Jumlah Kasus Kehamilan, Persalinan dan Anemia pada Remaja
di Kota BalikpapanTahun 2016 — 2019
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Dari grafik di atas menunjukkan kasus kehamilan, persalinan dan anemia pada remaja
yang bersifat fluktuatif pada kasus kehamilan dan persalinan, sedangkan anemia
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Grafik 21
Jumlah Kasus IMS, ISR dan HIV pada Remaja
di Kota BalikpapanTahun 2016 — 2019

o MS H ISR mHIV

Grafik diatas menunjukkan kasus IMS, ISR dan HIV pada remaja sempat meningkat

di tahun 2018, kemudian mengalami penurunan di tahun 2019.




Profil Kesehatan'2019

Grafik 22
Jumlah Kasus Merokok, Alkohol dan Napza pada Remaja
di Kota BalikpapanTahun 2016 — 2019

® MEROKOK mALKOHOL = NAPZA

2019

Grafik diatas menunjukkan kasus merokok pada remaja terus meningkat dari tahun 2016

sampai dengan tahu 2019.

e. Pelayanan Anak Berkebutuhan Khusus

Undang-Undang Nomor 34 tahun 2015 tentang Perlindungan Anak menegaskan
bahwa semua anak termasuk anak penyandang cacat mempunyai hak untuk
kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang, mendapatkan perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi serta hak untuk didengar pendapatnya. Kebijakan tersebut
diperkuat oleh Peraturan Daerah Kota Balikpapan No 9 Tahun 2015 Tentang
Kesehatan Ibu, Bayi Baru Lahir dan Anak, dimana program pelayanan kesehatan anak
harus dilaksanakan secara menyeluruh melalui pendekatan continuum of care.

Anak dengan Disabilitas atau Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah seseorang
yang belum berusia 18 tahun yang mengalami gangguan keterbatasan fisik, mental,
intelegensia dan sensorik secara permanen yang ketika menjalankan aktivitas dan relasi
sosial mengalami hambatan untuk berpartisipasi berdasarkan kesamaan hak dengan
anak-anak lainnya antara lain anak dengan kelainan Autisme, Attention Devisit and
Hyperactive Disorder (ADHD) , Down Syndrome, Tuna Rungu, Tuna Wicara dan lain-

lain.
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Anak Berkebutuhan Khususperlu dikenali dan diidentifikasi dari kelompok anak
pada umumnya, karena mereka memerlukan pelayanan yang bersifat khusus, seperti
pelayanan medik, pendidikan khusus maupun latihan-latihan tertentu yang bertujuan
untuk mengurangi keterbatasan dan ketergantungan akibat kelainan yang diderita,
serta menumbuhkan kemandirian hidup dalam bermasyarakat. Meningkatnya jumlah
anak berkebutuhan khusus, tingginya biaya terapi, dan sulitnya akses pelayanan untuk
masyarakat menengah kebawah mendorong pemerintah untuk menyediakan
Pelayanan Anak Berkebutuhan Khusus (PABK) di Kota Balikpapan sehinggapada tahun
2015 dimulailah pelayanan tersebut secara mandiri.

Jumlah kunjungan pasien dari tahun ke tahun tergambar dalam grafik berikut :

Grafik 23
Jumlah Kunjungan Anak Berkebutuhan Khusus di PABK Kota Balikpapan
Tahun2015- 2019
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Sumber : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Berdasarkan jumlah kunjungan terlihat bahwa masyarakat sudah mulai mengenal
keberadaan unit pelayanan anak berkebutuhan khusus, hal ini ditandai dengan
meningkatnya jumlah kunjungan pasien dalam 4 tahun terakhir. Masing-masing anak bisa
mendapatkan pelayanan lebih dari satu jenis terapi, hal ini sesuai dengan kebutuhan anak
tersebut sehingga dalam 1 minggu ada kemungkinan anak beberapa berkunjung ke puskesmas

ini.
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Berdasarkan diagnosa pasien, gambaran kasus yang dilayani dari tahun ke tahun

adalah sebagai berikut :

Grafik 24
Jumlah Pasien Anak Berkebutuhan Khusus (Berdasarkan Diagnosa)
di PABK Kota BalikpapanTahun2015- 2019
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Kasus terbanyak yang dilayani setiap tahun adalah autism yaitu lebih dari 15 kasus
setiap tahun, sedangkan kasus retardasi mental adalah kasus terbanyak kedua pada tahun
2015-2017 namun pada 2 tahun terakhir kasus terbanyak kedua adalah ADHD yang
meningkat hampir dua kali lipat dari tahun sebelumnya. Kasus speech delay memilki tren
yang mirip dengan kasus retardasi mental dimana pada dua tahun terakhir hampir 50%
pasien mengalami kemajuan/mampu mandiri sehingga tren mengalami penurunan. Kasus
tuna rungu meningkat pada tahun 2017 akan tetapi setelah itu mengalami penurunan dan
stagnan menjadi 1 kasus pada tahun 2018 dan 2019, sedangkan kasus down syndrome tidak
ada pada tahun 2015-2017 dan pada tahun 2018 dan 2019 terdapat 5 kasus yang ditangani.
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3. Kesehatan Usia Lanjut

Jumlah penduduk lanjut usia (penduduk usia >60 tahun) cenderung meningkat
seiring dengan keberhasilan pembangunan kesehatan, hal ini akan menjadi tantangan
tersendiri mengingat pada lanjut usia berisiko terjadinya penurunan fungsi fisiologis akibat
proses degeneratif yang tidak bisa terelakkan. Proses degeneratif/penuaan mengakibatkan
munculnya penyakit tidak menular dan menurunkan daya tahan tubuh lansia sehingga lansia
rentan terkena penyakit infeksi yang menular. Gangguan fungsi fisiologis juga dapat
mengakibatkan terjadinya disabilitas. Untuk mengantisipasi hal tersebut dibutuhkan
pelayanan kesehatan yang santun lansia baik dari ketersediaan fasilitas, sumberdaya manusia
(SDM) maupun sarana dan prasarananya.

Selain itu Pemerintah juga telah menetapkan Standar Pelayanan Minimal (SPM)
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 pada indikator 7 yaitu pelayanan
kesehatan pada lanjut usia, dimana Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota melalui tenaga
kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan wajib memberikan pelayanan kesehatan dalam
bentuk edukasi dan skrining faktor risiko pada usia lanjut sesuai standar yaitu minimal 1 kali
dalam setahun. Adapun pelayanan skrining faktor risiko tersebut meliputi:

1. Pengukuran tinggi badan, berat badan dan lingkar perut
2. Pengukuran tekanandarah
3. Pemeriksaan guladarah
4. Pemeriksaan statusmental dilakukan dengan penapisan ada tidaknya depresi, apabila
ada indikasi depresi dilanjutkan pemeriksaan Geriatric Depresion Scale (GDS) dan bila
ada indikasi dementia dilakukan pemeriksaan Mini Mental State Examination (MMSE).
5. Pemeriksaan statuskognitif dengan modalitas Abbreviated Mental Test (AMT).
6. Pemeriksaan tingkat kemandirian usialanjut
7. Anamnesa perilakuberisiko
Dari hasil skrining tersebut, diberikan tindak lanjut berupa tindakan rujukan maupun
memberikan penyuluhan kesehatan, hal ini akan disesuaikan dengan kebutuhan. Capaian

SPM Kesehatan lansia di Kota Balikpapan adalah sebagai berikut :
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Grafik 25
Cakupan SPM Kesehatan Lansia di Kota Balikpapan
Tahun2018 — 2019
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Sumber : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Progres capaian SPM kesehatan lansia tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar
15,74% dibandingkan tahun sebelumnya. Meskipun belum mencapai target yang ditetapkan
pemerintah namun hasil ini cukup menggembirakan mengingat tingginya sasaran lansia di Kota
Balikpapan tahun 2019 sebesar 43.372 jiwa dan terbatasnya SDM vyang terlatih serta

ketersediaan reagen untuk skrining yang belum mencukupi.

Seluruh puskesmas telah melaksanakan pelayanan kesehatan santun lansia dengan strata
Pratama dan Madya. Sebanyak 44% puskesmas juga telah melaksanakan perawatan jangka
panjang (/ong term care) terhadap lansia yang membutuhkan perawatan, sedangkan puskesmas
lainnya tidak memiliki lansia yang membutuhkan perawatan jangka panjang di wilayahnya.
Selain itu seluruh puskesmas juga memiliki binaan posyandu lansia yang mayoritas termasuk

dalam strata pratama dan sebagian kecil posyandu lansia telah terintegrasi dengan posbindu.
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Grafik 26
Proporsi Strata Puskesmas Santun Lansia
di Kota BalikpapanTahun 2019
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Sumber : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Grafik 27
Jumlah Posyandu Lansia berdasarkan Strata di Kota Balikpapan
Tahun 2019
14
18
219
Pratama Madya ™ Mandir

Sumber : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Hasil penapisan dari tingkat kemandirianlanjut usia dikelompokkan menjadi 3 bagian
yaitu :

1. Tingkat kemandirian A: lanjut usia mandiri/ketergantungan ringan

2. Tingkat kemandirian B: lanjut usia dengan ketergantungan sedang

3. Tingkat kemandirian C: lanjut usia dengan ketergantungan berat atau total
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Gambar berikut menunjukkan proporsi hasil penapisan tingkat kemandirian lanjut

usia:
Grafik 28
Proporsi Tingkat Kemandirian Lansia di Kota Balikpapan
Tahun 2019
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Sumber : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Sebagai tindak lanjut dari pelayanan kesehatan lanjut usia diberikan perawatan
sesuai kebutuhan, dapat berupa penyuluhan kesehatan, KIE, perawatan jangka panjang
(long term care) maupun pelayanan rujukan. Untuk perawatan jangka panjang dilakukan
home care secara berkala oleh petugas puskesmas dan yang membutuhkan pelayanan

rujukan di rujuk ke rumah sakit yang memiliki poli/klinik geriatri terpadu.



C. PROGRAM PERBAIKAN GIZIMASYARAKAT

1.  Status Gizi
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Penimbangan bayi dan Balita merupakan salah satu kegiatan dalam usaha

perbaikan gizi masyarakat yang dilaksanakan setiap bulannya di Posyandu. Pada

tahun 2019jumlah sasaran Balita di kota Balikpapan berdasarkan data Pusdatin

58.942 balita, yang tercatat di posyandu berdasarkan data riil adalah (S) 44.031
dan yang memiliki KMS sebanyak 44.031, Balita ditimbang 30.388, balita di

timbang terkoreksi adalah 23.934 dan balita yang naik berat badannya adalah
18.317 Balita yang berada dibawah garis merah (BGM) sebanyak 231 balita. Adapun

distribusi cakupan penimbangan bayi dan balita di posyandu adalah sebagai

berikut :
Tabel 20
SKDN Kota Balikpapan Tahun 2017 — 2019
CAKUPAN SKDN
TAHUN
K/S D/s N/D’ BGM/D
2017 99,6 72,19 78,8 3,17
2018 99,06 71,46 63,04 2,61
2019 100 69,01 76,53 0,97

Sumber Data : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Grafik 29

SKDN Kota Balikpapan Tahun 2017 — 2019

SKDN KOTA BALIKPAPAN 2017-2019

120

2017

2018

EK/S ED/S mN/D mBGM/D

2019

Sumber Data : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapan



Profil Kesehatan'2019

Dari analisa SKDN dapat disimpulkan bahwa:

Cakupan pemberian kartu Menuju Sehat (KMS) sekarang lebih dikenal dengan
memiliki buku KIA (kerena dalam buku KIA terdapat KMS) terhadap jumlah bayi
balita (K/S) sebesar 100% pada tahun 2019, ada peningkatan dibanding dengan
tahun 2018.

Cakupan D/S pada tahun 2019 sebesar 69,01%cakupan ini lebih rendah
dibandigkan tahun 2018. Penurunan ini dikarenakan kegiatan Posyandu yang
belum terintegrasi dengan PAUD. Untuk itu perlu adanya sosialisasi tentang
pengintegrasian posyandu dan PAUD agar pencapaian D/S lebih maksimal.
Cakupan pertumbuhan bayi dan balita yang datang di Posyandu (N/D) pada
tahun 2019sebesar 76,53%, ada peningkatan yang cukup signifikan bila
dibandingkan pada tahun 2018, hal ini menunjukan adanya peningkatan peran
serta masyarakat di Kota Balikpapan dan adanya dukungan kerjasama lintas
sektoral. Peningkatan N/D juga dipengaruhi oleh membaiknya Pola Asuh di
masyrakat karena adanya kegiatan Pemberian Makan Anak dan Balita (PMBA)
di masyarakat dan dukungan CSR pihak swasta seperti Gabungan Organisasi
Wanita ( GOW), Perinasia, Pertamina dan organisasi (Ikatan Dokter Indonesia)
IDI.

Cakupan bayi dan balita dibawah garis merah dibandingkan dengan bayi dan
balita yang datang keposyandu (BGM/D) pada tahun 2018 adalah 2,61% dan
mengalami penurunan pada tahun 2019 sebesar 0,97%, hal ini sesuai dengan

peningkatan angka N/D di tahun 2019.

2. Pemberian Vitamin A

+

Jumlah sasaran bayi usia 6 — 11 bulan tahun yang mendapatkan 1x vitamin A sebanyak
11.161 bayi, sedangkan bayi yang mendapatkan vitamin A sebanyak 11.140 99.81.%).
Jumlah sasaran balita tahun 2019 yang mendapatkan kapsul vitamin A 2x setahun
sebanyak 42.258 balita, sedangkan jumlah balita yang mendapatkan kapsul vitamin
A 2x setahun sebanyak 41.003 balita (97.03.%).

Cakupan pemberian vitamin A Kota Balikpapan tahun 2019, untuk sasaran balita usia
6 — 59 bulan sebanyak 53.419 balita dan yang mendapatkan vitamin A sebanyak
52.143 balita (97,61%)

Cakupan vitamin A tahun 2019 mengalami peningkatan di bandingkan dengan

tahun 2018, hal ini disebabkan pada tahun 2019 kegiatan Vitamin A menjangkau di
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seluruh PAUD, adanya sweeping vitamin A di mall, pasar, pantai dan tempat tempat
umum. Kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi vitamin A sebagai suplemen gizi
juga meningkat. Adapun pemberian MP-AS| pada balita usia 6 — 24 bulan berjumlah
1.636 dan pencapaian sebesar 100 %, hal ini selain mendapat dukungan dari
Dinas Kesehatan Provinsi dan Kementrian Kesehatan untuk pemenuhan logistik MP
- ASl juga dukungan dari APBD untuk mengadakan MP - ASI lokal.

Tabel distribusi cakupan pemberian Vit. A di Kota Balikpapan tahun 2017 — 2019 :

Tabel 21
Cakupan Pemberian MP ASI dan Vit A
Tahun 2017 — 2019

MP ASI Vit A
Tahun
Jumlah % Jumlah %
2017 791 100 58.585 81,27
2018 1.053 100 50.625 95,18
2019 1.636 100 52.143 97.61

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Grafik 30
Cakupan MP ASl dan Vitamin A Kota Balikpapan Tahun 2017 — 2019
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3. Pemberian Tablet Fe 1 dan Fe 3

Cakupan pemberian tablet Fe pada ibu hamil di kota Balikpapan pada tahun 2019
adalah sebagai berikut :

Tabel 22
Cakupan Tablet Fe Kota Balikpapan
Tahun 2017 - 2019

Fe 1 Fe 3
Tahun Jumlah % Jumlah %
2017 13.734 99.44 13.077 94,68
2018 13.675 99.86 13.276 96.95
2019 13.530 100 13.157 100

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Grafik 31
Cakupan Fe 1 dan Fe 3 Kota Balikpapan Tahun 2017 — 2019
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Dari data diatas cakupan Fel pada tahun 2019 sebesar 100.% mengalami peningkatan
di bandingkan tahun 2018 (99.86.%). Demikian pula dengan cakupan Fe3 tahun 2019
(100)% terdapat peningkatan dibanding tahun 2018 (96.95%).

Hal ini dikarenakan ibu hamil sudah menyadari pentingnya memeriksakan diri ke fasilitas
pelayanan kesehatan dan mengkonsumsi tablet Fe selama masa kehamilan. Disamping

itu Fe bentuk kapsul lebih menarik dibandingkan bentuk tablet tahun sebelumnya.

. Pemberian ASI Ekslusif.

Cakupan pemberian ASI Ekslusif pada bayi di kota Balikpapan pada tahun 2017 - 2019

adalah sebagaimana dalam tabel 31 berikut :

Tabel 23
Cakupan Pemberian ASI Ekslusif Kota Balikpapan
Tahun 2017-2019

ASI Ekslusif Non ASI Ekslusif
Tahun Jumlah % Jumlah %
2017 5.719 75.09 1.892 24,70
2018 5.779 75,65 1.860 24,35
2019 6.373 78.74 1.721 21.26

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Grafik 32
Cakupan ASI Eksklusif Kota Balikpapan Tahun 2017 — 2019
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Sasaran ASI Eksklusif tahun 2019 adalah 8.094 Bayi, Cakupan ASI eksklusif tahun 2019
sebesar 78.74.% terjadi peningkatan dari tahun 2018 (78.74%). Hal ini dikarenakan
adanya kegiatan kegiatan yang mendukung AS| Eksklusif baik dari sektor swasta maupun
dukungan dari Pemerintah daerah seperti pemberian ASl Award oleh CSR Petrosea dan
PT Kariangau Gapura Terminal Energi, Lomba KP Ibu menyusui, Lomba ruang laktasi di
Instansi Pemerintah..

Dukungan pemberian ASI Eksklusif dari masyarakat juga cukup menggembirakan
dengan adanya kelompok peduli ASl (KPAB dan Formasi Kalimantan Timur) selain itu

juga terbentuknya kelompok Pendukung ASI di setiap kelurahan.
D. PROGRAM PROMOSI KESEHATAN DAN KESEHATAN LINGKUNGAN
1. Pemberdayaan Masyarakat
a. Posyandu

Posyandu merupakan wadah tempat untuk pelayanan kesehatan dasar yang
dilakukan oleh masyarakat yang pembinaan tehnis kesehatan oleh Dinas Kesehatan
melalui Puskesmas.

Adanya Posyandu menunjukkan adanya peran masyarakat dalam bidang
kesehatan dengan pelayanan penimbangan, kesehatan ibu, bayi dan balita
dilakukan setiap satu bulan sekali.

Posyandu di Kota Balikpapan sudah terdistribusi secara merata disetiap
rukun tetangga (RT). Berdasarkan data riil jumlah posyandu sebanyak 1.601

Posyandu. Adapun distribusi Posyandu yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 24
Jumlah Posyandu Kota Balikpapan Tahun 2019

Jumlah Posyandu Total
No Kecamatan Tidak
Aktif % Aktif %

1 Balikpapan Timur 112 59.9 75 40.1 187
2 Balikpapan Selatan 109 34.3 209 65.7 318
3 Balikpapan Tengah 121 86.4 19 13.6 140
4 Balikpapan Kota 171 54.8 141 45.2 312
5 Balikpapan Utara 116 30.2 268 69.8 384
6 Balikpapan Barat 122 46.9 138 53.1 260

Jumlah 751 46.9 850 53.1 1601

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapan
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Berdasarkan tabel di atas posyandu aktif di kota Balikpapan mencapai 46,9

persen pada tahun 2019 menurun dibanding tahun 2018 (74,25%), sedang yang
tidak aktif tahun 2019 (53,1%) meningkat dari tahun 2018 (25,75%). Hal ini

disebabkan karena berdasarkan definisi operasional bahwa yang dimaksud

Posyandu Aktif adalah Posyandu dari Strata Purnama dan Strata Mandiri saja,

sedangkan Poasyandu dengan Strata Pratama dan Strata Madya walaupun aktif

menimbang setiap bulannya tidak dikatakan sebagai posyandu aktif. Hal ini

menjadi perhatian untuk meningkatkan stratifikasi Posyandu pada wilayah kerja

Piskesmas agar capaian Posyandu Aktif dapat meningkat.

Adapun prosentase

posyandu aktif tertinggi di Kecamatan Balikpapan Tengah 86,4 % dan terendah

di Kecamatan Balikpapan Utara 30,2%.

Tabel 25
Hasil Stratifikasi Posyandu Kota Balikpapan Tahun 2019
POSYANDU
NO PUSKESMAS PRATAM | MADYA | PURNAMA | MANDIRI | JUMLAH
A

1 TERITIP 3 12 16 3 34
2 LAMARU 4 7 6 8 25
3 MANGGAR BARU 21 13 17 7 58
4 MANGGAR 4 1 32 23 70
5 SEPINGGAN 124 32 3 3 162
6 GUNUNG BAHAGIA 12 36 30 9 87
7 DAMAI 2 3 32 32 69
8 KLANDASAN ILIR 10 6 15 36 67
9 PRAPATAN 0 3 15 12 30
10 TELAGA SARI 0 0 20 23 43
1 MEKAR SARI 2 5 26 2 35
12 GUNUNG SARI ULU 4 26 4 3 39
13 GUNUNG SARI ILIR 53 5 3 3 64
14 KARANG JATI 0 5 20 6 31
15 KARANG REJO 1 9 49 28 87
16 SUMBER REJO 12 20 17 7 56
17 MUARA RAPAK 13 32 20 21 86
18 GUNUNG SAMARINDA 6 46 8 16 76
19 BATU AMPAR 51 47 7 14 119
20 KARANG JOANG 21 34 5 1 61
21 MARGAMULYO 43 2 5 0 50
22 MARGA SARI 16 7 4 1 26
23 BARU ILIR 53 0 0 8 61
24 GRAHA INDAH 3 15 20 4 42
25 BARU TENGAH 6 0 22 26 54
26 BARU ULU 0 8 33 12 53
27 KARIANGAU (0] 3 8 3 14

KOTA BALIKPAPAN 464 389 437 31 1601

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapan
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b. Kader Posyandu
Peran kader dalam pelaksanaan kegiatan Posyandu sangatlah penting. Kader
sebagai mitra kesehatan yang berasal dari masyarakat, merupakan wujud nyata
dalam peran serta masyarakat dalam pembangunan kesehatan.
Data riil jumlah kader posyandu sebanyak 6.002 orang. Adapun distribusi kader
yang ada di kota Balikpapan sebagaimana pada tabel dibawah ini :
Tabel 26
Distribusi Jumlah Kader Posyandu Kota Balikpapan Tahun 2019
N Kecamatan Kader Posyandu Jumlah
o Aktif % Tidak %
Aktif
1. Bpp Timur 841 100,00 0 0,00 841
2. Bpp Selatan 1154 100,00 0] 0,00 1154
3. Bpp Kota 522 74,89 175 251 697
4. Bpp Tengah 1257 100,00 0] 0,00 1257
5. Bpp Utara 1247 99,81 3 0,19 1250
6. Bpp Barat 714 88,92 89 11,08 803
Jumlah 5735 95,55 267 4,45 6002

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

C.

Dari 6.002 kader kesehatan yang ada di Kota Balikpapan, masih terdapat 267

kader atau sejumlah 4,45% kader yang tidak aktif, dengan presentase terbesar

berada di Kecamatan Balikpapan Kota (25,11%).

Hal ini disebabkan sebagian

besar masyarakatnya adalah pekerja, sehingga peran serta masyarakat untuk

menjadi kader kurang optimal.

Data Rincian Kader

Tabel 27
Daftar Kader Kesehatan Perkecamatan di Kota Balikpapan Tahun 2019

JUMLAH KADER KESEHATAN
NO WILAYAH PENYULUH
POSYANDU cizl L'f,\EISG NARKOBA | PHBS | KB
1 BALIKPAPAN TIMUR 841 174 174 174 174 174
2 BALIKPAPAN 1154 285 274 262 523 310
SELATAN
3 BALIKPAPAN KOTA 697 212 214 127 425 248
4 BALIKPAPAN 1257 313 313 313 313 313
TENGAH
5 BALIKPAPAN UTARA 1250 541 306 229 311 360
6 BALIKPAPAN BARAT 803 200 338 271 338 245
KOTA BALIKPAPAN 6002 1725 1619 1376 2084 | 1650

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapan
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Jumlah kader kesehatan di Kota Balikpapan sebanyak 6.002 orang kader yang selain
memiliki kemampuan dasar mengelola posyandu juga memiliki kemampuan khusus yang
didapatkan melalui pelatihan, sehingga mampu menguasai keterampilan lainnya,
diantaranya sebagai kader penyuluh gizi, kader kesehatan lingkungan,kader penyuluh

narkoba, kader PHBS dan kader penyuluh KB.

d. Kelurahan Siaga
Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor : 1529/Menkes/SK/X/2010 adalah

suatu desa atau sebutan lain yang penduduknya memiliki kesiapan sumber daya dan

kemampuan serta kemauan untuk mencegah dan menanggulangi masalah-masalah
kesehatan, bencana dan kedaruratan kesehatan secara mandiri.
Desa atau Kelurahan Siaga Aktif adalah yang:

a. Penduduknya dapat mengakses dengan mudah pelayanan kesehatan dasar yang
memberikan pelayanan setiap hari melalui Pos Kesehatan Desa / Kelurahan atau sarana
kesehatan yang ada di wilayah tersebut seperti Pusat Kesehatan masyarakat Pembantu
(Pustu), Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) atau sarana kesehatan lainnya.

b. Penduduk mengembangkan UKBM dan melakasanakan surveillance berbasis masyarakat
(meliputi pemantauan penyakit, kesehatan ibu dan anak, gizi, lingkungan dan perilaku),
kedaruratan kesehatan dan penanggulangan bencana, serta penyehatan lingkungan serta
masyarakatnya menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat(PHBS).

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka Desa atau Kelurahan Siaga aktif memiliki

komponen :

% Kelurahan Siaga Aktif = Jumlah kelurahan yang sudah terbentuk X 100 %

Jumlah Kelurahan Yang ada

a. Pelayanan Kesehatan Dasar

b. Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan UKBM

c. PHBS
Pengembangan Desa dan Kelurahan Siaga aktif dilaksanakan secara bertahap dan untuk
menentukan strata harus perlu diperhatiakan kriteria yang harus dipenuhi. Bila melihat
dari definisi diatas maka cakupan desa siaga aktif di kota Balikpapan di katakan telah

mencapai 100%.
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Tabel 28
Kelurahan Siaga di Kota Balikpapan Tahun 2019
Jumlah Jumlah

No Kecamatan Kelurahan Siaga % Poskesdes
1 Balikpapan Timur 4 100 1
2 Balikpapan Selatan 3 100 2
3 Balikpapan Tengah 6 100 0
4 Balikpapan Kota 3 100 0
5 Balikpapan Utara 5 100 1
6 Balikpapan Barat 7 100 1

Kota Balikpapan 27 100 5

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Jumlah Poskesdes yang ada di kota Balikpapan 5 buah dengan 34 Kelurahan
Siaga Aktif dari 34 Kelurahan yang ada, sehingga capaian Kelurahan Siaga Aktif
adalah 79,41%.

Program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)

Usaha Kesehatan Sekolah merupakan upaya mendidik, membina dan
membekali masyarakat secara dini untuk hidup sehat. UKS dilakukan di Taman
Kanak-kanak (TK) sampai Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) dan sederajat.
Adapun kegiatan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan kesehatan disekolah.

Penyuluhan kesehatan merupakan prosedur pemeriksaan kesehatan yang
dilakukan untuk memilah (skrining) peserta didik yang sehat dan yang tidak sehat.
Penyuluhan dilakukan 2x setahun. Pemeriksaan berupa :

> Keadaan umum
» Pengukuran Tinggi Badan, Berat Badan, Lingkar Kepala dan Lingkar
Lengan Atas
Pengukuran tekanan darah dan denyut nadi
Keadaan Gizi
Pemeriksaan gigi dan mulut

Pemeriksaan indera (penglihatan dan pendengaran)

vV V V V V

Pemeriksaan laboratorium
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Tabel 29
Stratifikasi UKS Kota Balikpapan Tahun 2019
UKS
NO PUSKESMAS MINIMAL | STANDARD | OPTIMAL | PARIPURNA | JUMLAH
1 TERITIP 5 1 3 0 19
2 LAMARU 2 1 3 0 6
3 MANGGAR BARU 7 2 5 0 14
4 MANGGAR 4 7 1 0 12
5 SEPINGGAN 10 8 5 0 23
6 GUNUNG BAHAGIA 8 0 5 0 13
7 DAMAI 10 3 8 4 25
8 KLANDASAN ILIR 1 2 14 2 19
9 PRAPATAN 2 3 3 2 10
10 TELAGA SARI 5 5 8 1 19
m MEKAR SARI 2 3 0 0 5
12 GUNUNG SARI ULU 7] 1 3 0 8
13 GUNUNG SARI ILIR 7 3 2 0 12
12 KARANG JATI 1 1 5 0 7
15 KARANG REJO 9 2 1 2 14
16 SUMBER REJO 12 ] 2 0 14
17 MUARA RAPAK 4 3 2 0 9
18 GUNUNG
SAMARINDA 7 5 6 1 19
19 BATU AMPAR 8 3 6 0 17
20 KARANG JOANG 8 12 0 0 20
21 MARGAMULYO 0 0 1 0 1
22 MARGA SARI 3 1 0 0 4
23 BARU ILIR 7 1 0 0 8
24 SIDOMULYO 1 2 0 0 3
25 BARU TENGAH 7 2 0 0 9
26 BARU ULU 6 1 0 0 7
27 KARIANGAU 4 1 0 0 5
KOTA BALIKPAPAN 144 87 83 12 326

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapan
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Kesehatan Lingkungan

a. Penyediaan Air bersih

Tabel 30
Cakupan Air Bersih Kota Balikpapan Tahun 2017 - 2019
2016 2017 2019
URAIAN
JML % JML % JML %
Jumlah 127.194 93,85 127.194 93,85 436.718 66,94
Diperiksa/Pddk
Memiliki akses air 8.329 6,15 8.329 6,15 640.353 98,2
bersih

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Proporsi cakupan keluarga yang memiliki akses air bersih dan memenuhi syarat
dari tahun 2019 mencapai 98,2.%, hal ini bila dibandingkan dengan target RPJIMD

Kota Balikpapan tahun 2019 sebesar 100 % mengalami penurunan.

b. Kondisi Kesehatan Rumah

Pada tahun 2018 tercatat 206.660 unit rumah yang ada di Kota Balikpapan.
Dilakukan pemantauan pada 77.247 rumah dengan distribusi cakupan rumah sehat
tahun 2017 - 2019 adalah sebagai berikut :

Tabel 31
Kondisi Rumah Sehat Kota balikpapan Tahun 2017 - 2019

2017 2018 2019
URAIAN ML % JML % IML %
Memenuhi 138.285 | 76.64 | 107.248 | 80.82 586.136 89.8
Syarat
Tidak Memenuhi 42.141 2336 | 25.454 | 19.8 66.244 10.2
Syarat
JUMLAH 180.426 100 | 132.702 100 652.381 100

Sumber : Bidang Kesmas Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Dari tabel di atas proporsi kondisi rumah yang sehat pada tahun 2019 mencapai
80,82%, hal ini bila dibandingkan dengan target RPJMD Kota Balikpapan tahun 2018

sebesar 65%, maka jumlah penduduk yang memiliki akses rumah sehat sudah melampaui

target.
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¢. Jamban Keluarga (Jaga)

Tabel 32
Kepemilikan Jamban Keluarga di Kota Balikpapan Tahun 2017 - 2019
URAIAN 2017 2018 2019
JML % JML % JML %

Memenuhi 534.816 84,10 595.053 90,80 586.136 89,8
Syarat

Tidak 101,.196 15,91 59,975 9,20 66.244 10,2
Memenuhi

Syarat

JUMLAH 636.012 100 655.028 100 652.380 100

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Dari tabel di atas proporsi kepemilikan jamban keluarga memenuhi syarat pada
tahun 2019 mencapai 89,80%, hal ini bila dibandingkan dengan target RPJMD Kota
Balikpapan tahun 2019 sebesar 65%, maka jumlah penduduk yang memiliki akses

jamban keluarga sehat sudah melampaui target.

d. Tempat Tempat Umum (TTU)

Tabel 33
Distribusi Hasil Pemeriksaan TTU di Kota Balikpapan Tahun 2017 - 2019
2017 2018 2019

URAIAN ML % IML % JML %
Memenuhi Syarat 393 89,93 897 74,25 815 73,96
Tidak Memenuhi 44 10,07 31 25,75 287 26,04
Syarat

TOTAL 437 100 1.208 100 1.102 100

Sumber : Bidang P2PL Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Proporsi TTU yang memenuhi syarat di Kota Balikpapan pada tahun 2019 mencapai
73,96%, hal ini bila dibandingkan dengan target RPJMD Kota Balikpapan tahun 2019

sebesar 65%, maka jumlah sarana TTU yang sehat sudah melampaui target.



e. Tempat Pengolahan Makanan (TPM)
Secara keseluruhan Tempat Pengolahan Makanan (TPM) yang ada di Kota Balikpapan
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yang di data oleh Dinas Kesehatan Kota Balikpapan tahun 2019 adalah 2.010 TPM.

Distribusi Hasil Pemeriksaan Temp:;lt-al?eerigge‘;rolaan Makanan Tahun 2017 - 2019
2017 2018 2019
URAIAN JML % JML % JML %
Memenuhi Syarat 752 61,39 452 70,80 1.256 62,5
TDK.M Syarat 463 37,80 1.321 37,80 754 37,5
TOTAL 1.215 100 1.773 100 2.010 100

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Dari tabel diatas proporsi TPM yang memenuhi syarat tahun 2019 sebesar

62,50%, mengalami penurunan bila dibandingkan dengan tahun 2018 (70,80).

Namun untuk selanjutnya harus ditingkatkan lagi melalui upaya penyehatan TPM,

antara lain melalui kegiatan sebagai berikut :

1. Pengawasan kualitas makanan dan minuman.

2. Kursus/Pelatihan penjamah makanan.

3. Monitoring dan Evaluasi TPM melalui e-monev HSP.
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E. IMUNISASI
Cakupan Imunisasi dasar kota Balikpapan semua antigen sudah mencapai target.
Target ini terdiri dari : BCG, DPT, Polio target 95%, Campak 95%, sedangkan drop out

bayi masih dibawah target nasional yaitu < 5 %.

Tabel 35
Cakupan Imunisasi Kota Balikpapan
Tahun 2017 — 2019

IMUNISASI 2017 2018 2019
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
BCG 12.545 99,9 12.268 98,5 12.089 98.0
DPTHB Hib1 12.430 100,4 12.256 99.6 12.094 99.0
DPT HB Hib3 12.266 99 12.166 98,9 12.077 98.9
POLIO 4 12.281 99,2 12.174 99,0 12.061 98.8
CAMPAK 12.169 98,2 12.030 97.8 11.975 98.1
DO DPT/HBI1-3 1 -164 90 1 17 0
A 2 261 | 226 2 119 1

Sumber : Bidang.P2P Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Berdasarkan data tabel 39 tersebut di atas bahwa cakupan imunisasi rutin di Kota
Balikpapan telah mencapai target yang telah ditetapkan dengan angka drop out ( < 5%
) hal ini menunjukkan bahwa seluruh bayi yang diimunisasi secara umum telah terjaring
tetapi masih ada angka positif, berarti masih ada yang belum imunisasi terutama bayi

yang belum cukup umurnya dan akan diimunisasi tahun depan.

F. KESEHATAN KERJA DAN OLAHRAGA
Pelayanan Kesehatan Kerja Dasar adalah upaya pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat pekerja secara minimal dan paripurna meliputi upaya peningkatan
kesehatan kerja, pencegahan, penyembuhan serta pemulihan penyakit Akibat Kerja
dan Penyakit Akibat Hubungan Kerja oleh institusi pelayanan kesehatan kerja dasar.
Sejak tahun 2017 Kesehatan Kerja dan Olahraga berada di bidang di bidang
Kesehatan Masyarakat bergabung bersama seksi Gizi Kesehatan Kerja dan Olahraga.
Seluruh puskesmas telah dilatih program kesehatan kerja dan semuanya telah

melaksanakan program Kesehatan Kerja serta rutin melaporkan kegiatan Kesehatan
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Kerja dalam bentuk LBKP (Laporan Bulanan Kesehatan Pekerja) dan LBKO (Laporan
Bulanan Kesehatan Olah Raga).
Tabel 36

Laporan Bulanan Kesehatan Pekerja di Kota Balikpapan Tahun 2019

NO URAIAN 2018 2019
1 |Pekerja sakit yang dilayani 200.251 181.866
2 |Kasus penyakit umum pada pekerja 135.949 125.857
3 [Kasus diduga penyakit akibat kerja pada 29.409 26.990
pekerja
4  |Kasus penyakit akibat kerja pada pekerja 10.515 8.658
5 |[Kasus kecelakaan akibat kerja pada pekerja 953 1.509
6 |lumlah Pos UKK yang dibina 21 27
a. Masyarakat Nelayan 44 7
139 20

b.Masyarakat pekerja sector informal lainnya

7  |Presentase (%) petugas puskesmas yang

menngunakan APD sesuai standard

a. Masker (M) 77 °/o 100%
b. Handschooen (H) 65 % 100%
c. Baju Kerja (B) 52 % 100%

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Jumlah pekerja sakit yang dilayani mengalami penurunan 9,18%0 pada tahun
2019. Kasus penyakit umum pada pekerja mengalami penurunan sebanyak 7,4%o
sedangkan kasus diduga Penyakit Akibat Kerja (PAK) mengalami penurunan sebesar
17,67%/0. Adapaun kasus Kecelakaan Akibat Kerja mengalami kenaikan 58,32%%6. Hal
ini dikarenakan sosialisasi tentang Keselamatan Kerja oleh petugas terus menerus
dilaksanakan bekerja sama dengan bagian promosi kesehatan dan Sistem Pelaporan

Kecelakaan Kerja melibatkan puskesmas secara aktif dan berkesinambungan.
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Jumlah Pos UKK (Usaha Kesehatan Kerja) bertambah 6 pos dari tahun
sebelumnya. Hal ini dikarenakan adanya Permenkes Rl nomor 100 tahun 2015 tentang

Pos UKK yang Terintergrasi yang menginginkan di setiap Puskesmas memiliki minimal

1 pos UKK.

a. Kesehatan Olahraga
Kesehatan olahraga diperlukan untuk tercapainya derajat kesehatan dan
kebugaran jasmani masyarakat yang optimal dengan melakukan olahraga atau
latihan fisik secara benar, terukur dan teratur serta berkesinambungan sebagai modal
penting dalam meningkatkan kualitas dan produktifitas kerja sumber daya manusia.
Kesehatan olahraga yang telah dijalankan oleh dinas kesehatan kota Balikpapan
adalah:
Melakukan pembinaan pada kelas ibu hamil, UKS, Jemaah Haji, dan Kelompok
Senam melalui pendataan, pemeriksaan dan penyuluhan kesehatan olahraga
Melaksanakan kegiatan pelayanan seperti konsultasi, pengukuran tingkat
kebugaran jasmani, Penanggulangan Cidera Olahraga Akut dan sebagai Tim
Kesehatan Pada Even Olahraga.
Seluruh puskesmas telah memiliki tenaga terlatih untuk kesehatan olahraga dan

sejak tahun 2017 telah rutin membuat Laporan Bulanan Kesehatan Olahraga.
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Tabel 37
Laporan Bulanan Kesehatan Olahraga Kota Balikpapan Tahun 2018 - 2019
NO URAIAN 2018 2019
| KELOMPOK KLUB OLAHRAGA YANG
DIBINA
a. Jumlah kelas ibu hamil 513 507
b. Jumlah UKS 341 292
¢. Kelompok Jamaah Haji 26 105
d. Jumlah kelompok olahraga/senam
lainnya yang dibina oleh puskesmas
dalam menjalankan latihan fisik 423 106
yang BBTT
2. | A. KEGIATAN PEMBINAAN
a. Pendataan Klub Olahraga 390 263
b. Pemeriksaan Kesehatan 1429 5.574
¢. Penyuluhan KesehatanOlahraga 146 258
B. KEGIATAN PELAYANAN
a. Konsultasi Kesehatan Olahraga 213 315
b. Pengukuran Tingkat Kebugaran
Jasmani 474 41
c. Penanggulangan CederaOlahraga
Akut 9 >
d. Sebagai Tim Kesehatan pada Even
Olahraga >8 21

Sumber : Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Terjadi peningkatan jumlah kelompok olahraga yang dibina seperti kelompok

ibu hamil, anak sekolah dan jemaah haji. Demikian pula kegiatan pembinaan dan

pemeriksaan kesehatan pada kelompok olah raga meningkat . Pada kegiatan

pelayanan terjadi kenaikan pada kegiatan Konsultasi Kesehatan Olah Raga, tetapi

terjadi penurunan kegiatan pelayanan sebagai tim kesehatan even olahraga

dikarenakan sejak tahun 2019 mendapat bantuan tim kesehatan olahraga dari PSC 119

Dinas Kesehatan Kota Balikpapan.
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b. Kesehatan Mata
Dalam Rangka Indonesia Vision 2020 untuk menurunkan angka kebutaan, pada
tahun 2019 dilaksanakan kegiatan pemeriksaan deteksi dini gangguan mata pada anak
usia sekolah (SekolahDasar) dan bekerja sama dengan Persatuan Dokter Mata
Indonesia (PERDAMI) Kaltimtara. Sebanyak 460 anak sekolah telah diperiksa
kesehatan matanya dan sebanyak 60 anak sekolah yang terdeteksi mengalami

gangguan mata telah diberikan kacamata.

¢. Kesehatan Haji

Sebagaimana yang diamanahkan dari Permenkes Rl Nomor 15 Tahun 2016
tentang Istithaah Kesehatan Jamaah Haji, pemeriksaan dan pembinaan kesehatan
jamaah haji sejak dini ditujukan untuk mewujudkan Istithaah Kesehatan Jamaah Haji
dan memberikan perlindungan terhadap Jamaah haji agar dapat melaksanakan
ibadahnya sesuai dengan ketentuan syariat Islam.

Pemeriksaan Kesehatan Haji tahap pertama dan pembinaan kesehatan Jamaah
haji rutin dimulai sejak bulan Oktober 2017 pada setiap Puskesmas dimana Jemaah
haji tersebut berdomisili. Pemeriksaan tahap kedua dan pemberian vaksin
dilaksanakan bulan Mei 2019 kepada 530 jamaah sesuai dengan kuota Balikpapan
tahun 2019.

Tabel 38
Kategori Istitha’ah Haji Tahun 2019 (Jemaah Haji Reguler)

No | Status Hasil Pemeriksaan Tahap | Tahap Il
1 Resiko Tinggi 204 -

2 Non Reisiko Tinggi 326 -

3 Istitha’ah Haji - 289

4 Istitha’ah Haji dengan Pendamping - 236

5 Tidak Istitha’ah Haji untuk Sementara - 3

6 Tidak Istitha’ah - 2

Total 530 530

Sumber : Bidang Pelayanan Kesehatan Dinas Kesehatan Kota Balikpapan
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Tabel 39
Kategori Istitha’ah Haji Tahun 2019 (Jemaah Haji Khusus)
No | Status Hasil Pemeriksaan Tahap | Tahap Il
189 -
1 Resiko Tinggi
96 -
2 Non Reisiko Tinggi
- 126
3 Istitha’ah Haji
- 159
4 Istitha’ah Haji dengan
Pendamping
- 0]
5 Tidak Istitha’ah Haji
untuk Sementara
- 0]
6 Tidak Istitha’ah
Total 285 285

Sumber : Bidang Pelayanan Kesehatan Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

d. Kesehatan Gigi Anak Sekolah DanMasyarakat

Kegiatan UKGS di tahun 2019 dengan sasaran murid sebanyak 3600 anak sekolah

dan menggunakan bahan peraga UKGS sebanyak 162 paket.

e. Kesehatan Jiwa

Kegiatan pelayanan kesehatan jiwa bagi Orang dengan Masalah Kejiwaan

(ODMK) dan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di 27 Puskesmas di wilayah kota

Balikpapan mencapai jumlah kunjungan kasus laki-laki 1.538 jiwa dan perempuan 962

jiwa. Sedangkan penderita yang dirujuk ke RSUD Beriman Kota Balikpapan sejumlah

475 kasus Orang Dengan Gangguan Jiwa ( ODGJ).
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G. KESEHATAN DASAR DAN RUJUKAN

1.

Kesehatan Dasar

Dalam Upaya meningkatkan akses pelayanan kepada masyarakat maka perlu

dilakukan penilaian kinerja puskesmas dan juga sumber daya nya. Oleh karena itu setiap

tahun dilakukan penilaian kinerja puskesmas dan juga petugas teladan yang meliputi 9

kategori antara lain sebagai berikut :

1.

o N o kR W

Dokter

DokterGigi

Perawat

Bidan

Apoteker

Tenaga Kesehatan Lingkungan

Tenaga Kesehatan Masyarakat

Tenaga Analis Kesehatan’

Tenaga Gizi /Nutrisionis

Adapun untuk tahun 2019 Balikpapan dapat mengirimkan 2 (dua) kategori

tenaga kesehatan teladan untuk mewakili Provinsi Kalimantan Timur ke pusat

(Jakarta).

2. Kesehatan Rujukan

Jumlah rumah sakit baik milik pemerintah dan swasta di Kota Balikpapan sebanyak

10 rumah sakit umum dan 5 rumah sakit khusus, dengan rincian:

a.

Rumah Sakit Umum (Milik Pemerintah maupun Swasta)

—

RSUD Dr. Kanujoso Djatiwibowo (Kepemilikan Provinsi)
RS Siloam

RS Restu lbu

RS Bhayangkara

RS. Hardjanto



10.
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RS Pertamina Balikpapan

RS AURI

RS Balikpapan Baru

RSUD Beriman Kota Balikpapan

RS Hermina Balikpapan

b. Rumah Sakit Khusus (Milik Pemerintah maupun Swasta)

RS Bersalin Permata Hati

2. RS. Bersalin Sayang lIbu (Milik Pemkot Balikpapan)

3. RSIA Asih

4. RS. SMEC(mata)

5. RS. Bersalin Kasih Bunda

Adapun pemanfaatan pelayanan rumah sakit dari tahun 2019 adalah sebagai
berikut :
Tabel 40
Pemanfaatan Pelayanan Rumah Sakit Tahun 2017- 2019
Jumlah Jumlah Kunjungan

Tahun Penduduk R.Jalan R.Inap Total <o
2017 636.012 700.599 96.266 796.865 125,29
2018 649.806 921.332 101.719 1,023,051 158,43
2019 655.148 666.585 83.681 750.266 114,52

Sumber : Sub Bagian Program Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Tabel di
pelayanan

mencapai 1

atas menggambarkan bahwa persentase penduduk yang memanfaatkan
di rumah sakit baik rawat jalan maupun rawat inap pada tahun 2019

14.52 ©/o mengalami penurunan dibandingkan tahun 2018 (158,43%0).
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BAB V

SITUASI SUMBER DAYA KESEHATAN

SARANA KESEHATAN

Sarana pelayanan kesehatan yang ada diKota Balikpapan telah tersebar diseluruh
wilayah Kecamatan,termasuk pelayanan kesehatan khusus bagi ibu dan anak. Kecamatan
yang paling banyak sarana pelayanannya adalah Kecamatan Balikpapan Selatan dan
Tengah,dimana sarana pelayanan tersebut mudah di akses oleh seluruh penduduk dengan
menggunakan transportasi darat.

Pelayanan kebutuhan darah dilayani oleh PMI yang lokasinya di Kecamatan
Balikpapan Kota. Jarak terdekat PMI dengan Rumah Sakit adalah 1 Km sedangkan jarak
terjauh 15 Km yaitu dengan RSUD Dr. Kanudjoso Djatiwibowo.

Tabel 41
Jumlah Sarana Pelayanan Kesehatan Tahun 2019

No Uraian Jml Keterangan

1 Puskesmas 27 | 7Puskesmas Perawatan dan 20
Puskesmas Non Perawatan

2| Puskesmas Mampu Poned 7 SK  Walikota No0.188.45-763/2013
tanggal 30 Oktober 2013 tentang
Penunjukan Puskesmas di wilayah Kota
Balikpapan Sebagai Puskesmas dengan
Fasilitas Pelayanan Obstetri dan
Neonatal Emergensi Dasar

(PONED)

3| Puskesmas Pembantu 14

4| Polindes o

5| Pos Kesehatan Desa 3 1 Poskesdes merupakan swadaya
masyarakat

6| RSUD Kab/Kota 1 RSUD Beriman Balikpapan

7| RS Umum Pemerintah lainnya 4 1 Prov, 3 Dephankam

8| RS Khusus Bersalin Pemerintah 1 Pemkot

9| RS Umum Swasta 5

10| RS Khusus Bersalin/Ibu dan anak 3

Swasta
12| Klinik kecantikan 22
13| Puskesmas Keliling 25

14| Praktek Dokter Umum | 12




Profil Kesehatan'2019

15 | Praktek Dokter Spesialis 26
16 | Praktek Dokter Gigi 40
Praktek Dokter Gigi Spesialis 3
17 | Praktek Bidan 21 | SIK—B = 374 SIP—- B = 332
18 | Apotek 151
19 | Toko Obat 54
20 | Laboratorium 24
21 | Optical 17
22 | Pedagang Besar Farmasi 16

Sumber : Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinkes Kota Balikpapan
(Data tersajikan sesuai dengan jumlah SIP yang diterbitkan, misalnya tenaga dokter maksimal mempunyai ljin
operasional praktek sejumlah 3 (tiga) tempat praktek).

TENAGA KESEHATAN
Pada tahun 2019 jumlah tenaga kesehatan yang bekerja di sarana pelayanan
kesehatan adalah 4.775 orang yang tersebar di 6 Kecamatan yang ada di Kota Balikpapan.

Rincian data adalah melalui tabel berikut :

Tabel 42
Rasio Tenaga Kesehatan Tahun 2019
Rasio
No Jenis Tenaga Jumlah Tenaga/100.000
Penduduk

1 Dokter Umum 228 34,80
2 | Dokter Spesialis 332 50,67
3 | Dokter Spesialis Gigi 27 4,12
4 | Dokter Gigi 48 7,33
5 | Apoteker 89 13,58
6 | Tenaga Teknik Kefarmasian 216 32,97
7 | Bidan 472 72,04
8 | Perawat 1211 184,84
9 | Keteknisian Medis 97 14,81
10 | Tenaga Ahli Teknik Laboratorium Medis 169 25,79
11 | Kesehatan Masyarakat 15 2,29
12 | Tenaga Gizi 62 9,46
13 | Tenaga Kesehatan Lingkungan 36 5,49
14 | Tenaga Keterapian Fisik 56 8,55
15 | Tenaga Teknik Biomedika Lainnya 34 5,19
16 | Tenaga Pejabat Struktural 231 35,26
17 | Tenaga Pendidik 24 3,67
18 | Tenaga Dukungan Manajemen 1428 217,96

Sumber : Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinkes Kota Balikpapan
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C. PELAYANAN KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN

1.

Kefarmasian

Dalam tahun anggaran 2019 kegiatan yang dilaksanakan untuk pelayanan
kefarmasiaan adalah melaksanakan koordinasi, pembinaan dan pengendalian teknis
penyelenggaraan kefarmasian meliputi produksi, pengadaan, distribusi dan
penggunaan obat, obat tradisional, kosmetika, makanan dan minuman, alat kesehatan

dan perbekalan kesehatan, zat adiktif,narkotika dan bahan berbahaya.

Kegiatan pembinaan sarana distribusi obat di apotik, toko obat dan PBF
dilakukan bersama lintas sektor yaitu Dinas Kesehatan Kota Balikpapan bersama Loka
POM Balikpapan.

Tabel 43
Pembinaan Sarana Distribusi Obat dan Makanan Tahun 2019

Sarana
No Sarana Diperiksa Jumlah %
1 Apotik 50 193 26
2 Toko yang menjual obat 21 79 27
3 Pedagang Besar Farmasi ( PBF ) 16 16 100
4 Distribusi Makanan-Minuman 219 219 100

Sumber : Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Adapun kegiatan yang dilakukan tahun 2019 sebagai berikut :

a. Pemantauan penggunaan obat generik di Puskesmas dan Rumah Sakit Pemerintah

b. Melakukan memantauan pemakaian resep narkotika & psikotropika pada 26
Apotik dan 27 Puskesmas melalui aplikasi Sistem Pelaporan Narkotika dan
Psikotropika (SIPNAP)

¢. Melakukan pembinaan dan pemantauan rasionalisasi penggunaan obat di
puskesmas

d. Melakukan Pembinaan Pelayanan Informasi Obat (PIO) bagi Puskesmas Perawatan

e. Melakukan pembinaan pada sarana produksi dan distribusi makanan minuman
seperti supermarket, pasar tradisional, bazaar ramadhan,toko — toko kelontong,

kantin sekolah dan produk — produk IRTP

f.  Melakukan penyuluhan keamanan pangan pada Industri rumah Tangga Pangan

g. Melakukan pembinaan pada sarana distribusi obat seperti apotik, PBF

(Pedangan Besar Farmasi), Puskesmas dan Rumah Sakit
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h. Melakukan pembinaan dan pengawasan pada sarana distribusi alat kesehatan

dan PKRT pada toko alkes dan PAK (Penyalur Alat Kesehatan)

i. Pembinaan dan pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) dan pembinaan
pelayanan pengobat tradisional di puskesmas

j.  Pembinaan mutu jamu pada sarana dan pedagang jamu gendong

k. Pelayanan pasien ketergantungan Napza & Pelayanan Terapi Rumatan

Methadone.

Tabel 44

Hasil Penyuluhan Keamanan Pangan di Kota Balikpapan Tahun 2017 - 2019

luh Jumlah Jumlah Jumlah

Penyuluhan | Tahyn 2017| Tahun 2018 | Tahun 2019
PKP 232 200 302
PIRT 177 139 105

Sumber : Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinkes Balikpapan

Ket :
-PKP (Penyuluhan Keamanan Pangan)
-PIRT (ProduksilndustriRumahTanggaPangan)
Jumlah peserta penyuluhan keamanan pangan meningkat pada tahun 2019,
dikarenakan frekuensi kegiatan diadakan 4 (empat) kali dalam setahun yaitu bulan

Februari, April, Juli, dan November Tahun 2019. Di samping itu minat dan kesadaran

pengusaha IRTP juga semakin meningkat untuk mengurus nomor PIRT.

Tabel 45
Hasil Uji Kualitas Mutu Makanan Minuman Tahun 2017 - 2019

2017 2018 2019
Uraian ML % | IML| % ML %

Memenuhi Syarat 200 100 110 100 222 100

TDK.M Syarat . - . - -
Jumlah 200 | 100 T0[ 100 222|100

Sumber : Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Hasil Pemeriksaan uji kualitas mutu makanan dan minuman untuk pengawasan
bazar Ramadhan sejumlah 2220 sample, 43 sample dikirim ke BPOM, 40 sample dikirim

ke Labkesda Provinsi, 51 sample dilakukan uji secara rapid test di Dinas Kesehatan, 88
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sample dilakukan uji rapid test oleh Loka POM Balikpapan. Dari hasil test terdapat
sampel yang tidak memenuhi syarat, yakni 2 sampel mengandung formalin, 4 sampel

mengandung Borax, dan 5 sampel mengandung Rhodamin.

2. Obat dan Alat Kesehatan

Kegiatan yang dilaksanakan adalah pengelolaan obat dan alat kesehatan pada

unit pelayanan di Dinas Kesehatan.

Tabel 46
Persediaan Obat dan Perbekalan Kesehatan Tahun 2019

No Uraian IFK
1 | APBD (l) 15.184.850
2 | APBD (II) 820.710.332
3 | Buffer Stok -
4 | Program 14.283.165
5 | DAK 2.744.661.689
6 | APBN 624.884.843
7 | Vaksin 465.218.622
8 | Disposible 72.055.536
Total 4.756.999.037

Sumber : Instalasi Farmasi Kota Dinas Kesehatan Kota Balikpapan
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D. PEMBIAYAAN KESEHATAN

1. Alokasi Anggaran Kesehatan
Alokasi anggaran kesehatan khususnya bersumber dari APBD Kota Balikpapan
tahun 2019 mencapai 12,54 % dan nominalnya pun terjadi kenaikan, di tahun 2018
(Rp. 229.848.727.483,00) dibanding tahun 2017 ( Rp. 145.943.718.820,00) .

Tabel 47
Proporsi Alokasi Anggaran
Dinas Kesehatan Kota Balikpapan Tahun 2017- 2019

Tahun APBD Kesehatan APBD Kota %%
2017 145.943.718.820.00 1.173.968.803.251,00 12,34
2018 229.848.727.483.00 1.660.038.141.809,00 13,85

2019 236.770.826.925.,00| 1.899.667.720.499,00 12,54
Sumber : Sub.Bag Keuangan Dinkes Kota Balikpapan
Tabel di atas tidak termasuk Belanja Tidak Langsung (BTL) tahun 2019 sebesar

Rp 69.539.261.610,00 dengan realisasi sebesar Rp 65.997.675.671,00 (94,91%).

2. Realisasi Anggaran
Alokasi Anggaran Kesehatan di Kota Balikpapan dalam bentuk anggaran rutin
dan kegiatan operasional di Dinas Kesehatan dan UPT Dinas dengan realisasi anggaran

sebagai berikut :

Tabel 48
Realisasi Anggaran Kesehatan Kota Balikpapan Tahun 2017 - 2019

Tahun Anggaran dan Jenis Belanja Realisasi %0

Pagu Anggaran |  124.822.033.721,00| 109.825.144.693,34 87,99

2017 BTL 50.300.846.521,00| 49.774.904.275,00 98,95
BL 74.521.187.200,00| 60.050.240.418,00 80,58

Pagu Anggaran 172.068.178.721,00|  150.336.801.298,70 83,37

2018 BTL 64.731.797.000,00|  64.160.641.806,00 99,12
BL 107.336.381.721,00|  86.176.159.492,70 80,89

Pagu Anggaran | 202.283.035.235,00| 173.190.285.506,61 85,62

2019 BTL 69.539.261.610,00| 65.997.675.671,00 94,91
BL 132.743.773.625,00| 107.192.609.835,61 80,75

Sumber : Sub.Bag Keuangan Dinkes Kota Balikpapan
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Dari tabel diatas proporsi realisasi alokasi anggaran kesehatan tahun 2019

(85,62 ©/0) mengalami peningkatan dari tahun 2018 (83,37 </%0).

Jaminan PelayananKesehatan
A. Jaminan Bagi PBI

Tabel 49
Anggaran Pelayanan Kesehatan Keluarga Miskin Kota BalikpapanTahun 2017 - 2019

Tahun Alokasi Realisasi %

2017 4.130.000.000,00 4.125.265.000,00,- 99,89

2018 5.753.163.000,00 5.415.110.618,00,- 94,12

2019 11.082.786.125,00 6.577.196.218,00 59,35

Sumber : Bagian Keuangan Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

B. Jaminan Kesehatan Nasional

Pelaksanaan Program Jaminan Kesehatan Daerah (jamkesda) sesuai Peraturan
Wali Kota Balikpapan No. 29 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan
Jaminan Kesehatan diKota Balikpapan merupakan bantuan biaya pelayanan
kesehatan bagi masyarakat Kota Balikpapan yang bekerja di sektor informal dan
belum memiliki jaminan kesehatan, diberikan bantuan biaya rawat inap dipuskesmas
24 jam, klinik dan rumah sakit yang menjalin kerja sama dengan Pemerintah Kota
Balikpapan. Bantuan diberikan di kelas 3 dengan batasan sampai tindakan medis
sedang, hal ini mengingat Jamiman Kesehatan Masyarakat bukanlah hanya bagi
masyarakat miskin, sehingga tetap mengedepankan prinsip kemandirian masyarakat
dalam hal pembiayaan kesehatan agar masyarakat tetap mempertahankan upaya
promotif dan preventif yang sudah berjalan.

Pemberian bantuan bertujuan untuk menurunkan angka kematian khususnya
bagi ibu dan bayi, menurunkan angka kesakitan dan kematian penyakit seperti :
demam berdarah yang selalu menjadi problem di kota Balikpapan, penyakit infeksi

dan lainnya serta penanganan kasus gizi buruk dalam upaya pencapaian target SDG’s.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil penyusunan profil kesehatan 2019, status kesehatan kota Balikpapan
termasuk dinilai cukup baik, ditinjau dari indikator kematian Ibu, Bayi, dan Balita. Hal ini
ditandai dengan beragamnya kegiatan — kegiatan bersifat inovatif yang diimplementasikan
oleh Dinas Kesehatan Kota Balikpapan dalam upaya percepatan peningkatan keberhasilan
pembangunan di bidang kesehatan.

Meskipun demikian pembangunan kesehatan masih merupakan kebutuhan
masyarakat yang akan terus ditingkatkan sesuai dengan perkembangan pembangunan
secara menyeluruh utamanya dalam menghadapi era sebagai pengampu Ibu Kota Negara
di tahun 2024 ke depan.

Upaya pembangunan kesehatan, yang terus tetap dilaksanakan untuk tetap
mempertahankan dan meningkatkan hasil yang dicapai antara lain upaya peningkatan dan
perbaikan terhadap derajat kesehatan masyarakat, upaya peningkatan pelayanan
kesehatan, pemenuhan sarana dan prasarana kesehatan dan sumberdaya kesehatan baik
dari sisi kuantitas maupun kualitas seiring penerapan akreditasi sarana kesehatan.

Hasil kegiatan pembangunan bidang kesehatan baik keberhasilan maupun ketidak
berhasilan dalam pencapaian upaya pembangunan kesehatan yang menyeluruh di Kota
Balikpapan selama tahun 2019 tergambar dalam Profil Kesehatan Kota Balikpapan Tahun
2019.

B. SARAN

1.

Dari hasil menyusunan profil kesehatan Kota Balikpapan ada beberapa program yang
belum mencapai hasil yang diharapkan. Tentunya masih diperlukan perhatian dan
penanganan yang lebih serius karena pembangunan kesehatan tetap merupakan
kebutuhan masyarakat yang perlu ditingkatkan secara terus-menerus sesuai dengan

perkembangan pembangunan nasional.

2. Dalam penyusunan buku Profil Kesehatan ini terlihat secara nyata respon dari

stakeholder terutama pemberi layanan di bidang kesehatan yang senantiasa melaporkan
secara rutin progress pelaksanaan kegiatan di masing — masing instansi baik pemerintah

maupun swasta.
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Dinas Kesehatan Kota Balikpapan akan lebih mengoptimalkan lagi untuk update data
dari klinik — klinik kesehatan swasta seiring era JKN berjalan juga terlihat pertumbuhan
atau peningkatan sarana/fasilitas kesehatan baru agar tergambar dalam profil kesehatan
dan dapat digunakan sebagai bahan analisis, evaluasi dan perencanaan kegiatan
pembangunan kesehatan, khususnya pembangunan kesehatan di kota Balikpapan.

Perlu selalu ditingkatkan pertemuan validasi data serta peningkatan kapasitas SDM
dalam hal peningkatan kemampuan/ketrampilan pengelolaan data dan pemegang
program dalam menganalisa data guna peningkatan kualitas data yang ada dalam Profil

Kesehatan Kota Balikpapan.
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PENUTUP

Gambaran tentang peningkatan terhadap status kesehatan, upaya dan sumber daya
kesehatan yang dicapai sebagai hasil dari pembangunan kesehatan dalam profil kesehatan tahun
2019, merupakan gambaran adanya perbaikan kondisi dan sosial ekonomi masyarakat di kota
Balikpapan dengan segenap dinamika kemajuan diberbagai bidang/sektor.

Oleh karena itu bagaimanapun juga pembangunan kesehatan masih merupakan
kebutuhan masyarakat yang akan terus meningkat sesuai dengan perkembangan pembangunan
secara menyeluruh.

Kondisi perekonomian yang semakin menunjukkan ke arah positif tidak mengendurkan
semangat untuk meningkatkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat dengan segala
keterbatasan sumber daya yang ada, baik dari sisi anggaran maupun sumber daya kesehatan.

Semoga Buku Profil Kesehatan Tahun 2019 ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
memerlukannya, masukan yang sifatnya membangun sangat kami harapkan demi peningkatan

kualitas Buku Profil Kesehatan pada tahun - tahun mendatang.

Kepala Dinas Kesehatan Kota Balikpapan

Oi. Al Sri Juliarty, M.Kes
MIFL 19680711 199806 2 001
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UNIT KER.JA

orium dan
RS Kanudjoso Djatiwibowo
Iby

Gunung

RS Khusus

1

1 |Puskesmas Teritip

TABEL 11

8 |RS Umum Tingkat IV Lanud Balikpapan
9 |RS Umum Balikpepan Baru
10 |RS Hardjanto Balikpapan

11 |RS Khusue Ibu den Anak Permata Hati

12 |RS Knusus Ibu dan Arak Asih Balikpapan

5 |Puskesmas Perawatan Sepinggan Bary
13 |RS Khusus Bersalin Kasih Bunda

21 |Puskesmas Perawatan Karang Joang
22 |Puskesmas Margomulyo

3 |Puskesmas Perawatan Manggar Baru
23 |Puskesmas Baru llir

4 |Puskesmas Manggar
11 |Puskesmas Perawatan Mekar Sari

12 |Puskesmas Gunung Sari Lilu
13 |Puskesmas Gunung Sari llir

26 |Puskesmas Perawatan Baru Ulu
27 |Puskesmas Perawatan Kariangau

28 |UPTD Instalasi Farmasi Kota

14 |RS Khusus Mata SMEC Balikpapan

15

4 |RS Bhayangkara Balikpapan

5 |RS Umum Daerah Beriman
6 |RS Siloam Ballkpapan

2 |RS Pertamina Balikpapan

3 |RS Restu bu

17 |Puskesmas Muara Rapak
19 |Puskesmas Batu Ampar
20 |Puskesmas Graha Indah
25 |Puskesmas Baru Tengah
7 |RS Hermina Balikpapan

8 |Puskesmas Prapatan

10 |Puskesmas Telaga San
14 |Puskesmas Karang Jati
15 |Puskesmas Karang Rejo
16 |Puskesmas Sumber Rejo
24 |Puskesmas Margasari

2 |Puskesmas Lamaru
18 |P

|29 |
1

75
11.4

12

49
3.7 855 75 4.0

48.8
Keterangan : a) Jumlah termasuk 53; b) Tenaga kesehatan yang bertugas di lebih dari satu tempat, hanya dihitung satu kah

: Dinas

KLINIK DI INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT
KLINIK DI DINAS KESEHATAN KAB/KOTA

JUMLAH (RABMKOTA)®

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN



uededyijeg ej0y| uejeyas

0€L ZT6¥2 I >NanaNad 000°00+ dYAYHYAL OISV
8L¥ €£9'} SL1'} 85¥ o(VLOM/EYH) HYTIANF
0 YLOWEYY NYLYHISIN SYNIA 1 HINITH
0 1V THIAQ/SIHYNMIA ISNLILSNI 1A MINITH
0 NIV NY.LYHISIN NYNVAY13d YNYEYS
JE 62 ¥2 G nq| Buekeg snsnuy| su[ 61
0 €l ol £ uededyieg D3NS ele SNSNYY SH| 71
1 0 0 0 epung yisey| uiesiog snsnyy| SY| €1
L 9 5 I uededyijeg yisy yeuy uep ngj snsnyy| Sy| zZ1
¥l g ¥ z NEH BlEWLS NEUY UBD NQ| SNSNUY S| LI
05 611 8. (84 uededyjeg ojuelpieH Sy| 01
8} €L 9 L} rueg uededyjjjeg wnwn Sy
¥ l 9 1 uededyyeg pnue Al Jexbull wnwn sy
Iz €9 6 ¥l uededyjeg eulusoH Sy
€l 251 2 oe uededyjjjeg weojig Sy
0z 17l 101 or uewRg yelseq wnwn Sy
€l 9t 2 6 uededsyjeg eieybueleyg Sy
8z 901 26 ¥l ngj nisay Sy
G i€z 091 1 uededyjeg euiluepsd Sy
89 GlS 9te 6LL omogmpelg osolpnuey sy

ibojolpey Uep wnuoleioqe ] gldn
E]0Y Iseulie Isejeisul aLdn
nefueuey uejemesad sewsaysng
njn rnieg uejemelsd sewsaysng
yebua | nieg sewsajysnd

uesebieyy sewsaysng

1)) nueg sewsajysng

oAnwobieyy sewsaysnd

Bueor Bueley uejemelad sewsaysng
Yepuj eyelp sewsaysng

Jedwy njeg sewsaysnd

epuuewes Bunung sewsaysnd
yedey esenyy sewsaysng

ofay Jaquing sewsaysnd

ofay Gueiey sewsaysng

ger Buesey sewsaysng

)| ueg Bunung sewsaysngd

njn wes Bunung sewsaysng

uesg Iejapy uejemelad sewsaysng
uesg efeja] sewsaysng

uejedeld sewsaysng

1| uRSEpPUE[Y UBjEMEISd SELISAY SN
leweq sewsaysnd

eifeyeg Bununs sewsaysnd

nieg ueBBuideg uejemelad sewsaysnd
leBBuepy sewsaysnd

nieg Jefibuepy uejlemeled sewsaysnd
niewe sewsaysnd

dpua ] sewsaysnd

NRRIRRRER[-Nevworeo

~MNOYT N O~O®—
—r o — — N

o © =]
|ol"-(n‘_lo'_ﬂ'ﬂ“_ﬁﬂwNﬂNﬂﬂﬂﬂ'ﬂm:'Mth—wﬁﬂ

vt S8+ C8mmomnonNamaumNwmn Do mwoooo

T O~DD 2

4

Nvaig

d+1

QAr 0O T OO OONONNNMONONNTNOITANNOT N OO
AN O~ 0 0OMOO0O 00000 0O ~rraO0Orrr~0ONNMOO

eLYMVH3d

Yra3X LINN

Q
4

6102 NNHYL
NVdVYdMITYE VLIOM/NILYdNavi

NVLVHIS3IM SYLNISY4 1 NYNVYQIE3N Nv

ZL 138



S6

8z g

Hey nges Bunyyip eAuey ‘yedws) nies uep Yige |p seBnpeq Buek ueeyesey efievs ] (e @ ueBueiazay)

£l 4

uededyieg eioy UEIeYBSaY SEUIQ | JOqUING

~INANAN3d 000001 dYOVHHEL CISYY

AV LOWEYY) HyTNAT |

VLOWEYA NV.LYHISIH SYNI 10 HINITH

Ly IS IHYNHIG ISALLLLSNI I HINIT

NIV NY.LYHISIN NVNVAY13d YNWEYS

OO0~ ~0O0ON~0OO0OQ ~0O

uvededyijeqg yisy yeuy Uep ng) snsnyy SH| Z4

uededjjeg pnue Al 1@bull wnwn Sy

nq) Buefes snsnu Su[ Gl
uededyiieg SIS WEW snsnuyy) S| I
BpUNg Yise)] Uilesieg snsnyy Su| €4

AeH EjEuled Yeuy uep ngj snsnyy S| LL
uededyjjeg cjuefpreH su| oL
rueg uedechyeg wnwn Sy

uededyijeg eujuusH Sy
uededyjjeg weoys Sy
uelLLeE YeJsE] WM S
uededyjeg exibuedeug Su
ngj msay SY

uededyjeg eujwelag Sy
omoqmgelg osolpnue SH

rrrrNrErrrrrOr T r O rrrrr O rr -0l ~--mo00 - ~|o|lo|o|l

rueg ueBbuides uejemelnd sewseysng

iBcjolpey UBp WNUGJEIOqe ] O Ldn
B0 IseuLE ISE|EsY| O1dN

R 4
'd

nif) NEE UBEMRIO SBWSNSNY
yebue] rueg sewsaysng
ueseBieyy sewsaysng

Aijj nUeg sewsaysnd |
ofnwoBiey sewsajsng

ﬁﬁﬁxﬁﬁnﬁﬂ—ﬂnvmwhww

!
|

epuueweg Bunung sewsaysnd
yedey wienjy SewssysEng

ofey Jequing sewsmjsng

oley Bueiey sewsaysng

nep Bueley sewsaysnd | p|

anjj ueg Bunung sewsaysnd | €1

njn ueg Bunung sewsaysnd | Z|1

ues ieyapy uejemelad SeLSaysnd | ||
ueg eBejs) sewsayend| O

uejedely sewsaysnd| 6

A1) UeSEPUE() UBJEMEIS SEUSYSNY
[Bie(] sewsaysng

eiBeyeq Bunung sewsaysng

W Wk~ o
———

sefibueyy sewsexsnd

rueg Jebbuep UEJEMEIS SEWSONSNY
MUBLUET SELISANSN

dnue | sewsaysng

-

Bl OO e 0" e rrrr e, 0N~ T M ~0-0000 0|0 03i

=l N T D O~ o

d+1

Ao 00000000000 0000000000000INOO0 00000000000

I I CE-E-F-E-R-E-E-E-F-N-F-N-N- -~ - - B~ = - I - - - 1 L B TR — - O - =T - -~ =R

L B = B = B = I = Bt R = I = TR ol = |

d+1

Lluloococooor~oo-~~ro00c00000-r00000ODloocOornooconOoDoono|alo|?

-l
Jdmlo0o000 0000000000000 00«~0000000000000000000000 ™

Ll*j0o0 00000 ~00 =~ 000000000 +~00000000O000"NOOOMNODOO~

§n_e.—.—.—.—u.-.-.-‘--.-c”---a—.—--—-—a-—-—-—-—-—ou,‘;',mﬂown-—-—-—noacv--

NYONNMONM NYLVHISIN

LAVHVASYIN NY.LVYHISIH

WA LINN

9

6102 NNHYL

NYAYIAIYE YLOM/NILYdNEYA
NYLYHISIH SYLMISYS 10 1ZID NVA ‘NYONNHONIT NVLYHISIN 'LYXVEVASYIWN NYLYHISDI VOVYNIL HYIWNP

€} T38VL



SE
8

Sl

B
)

6l

yex mes Bunpyip eduey Yedws) nyes: uep yige) p sebniiaq Bued ueleyasey efeua (e @ ueBuessiey

b}

vz 62

8

gLl

4]

uededyjjeg B}y UBJEYBSE) SBUIQ : Jequing

LSINANANId 000001 dYOYHYEIL OISYY

LYLONEYH) HY TN

VLOWEY NYLYHISIN SYNIQ 10 AINITA

LY TAIQ/SIAVYNAID ISNLILSNI 1D HINITA

NIYT NVLYHISIH NYNVYAYTId YNYHYS

- 0O M «~ % ~ % ~ 0 NOoOONO|[O|lO

T O
- -

M~ O MmO M~OD -~ I - O0cocojlajlolo

o
-

- M O M~ -~ © O - —~o0o0owWw

uededyiieg pnue A 1eybull wnwn sy

nq| buefes snsnuy SH[SH
uededyiied DIINS BIBN SNSNUD] S¥ | #1
BPUNG yiSe) UIESISE SNSNU S¥| €}

uededy/ied YISy Yeuy uep ng| snsnipj SH| Z4

IjeH BjeuLRd Yeuy uep na) snsnipj sH| 11
uededsjyieg ojueipieH Sy| 01
rueg uededyiieg wnwn sy

uededyjjeg eujuweH Sy
uededyjjeq weojis Sy
uRWILAE yRJSEQ WNWAN SN
uededyijeg esejbuefeug sy
ng| msey sy

uededyijeg eujepad Sy
amoqimielg osolpnuey sy

S PR PR\ NI S e - W - o IR T - I -]

000000 ~0000 0000000000000 000O00O

rueg ueBBuides uejemelay sewsaysng

100j0Ipey UEp WNUOJeI0qe 1 g Ldn |
E)0)| [SeulR ] ISBeISU| OLdN
nefueyey uejemelad sewsaysng
njn nieg UBJEMBIS SBIISSYSN 4
yeBua| rueg sewsayend
uesebiepy sewsaysng

1| nieg seiwsaysnd

okjnwobieyy sewsaysngd

Bueor Buesey usemBIad Sewsaysnd
yepu| eyels sewsaysnd| Lz

Jedwy njeg sewsaysnd| 61

epuuewes Bunung sewsaysnd| g1
yedey eienyy sewsaysnd| /|

ofay Jequing sewsaysng| 9i

olay Buesey sewsaysnd| G|

ner Bueiey sewsaysng | i

) ues Bunung sewsaysnd| €}

nin ves Bunung sewsaysnd| Zi

UES JByRyy UBjeMelad sewsaysnd| LI
ues efeja] sewsaysnd

uejedel sewwssyEng

Jjj| UeSEpUED) UEJEMEIRY SEWSANSNY
[elWieq sewsaysnd

eiBeyeg Bunung sewssysnd

s:mmwaasﬂ— e W G ®

Jefifiuey sewsaysnd

rueg sebBueyy uejemeiag sewsaysng
NIBLET SEeWwsaysnd

dnua) sewssysnd

x

-
-

"‘DODDDGDQQQOGOODDDODQDDDOOQOGQ9; S 0~ 0 %o «-Y oOooooNOQ|O|o

rlrrimtworoa @

L l-ONOMN "N rrrrrO0r 000 rrrrrNOOO @ ~ @ N =~ ¥ O ¥ © O NOWN
Y%~ -~00000O0~000000000~00000000|IN N OO0 ~ 0O —0«~0DO0O~0

d+7

L2 lono oD ~0ODO0C00O0000000000000000|2 WMOMNMTODO=®m=0000
deloro 000000000000 O0O00O00OC0DDOO|d N MO N ~ O O NOOOOO

d+1

ol r e r N, rr e rrrrrr e T 2T rme 0N~ ~0mo|o|o

-

Ln o0 00000000000 CO0000CO0ODDO00|h © O ~ MO MO »»OODOoOWN
Jdelopoocoooooooocoooococoocooccoooooocooooo|¥ mwo+To~-00mooocooO

d+1

o

v N O~~~ O~ O rrrrrrerrer O~~~ 0 O W

e Dc—DDDFOD—OOGDDDODO'—UUOOO'—GOQM‘v_ M~ T O O0O0NMO -~ O0O~-00

SIOIN NVISINAILINA

ISt NVIdYEILIA

WANNIYT ¥XIO3Wois

AlgaIn

AINAIL YOWNIL WNIMOLYHO8YT NHY

Wryay LINN

o]
=

6L0Z NNHVL

NYdVdAITYE YLOMW/NILYdNEYH
NV.LYHISI® SYLIMISYS 10 MIIN NYSINYMILIM NYQ MISId NVIdYHILIH VHIGSWOIE MINXIL YOYNIL HYIWNM

¥ 138Vl



ey myes Bunyyip efuey “yedwe) mes uep uigs| 1p sefinpeq Gued uejeyesey efieua (q
‘isewwrey euelies uep ‘eyejode usgsise ‘Iseuwey sijeue ynsewus | (B : ueBueiaiey
dedyiieg e0y UegEYSsEy SBU|] | Jequing

:

SPLEVEL g8Z99°ZE PINANAN3d 000001 dYOWHHIL OISYY

17 v 3+ JWLOMN/EYH) HY TN

Y.LOM/EYH NYLYHISIH SYNIO 10 MINITH

LY THIQISIHYNYIA ISNLILSNI 1 HINITS

NIV NY.LYHISIN NYNYAYI3d YNWHYS
ng| Buedeg snenyy SH| S1L
uededyiieg DINS BIEW SNSNUY SY| bl
Bpung yisey ujesieg snsnyy SH| €1
uededyieq yisy yeuy uep nq) snsnuyy SH | 21

ey ejeuLag Yeuy UBP Nq| SNSNUY Sy

uededyijeg ojuelpieH Sy

nieg uededyiieg wnwin sy

uededyjieg pnue A 1=BuiL wnwn gy

uededyjjeg eujuuey Sy

uededyiieg weos Sy

UBLLLSE YRisRq WNWN SY

uededyijeg aimibueieug sy

ngj msay sy

uededyjjeg sujweyed sy

amoquelq osolpnuey sy

iBojojpey uep wnyoleoqe] aLdn

Ej0) ISBLUEY ISE[EISY| OLldN

neBusuey uBjEMEIS SELUSSNSNY

nn ueg Imﬁ\l.lld lll.l.l”)[ﬂd

YeBue nueg sewsensng

uesefueyy sewssysnd

)| nieg sewsaysng

ofinuwoBiep sewsaisnd

Bueop Buesey uejeMEIad SELUSENSNG

Yepu| BYEID) SELUSaNSN

Jedury njeg seLUseYsng

epuuewes Bunung sewseysnd

yedey ereny sewisexysng

ofey sequing SeLSaHsNd

ofey Buesey sewsensng

per Buesey sewsexsng

1) ueg Bunung) sewsaxsny

nin wes Bunung sewsosng

Ueg Jmjeiy UBjEMEIad SBLISENSNG

ues ebejs| sewseNsnd

ugjedeld sewsaysng

1jj] UBSEPUEYY LEJEMEISY SBLUSSNSNG

feuwe(] seLusaysng

eifeyeg Bunung) sewsexsng

nieg ueBBuides uejeMmelsd SELISSHSNY

JeBueyy sewssysng

rueg JeBbueyy uejemesag seulsaxsng

fUBWE SBLUSINSN

dius) sewssysng

[:144 S9

-
-
™~
8
-

NmﬁQ‘ﬂloﬂoﬁ

o - M NMoa
—
=

(=]
-
B = =
(=]
-

(]
™~
L - = P~ 0 N M K~O|OO

Do O N O >~ = N M~

45

o w
& <
© v o
e o
O -mM®WO 0¥ -0~ -0
S
2 ez O

o~
=t

,“_’wmuammw!m-—m——monn%@
~
™~
"~
=

TN O N DT N

-
(2]
-
w
-
@

BN BA- o To 0~

rooora2 g RS

- e N oe BT e e E e orE oo T N0 M ™NO
o
=

Elr = & = 0 = M W = = F = - e e - e NN W0 - N- Nt oo R
i

Tl = = e N e o 0 e = = = O e v o ) o o= O~ Mo D

=l ™ M T N W M~ 0 &

Jdlelo o -~ DO CODOOOCOO0ODOCDO0GCOOOOOD®OOO0OOO|dT M6 O0O0~®MOOONPNODOOOO
dlemlo 0o o O oo O -0 000000 ~~00O0GU«0-~~00000c00o0|l@ Pormnwo--N~-08~+~o0

Ll r = 0 = @ = N T - T O O T s NTN N2 2

dlelo o D OO O+~D OO0 OO0OO00O0OOOUWw¥wOOOOOoOo
+t|lmlo o O r O OC OO ~-~0O0O G000 00+~ OO0
tirlo o oD~ DO ~0CO0O+~00O00O0DOTT™ roO-+r»Or~—rr~=0O0

d+1 d+7

R
o

NYISYINEY AN
IviOL YyIAILOAY SINMIL YOWNIL Vraax LN ON

NYISYINYYSIN VOWNIL

6L0Z NNHVYL
NYdYdHITYE YIOWNILYdNEWA
NYLYHISIN SYLMISYS IO NYISYINUYIIN VOWNIL HYTANP

G738Vl




uededyijeq 10y UBjeyese)y seul] : Jequing

1jj nueg sewsaxsng
yEpU| BYEIS) SEuISENsNG

Zag'l 186 Skl 82l V6L L£9 0z ¥ 9zt oL {YLOWEWA) HYINNE
0 [} 0 0 Y LON/EWM NYLYHISTH SYNIa
0 0 0 0 LAV THIGISIAYNAIC ISNLLLSNI
0 [ 0 0 NIV NYLYHISIN NYNYAYT3d YNYHYS
[T € ] It 62 ¥ ] SnSNUY 585k

ez bl 6 4 vl uededyiieg DINS BIBY| SNSNYY SH (vl

ol ] & zZL ¥ BpUNG YISE) UIESIDE SNSNUY SH|EL

= 48 r €l oL uededyjjeg yisy ¥euy uUep ng) snsnyy Sy |21

:74 vh L 74 vl B BjEULBg YUY Uep ng| snenuX SH (1L

Lz 801 6L1 =18 FOi vededyieg oelprey 5y (0L
or (4 74 " 44 nieg uededyijeg wnuwn sy |6
bl [ [ [ Ll uededyijeg pnue A FEyBulL wnwn Y19
L s [+ 19 uededyjeg euusH SH |/
zL 81 s¢ uededyjjeg weols SM |9
BZL 5 -TH% uBLILDg YRIEB] WNWN Y |§
bl = uededy)jeg eueyueieyg sy (v
€51 i ngjnjsey SY (€
=] o uededyiieg Bulweped Sy |2
BSE LIZ omoquaielg osofpnuex sy ||

] [OIPEY UBp WU0eIoqeT dLdn |62

6 82

¥l 1z

6L 9z

4 74

vz

€2z

oz

144

Iz

61

sedung njeg sewsansngd
epupewes Bunung sewsensnd (gL
Nedey eienyy sewsexsnd |1

olay Jequng Sewsaysnd 9|

ofay Buesey| sewseysng (g1

ner Buesey sewseysnd (¥l

11| wes Bunung sewsexsnd |£L
nin ueg Bunung sewsaysnd (71
Ueg Jesjeyy uBjBMBIBY SELISENSN |1}
ueg efiep | sewsaysnd 01
uejedeld sewsaysnd |§

*roPoPowlo~PovrororrcsTonooe

tweletrvRowEvaurnononlervvo2htrvBRRyg

slcoccoococccooccocoocoocooococoDoooooojooooeP2nooconoos|al|ojo|d

Ol NN NN NN NN NN Rl lnoonFonvowo|olo g

n.Enw.uv;‘mm"":r-.m:-n-uﬁ.nunmeﬁhwnmmu&mvmgsggpa

L B T R R I R I N e R R W e ]

tl.3Nmr-ﬂ.‘:vm!mv?ma-—nnvvv—uNunquhwngsﬂgaﬁg

.J-m-—mﬂmnrhrrhrﬂmnnrrrﬂﬂurﬂvhmmrﬁnﬂ:gﬁﬁﬂﬁgﬂnﬂnn

tl~locooceococoocococoococococococooooooconoceneonoomoooocoooo
-4‘ODODQUnl:ll:ﬂﬂOOOQﬂﬂoaUUOODOanﬂaﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬁoﬁaﬂﬁ

Altlr e e N NN N TN rN N oY EnBarvnorvoam
Jdolerroer-ror-roo-~ro0po0o0-00 0o rroOonT TnoTTmorFor -

rueg d fend g
Jefifueyy sewsaysng |y
nueg Jebbuey usiBMEIRd SBWSENSN |
MUBLIET SBUISANSNY |2
dyue ) sewsexsnd ||
z [l
o+ a4+ d+1 d+1
NINIMTNYIN
WiOL NYSNMNNG YOWNIL HIQIANId WOYNIL TVHALMNYLS Lvavrad WrEIN LINA ON
NY LYHISIN ONNMNANIADNYINONId YOYNIL

NYLYHISIN SYLINISYS 10 NYLYHISTH ONNINAONILONYINNNId VOVNIL HYTNNT

6L0Z NNHYL

NYJVdNITVE YLOM/NILYdNEYH

oL 3Vl



uededyjijeg ejoy| uejeyasay seuiq : Jaquns

8Z0L 9/2'€/9 (vLOM/EVM) HYTINNF
L'/8 182'7.S I9d NON HYTANr NS
8l 8Lv'LL (dg) eliexed uexng|e
6've 8££'822 uipuew/(Ndgd) yedn ewuauad ueyng elioyed|z
L'LS G96'vEE (Ndd) uedn ewuauad elaxad|i

I8d NON
06l G61'86 19d HYTNNF 8NS
€0 L79'L agdviad|z
8l ¥58'96 NgdV Iad|}

(19d) NvaNI NYNLNVE VNIN3N3d

4

£

4

3

%

HYTANP

NVVL1H3S3d3A SINIP

NY.LVYH3IS3IM NVYNIWVI Y1d3S3d

ON

6102 NNHYL

NYdVdXITVE VLON/NILVdNEVA
NVNIAVP SINIF LNENNIN YNANANId NVLVYHISIN NYNIAVYE NYdNXYO

LI 138Vl




uededyijeg ejoy uejEYaSay SEUI] | Jaquing

vS3a

00 . ve (VLOWEWM) HYTNNP
00 - L nebUBLEY UEJEMEISd 1eieg uededyiegal/z
00 = L njn nJeg uejemelad jeleg uededyiieg|oz
00 % L yebue] nieg jeieg uededyieg|se
00 - L uesebiepy jeseg uededyeg |#2
00 - L Jij| nueg jeseg uededyijeg|eg
00 = L oAinwobiep jeseg uededyljeg|zz
00 - L Bueop Bueley uelemesad eleyn uededyeg|Lz
00 - L yepu| eyeio) eJseyn uededyieg|oz
00 - L Jedwy nieg elie)n uededyieg|6l
00 - Z epuuewesg Bunung eJejn uededyieg|sl
00 - L yedey esenjy eJejn uededyieg|/L
(0)¢] - L oley Joquing yeBus) uededyijeg|oL
00 - L ofey Bueley yebus| uededyijeg|ci
00 = L ner Buesey yeBue| uededyijeg |yl
00 = L ueg Jexa|y uejemelad yeBus| uededyiieg|gl
00 - B n|n ves Bunung yebua) uededyieg|zL
00 - I 1)) ues Bunung yebus) uededyieg|LL
00 - L ues ebej@ L ejoy uededyieg|oL
00 - L uejedeld ejoy uededyieg|6
00 - Z Jlj| UBSEPUE[)Y UBjEMEJEH ejoy uededyieg|g
00 = € leweq ejoy uededyijeg|,
00 - e eibeyeg Bunung ueje|es uededyieg|o
00 o € nieg uebbuides uejemelad ueje|eg uededyieg|s
00 o L JeBBuep Jnwi| uededyieg|y
00 " L nieg JebBuepy uejemelad Inwi) uededyieg|e
00 - L niewe’ Inwi) uededyiieg|z
(o )0] * L dnuel Jnwi| uededyieg|L

9 g ¥ € z [

% VNV NYMLVVANVIVEIN O HYIAne

SYWSIMSNd NVYLYIWYO3IA ON

6102 NNHVL

NVdVYdXITvE VLOM/NILVYdNEYA
SYWSINSNd NYA NY.LYAWYIIN LNMNNIW NVLYHISIM MNLNN YSIA YNVA NVILYVANYININ ONVA VS3A ISVYINISHId

8l 13avl




(049 uep uededyijeg 10y UBJBUSSSY SEUI] © JI8quing

v '6FL'€9E V.LIdvyH3d NY.LVHISIH NYHVOONY
V.LOW/EYA O8dY AHL NY.LYH3S3A agdv %

V.1OM/E8vA dadY TV.10L

00'66¥'0Z.L'L99'668" |

00'GZ6'9Z8 0ZE '8ET NYLYHISIH NYHYOONY TVLOL
000 LNIYT HYLNIMIW3d ¥38NNS|S
(eAueuep Jaquins uep josfosd uexinges)
000 (NTHJ) 14393N ¥vNT HYSIHNYIWYINID| 7

1seydey| sosueq |esiw ‘(uesjngss) ulej-uie 'q
Iseljuasuoyaq eueqg ‘e
000 = ' NEdV|€

Y04 | (MyQ) snsnyy isexoly eueg 2
BunsBuen yepi) eluejsg 'q
BunsBue eluejeg e

000 ISNINO¥d Q8dV|2
%EF 0 00'000'282°0L5'} jesiadwep g
%ZP'0 00°000'005'98%"L ISE)pany ¢
%S5 ¥ 00°000'20L'ZS0°9} v o8 'L
YISl uou Wy Q -
100 00'000'8LE VT T uejeqo-ieqo v
ISBLLIY €
%SE L 00'000'E6E'0LL'Y uesebnuad Z
%960 00°000'59¥ '68€'E lajnBay 'L
AISl My -
(MvQ@) snsnyy| 1sexoly eueq o
%6¥ ¥T 00°019'28.'2€€'98 Bunsbue yepi| eluejeg 'q
%9129 00'SZ6'9Z8'0LL'9ET BunsBue efluejeg ‘e
%00'001 §€5'6€2'L55'25¢E V.10M/8vM a8dv| L

‘HIFWNSHIE NVLVYHISIN NVHVOONY

14 E g '

% yerdny
NYLYHISTIN NYHYOONY ISYHOTY

YAYIE 438NNS ON

6102 NNHYL
NYJdVYdAITVYE YLOM/NILYdNEYH
VLOM/NILVANEYA NYLYHISIH NYHYOONY

61 138vL




{sejndod |p eAlEUSqes BUBA (e JyE] BYBuy uBsEqUEBBUBL njus) Wnjeq Sele |p Ingesse) (ueyode)ip) Reyy JyeT BBuy : ueueiejey

uededsjjeg ey uejeESS) SEUI] - JBqUING

o
o

(NYYHO4Y 1) NYHIHY 13 000 | ¥3d ILYW HIHYT YHONY

SYWSIMSNd NVA NYLYIWYDIH ‘NINVISH SINIF LAENNIN NYHIHY T HYTWNR

NVYdYdAIYE VLOWNILYdNEYA

LLGZL 09 ISH'ZL 1509 9z zZZ0'9 69¥'9 vE GEP'9 (v.LowawYY) HYTWNr
€0l 0 €01 £V 0 £V 09 0 09 nebueuey| uejemesag jeseg uededyjeg |,z
ver ] 6L 80T 14 4 siz b siz njn nieg uejemesad jeieg uededyeg |9z
=10 z wiF (4 z zo0e ziz 0 ziz yeBue | nieg jeseg Uededyieg |SZ
(14 b 0£z 0L b 201 4" 0 A uesefiep jeseq uededyieg| ¥z
= 0 85S¢ WA 0 LLL 181 0 181 ) rueg jeseg uededyleg (€7
viZ £ Lz vEL b EEL ovL z g¢gl oAjnwobiep jeseg uededyieg | zz
o8t L = 8z 0 8vZ Bez I 152 Bueop Buesey| uejemeiag iy uededyieg| 12
vi9 4 0L LIE z BOE €0E 4 LOE yepu| eyeigy eiey uededy|ieg |0z
9lo S L9 €0e L ZoE EIE ¥ 80€ sedwy neg eieyn uededsieg |61
0685 z 68 06z 0 062 208 z #0E epuuewes Bunung esey uededyjieg (gl
ovs z 8eS (14 L 2174 62 b 08¢ yedey eenpy eieyn uededvieg | /L
oee 0 08¢ 161 0 261 61 0 €61 oley Jequng|  yeBus| uededyijeg|ol
€87 0 €8y vz ] wre BEZ 0 [5r oley Buesey|  yeBua) uededsieg|cl
134 L zez 201 b 201 ozl 0 9zl ner Buesey|  yeBua uededyieg|pL
=1="4 L ¥52 oel 1 6zl gzl 1] 74} ueg Jexey uejeneiad| yebue) uededyieg |l
v.iZ 0 viZ peL 0 pel ovl 0 ovl nin ves unung|  yebue| uededyieg |zl
0y z voy 00z L 661 =174 3 S0Z | wes Bunung|  yeBue) uededyieg | ||
6EE 1 gee 91 0 291 zLl b Wt ueg ebeja) ejoy| uededieg 0L
[ z oze 80L 0 B0l 141 z Zik uejedeid ejoy uededyijed |6
EvL z Wl LEE " 9ee o0v I GOP 1jj UesEpUE(y UBjEMEIR ejoy uededyiied |9
yaL € 18l We I ove bt z L leweg ej0y uededyeg|
€80 [ c89 e L Lee oGe z psE eifeyeg Bunung|  uejejes uededyiea|g
2er'l 5 £2¥'L z69 13 889 orL S geL nieg uebBbuides uejemeiag|  uejejes uededyiieg|s
Z9L 6 15+7] BSE z 95E vor L 16€ JeBBuepy anwij uededyiieg | p
SEE b SEE voL b €91 TLl 0 zLh nieg sefBuepy uzeneiag Jnwi uedediieg|¢
612 0 (51%4 9k 4} otk €0} 0 €04 niewe] Jnwi uededyijeq|z
€67 b 262 518 L Zsl orL 0 orlL djua | Inuwy) uededyeg| |
Zi b [-]3 é g F g9 14 ¥ E Z +
LYW + dNaIH ILLVYIN dnaiH LYW + dNAaIH LYW dNaiH LYW + dNaIH 11V dNaiH
NVYNdWI3d + DIVT-HVT NVNdW3N3d DIV TV SYNSDISNd YWVN NYLVySSN  1ON
NYHIHY 13X HYIWNNe
6L0Z NNHYL

0z 138vL




jndod |p eA; qas Buek Py uex fBusiy esiq wnjeq seje |p Jnqama) (uexodeyp) ng| Uenewsy exbuy -
SEjju QY UBRBWaY Ye|un| + Lesiaq ng| uenewss yeiwn! + [wey ngt yenwuni = ngy Uy B[Ny -
‘uebuelagey
uededyijeq ejoy ueeyesay sewq | Jaquing

QI s e R e 00 e S LR 0 O e o S W T | GO ¥ T VWD Voon]
8 4 9 0 9 [] ¥ 0 0 ] o 0 z 0 z O |eenwans fwsin (v LOWEYH) HY NN
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 £0L nefueuey uejevesad|  jereg uededyieg|/z
0 0 0 0 1] o 0 0 1] 0 0 0 0 ] 0 0 -1 i nieg uejeMesag jeseg uededyiieg| oz
0 0 0 0 0 (4] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 (4] pib yefue ) nieg feseg uededyiieg | Sz
0 0 0 0 0 s} 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 (14 pesefieyy|  jeieg uededyieg|pz
0 '] 0 0 0 0 0 0 0 0 [+] 0 0 0 ] 0 g5¢ Jrueg|  jereg uededyieg|ez
0 0 0 0 1] 0 0 0 ] 0 0 0 0 0 0 0 uz ofjnwiotueyy|  jeieg uededyyeg |z
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ser Bueop Busimy ueiemeieg|  mieyn uededwieg| 1z
z 0 z 0 L 0 I 0 0 0 0 0 1 0 b 0 0Le yepu eyein|  BiEn uededyyeg| 0z
b L 0 0 b L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9%} mdwy njeg|  eein uededyieg |l
1 o b 0 3 0 I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 (] epuumues Bununp| e uededyieg (g
o 0 0 0 0 0 ] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8ES sedey mienyy|  eiein uededyieg | L)
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 06€ ofey jequing| yebue uededyijeg (gl
s} (] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 eer oley Buesey | yefua | uededyeg |GL
0 (] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 zez fer B yebus | h ¥l
0 ] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ] 0 0 0 (14 ueg Jeye usjemeieg | yefiue | uededyyes |l
0 (] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1] 0 0 0 (754 nin peg Bunung | yefua) uededyieg|zi
o 0 0 0 ] 0 0 0 0 0 0 0 ] 0 0 0 [ 1) pes Bunung|  yebue uededyiieg |11
0 0 0 0 ] 0 0 0 0 0 0 0 ] 0 0 0 8ee ueg ebeje L )0y usdedyieg oL
0 ] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0 0 0 0zz uepedesg 2joy usdedyiieg | &
] 3 0 0 3 L 0 ] 0 0 0 0 0 0 0 0 bl jjj UBSEPUEL UBEMBISY ejoy uededyieg|g
0 ] 0 0 0 [} 0 0 0 0 0 0 [ 0 0 0 18L 1Buwieg ejo) uededyyjeg |/
0 1] 0 0 0 ] o 0 0 0 0 0 0 0 0 o 589 sifeyeg Bunung|  umees uededyieg (g
0 ] 0 0 0 (] (V] 0 0 0 0 0 0 0 ] 0 ezr'L rueg uefibudag uejemeled|  ueRjes uededyied s
I (] ! 0 I 0 L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 £5L seBBueyy|  inwy) uededyieg |y
z 0 z 0 3 0 b 0 0 0 0 0 ) 0 L ] see rueg seffusy uejemeiod|  Inw)| uededyied e
o ] 0 o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o 61z ruewe|  nwy uededyieg|z
0 0 0 0 0 0 [1} 0 0 0 0 0 [ 0 0 0 z62Z dypay|  nuwiy uededyyeg)||

(4 L g Fa) 9i gi ¥ l1!n.w Zi 113 ok § g ' § g ¥ £ & __
rimeses] oo | oo ueisez| 05 | Gzw |[HVWNR wmmsee| oop | g, | HYINOE [umesee ot | wr dnaiH
1181 NYILLYWIN HY NN SYIN NI NYLLYWEN HY WANe NIMTYSH38 N8I NYLLYWEN HY TNNF TIWNYH NEI NYLLYWE HYWNe HIHY HYTANT SYWSDISN NYLYWGO3X | ON
N9l NYLLYWEN
BLOZ NNHYL

NYdWdNITYE Y.LOM/NILYdNEwA
SYWSINSNd NYA ‘NYLYIWYDIN "MNIWN HOdWOTIN LNYNNIW NBI NYILLYINIY HYIWNAP

LZ73avl




IIP ‘sniieN S9¥eqeIg -
Iip ‘ajoxns ‘Bumuer
uededyjijeg ejoy uejeyasay seulq : 1equing

L 0 0 b ¥ z (vLo3/av) HY IO
0 0 0 0 0 0 NEBUBUEY UBJEMEISH jeJeg uededyijeg| /2
0 0 0 0 0 0 njn nieg Uejemelad jeseg uededsyijeg| o2
0 0 0 0 0 0 yebus| nuieg jeseg uededyieg| sz
0 0 0 0 0 0 uesebiep 1eieg uededsieg| ¥z
0 0 0 0 0 0 Jij| nueg leleg uededyiieg| €2
0 0 0 0 0 0 oAnwobiep jeseg uededyieg| 2z
0 0 0 0 0 0 Bueor Guesey ueyemesad ese)n uededyijeg| 12
0 0 0 0 4 0 yepuj eyes|  euein uededyea| 02
} 0 0 0 0 0 Jedwy njeg eie)n uededyeg| 61
0 0 0 0 0 I epulewes Bunung ele)n uededyeg| gL
0 0 0 0 0 0 yedey eieniy eJein uededyieg| L1
0 0 0 0 0 0 oley sequing| yebus) uededyieg| 9l
0 0 0 0 0 0 ofey Buesey]| yeBus) uededyeg| gi
0 0 0 0 0 0 ner Guesey| uyeBus) uededyieg| vl
0 0 0 0 0 0 Leg leyay uejemelad| uebusl uededyiieg| ¢l
0 0 0 0 0 0 nin ves Bununs| yebus) uededyieg| Zi
0 0 0 0 0 0 Jj wes Bunung|  yeBus) uededdijeg| |1
0 0 0 ] 0 0 Heg ebejal ejoy uededijeg| ol
0 0 0 0 0 0 uejedeld ejoy uededyiea| 6
0 0 0 0 I 0 || UBSEPUE[Y UBJEMEIDH eloy uededyied| 8
0 0 0 0 0 0 1eweq ejoy uededyieg| 2
0 0 0 0 0 0 eibeyeq Bunung| uejejes uededyieg| 9
0 0 0 0 0 0 nieg ueBBuides uejemesad| uejees uededyiieg| ¢
0 0 0 0 0 L JeBBuepy Jnwi) uededyeg| ¥
0 0 0 I l 0 nieg le6GBuely uelemelad Jnwi ) uededyiieg| €
0 0 0 0 0 0 nJewe" Jnwi ) vededyieg| z
0 0 0 0 0 0 dyuer|  snwiy uededsueg| |
6 g z 9 5 v € z [
« Hvdva
NYIWYHIAH

¥ ~HNogavyLan NYYva3y3d

NI NYADENYS WaLsIs L _mz..mw.w__wm_: REEINCIESS SYWsansnd NYIVWVO3Y | ON

NYNOONYD
N8l NYILYINIA SYE83ANId
6102 NNHYL

NVdYdMITVE YLOM/NILYdNEYH

SYWSINSNd NVA ‘NYLYIWYOIN 'avEIANId LNENNIN NEI NVILYINIM HYTAN

zZzc3avl




uededyeg B0y UzEyEsE) SBUIQ | JBGUINS

096 BrF'ZL |6SE YEF'ZL  |FO6 Br'zE  [S96 POSZL |296 ELF'ZL |FOE I6P'ZL  |196'Th |6'96 ISVEL |L'86 DES'El  [SLS'EL (g LOWSWH) HYTNNT
zL zL S| 82

T8 €0t Zpe ol A £0L w6 £0L Z¥6 £0L ) £0L 801 ¥'i6 L SEDL 8L FiL nebueyey uejemeiod|  jeseg uededyieg| LT
986 Ly 566 brad 566 £Zy 566 €Ty 996 ozy 566 €Tr STy VL6 eV 866 it Stk ni ueg usemeied|  jereg uededyieg| oz
#06 Lip 296 ELy 296 (314 296 (1 996 eI 906 314 ozr 996 ZEY £'66 Lid vy yeBue) nueg|  jeseg uededyijeg| sz
186 52T g¥6 8Lz Eid 90z Z66 [:744 £86 ¥z 9'66 Jrs4 92T L'96 14 966 9ET 6ET pesefiey|  jeieg uededyieg) pZ
-3 Lse 6F6 I1- &¥6 ise 6¥6 /- &¢6 ISE &6 158 ae 066 06€ 000L  |¥8E PEE yyueg|  jeseg uededyieg| €2
696 Tz 696 17k €16 €I 96 ¥iT 916 viZ 9'L6 ¥iZ 182 066 162 8504 FLE ¥62 nwobBsepy|  yeseg biea| zz
666 6LY 666 6L 566 BLY 666 BLY 666 6ir 666 6L¥ 8ir 0°00L zos 0'00L 208 z08 Bueop Buiey uzjemeled|  BiEy uededyyeg| Lz
o8 Le (4] 0.8 998 719 998 ) £'9e zi9 g'o8 ri9 604 706 rLl o0k |¥SL v yepuj eyein| ey uededyjeg| 0Z
56 609 626 [4%:] zes vi9 ZE6 (%] T L09 1'e6 E19 889 026 -] z06 o9 069 jedung njeg|  eseln uededyie| &L
056 ¥6S 056 65 0s6 ¥8S 0'se PES 256 565 7'e6 565 £29 V56 529 L6 0Z9 €59 epuuswes Bununp|  esein usdedyieg| g
L'06 BES 0'L6 ors o'L6 ovS 046 o¥S OL6 OFS 0'L6 0FS £685 (3.] 585 66 L9 z79 yedey mienyy| e uededyieg| [1
LooL  |oee L'o0L  |o8E LooL  fose 100k |08 1'00L  |D6E L'00L  |06E 06€ 866 08¢ 0001 80F e0F ofey sequing| yebue uededyes| ol
ozoL  (esy Lo0L by ozok  |esy 0zoL  [esy gi0L  (Zey gL |Zev ELV Vi £8F 886 06% o96¥ oloy Bumimy| yeBusy uededyieg| g1
956 ez z96 ez zZ96 ez z96 ZET 796 zez 798 ti 4 W oooL  |esZ ool |esZ €52 fiep Buesey|| yebuay uededyieg| vl
LooL  |bS2Z 001 |562 S00k 552 S00L  |GSZ Vool |¥ST oDl |SST vST 686 £97 zes voT 897 ues ey usjemesed|  yeBuey uededyieg| g)
€56 ELZ £'56 £LZ £56 BdZ €56 ELZ €56 €L £'68 (k4 182 L'L6 €62 000k 00E 00t nn wes Bunung| yeBuey uededyieg| Zi
g6 £0F £'G6 SOF £56 soP 56 S0P €56 Sov £'56 B sz v'06 62 596 (g Shb 3y veg Bunung|  yebue ) uededyied) L1
906 ZIE ¥'86 8 a8 G6EE ves 6€E v'86 6EE ¥'06 6ec Spe L'68 08¢ L66 08¢ 19€ ueg ebeje) ejoy uededyyeg| oL
L'¥6 B1Z 678 \zz &6 12z 696 (¥4 &6 744 6¥6 1z €62 VL6 82 000 |pE ve uejedesg oy uededyyeal &
666 vl o00L  |ERL o000k  |EWL oooL  |EbL ooob  [EwL VEDL  [ewL VL 188 ML FAT TR -1 (=73 i1 UESEQUE(Y UBIBME.ISd ejoy uededyieg| 8
1'86 8L 666 8L 666 8L 000k €84 oooL el ¥'06 £8L 998 596 ¥L8 0LoL  |GL8 906 feweq B0y uededyieg| [
666 €hL 666 ELL 566 EW v’ 66 o1l 9% 189 796 189 ¥ii AT 189 gL6 62L 8y mfeyeg Gunung| ueejeg uededyied| o
006 ev'l |oos mr'L |00 ep'L |096 zew'L  |0'os Zev'L  |0'o8 ZEv'L  |Z6KL  [9'86 ors'L  |866 BS5'L  |295') nueg uebujdeg uejemesad | uepsies uededyjieg| S
8201 |BSL L0k ISt 8Z0L  |BSL 6204  |BSL gZoL  |@sL LoL  |ise 8L 186 oL 066 89L zLL seBBuepy | nwyy uededyieg| v
L'P6 BZE (8] 628 'ré 82e L'vs Lee (8] BZE L'v8 LEE 0SE 666 ISE 66 ¥oE 99E nieg Jefibueyy uejemelad | Inwj) uededyieg| €
796 61T 96 61T z96 61T 796 6IZ 796 (1Y z'96 612 82T 000L  |6EZ E10L  (Z¥E 6E2 niewe | anwiy vededyieg| Z
€86 162 £96 162 £'86 262 L'86 z62 L'96 262 L'98 262 862 0'66 Loe 8201 [BLE DLE dpuel| Jnwj| uededyyeg| |

[14 o 66 [ 1] L0 L) Fi £l 4] 11} 3 ] g & ] L L 3 z i

% [HYWNr| % [HYIANr| % (HYTWNNP| % [HYTIWNR| % [HYNR | % | HYwnr % [HYWANF| % |HYNNP
¥ LIA LYdVONIN ol s oo SHINVASYS  |SDivN onotoua | HY N =l i HYWO! SYWSDISNd NYLYWYOIN | ON

S4IN NEl 10 NYNIMYSH3d NYNITYSH3d

_SYJINNITYSH38 N8l 1H O
610Z NNHVL

NYVANITYE YLIOM/NILYLNEYX
SYWSINSNd NYO NYLYWVOIX LNMNNIN SYLIN NGl NYQ 'NIYSH3E nal "IAVH N8I vOvd NYLYHISIH NYNYAYT3d NYdNAYD

£2 738Vl




vededyireg 230y ueeyesey| seulq | Jequing

44} 0€6°} 09 Bi8 €5 L1 A £0E L0 16 €0 I SIS'El (vLONEYH) HYTWNF
oo 0 00 0 00 0 00 0 00 0 00 0 vl nebuepey uejemessd Ieeg uededyiieg | L2
£08 SEL £EL BS ol zl 80 ¥ 00 0 00 0 St nin nieg uejemeiad jeieg uededyijeg| oz
SUS 5T L8 8¢ vl 99 28l ¥e Zsl 89 09 iz vy yebus ] nieg jeieg uededyjeg| SZ
96 £z g W £ € €c g 0 : ¥ i 6£Z pesetien jeieg vededyyeg | vZ
0z 8 oo 0 £0 b gt &L 00 0 50 z e 1 neg yueg uededyieg| €2
o'k € L0 z 00 0 €0 ! 00 0 5] 1 (A ofinuioBien weieg uededyiea| zz
00 0 oo 0 o0 0 00 0 00 0 00 0 208 Bueop Buesey| ueeMEIDd i vededyieg| 1z
VEL 16 08 6% r €t g0 14 ro b 00 0 vl yepU| BYRID eueyn uededyied| o0z
28 19 Zs o€ 6 €l (4§ 6 (4] € 00 0 069 sedwy njeg e vedechyiea| &)
00 0 0o 0 00 0 00 0 00 (] 00 ] 559 epupeweg Sunung ey uededyieg| gl
e 1z £z vl 20 s z0 ! o ! z0 ! zz9 yedey esenpy ez uedudyiea| /i
o'l ¥ 50 z s0 z 00 0 oo 0 00 0 gor ofey Jequing| yebue) vededyed| gi
cee cip Z'ls vez g8l €6 80} ¥S ¥z 43 ol S 96F ofey Bueiey| yebuey uvededyieg| |
¥'0 ! 00 0 00 o 00 0 ¥0 ! #0 ! (>4 per Bumiey| yeBue) uededyied| vl
0 ! vo ! 00 0 00 0 00 0 00 0 99z ueg 1oy uejemesed | yebue uededyeg| €}
£0 b 00 0 €0 b 00 0 00 0 00 0 00e njn peg Bununs | yeBue) uededyiea| zi
zZo L zZo I 00 0 00 0 oo 0 oo 0 St ) weg Bunung|  yebue| uededyieg| |}
00 0 00 0 00 0 00 0 00 (4] 00 0 19€ yeg ebeje oy uedechiieg | 0l
L'vk 80l 992 =] 09l 8¢ 0Z S 00 0 00 0 vrZ usedeig goy vedechjieg| §
€61 oFi €01 8L 08 89 00 0 00 0 00 0 =71 1| UeSEDUBYY URTEMEIS €oy uededyied| @
B0 g £0 € #'0 4 ] I 00 0 10 b 906 [Bweg goy vededyieg| o
SVE 85T LIz zol 96 et I'E 4 1o ! 00 0 gL eibeyeg Bununo|  uerjeg uedediiea| o
V'ze ShE 60 i 05l =5 19 96 00 0 00 0 z95'L nieg uetbuides uelemeled | ueres uededyieg| §
£l ot ¥'0 £ S0 ¥ £0 z 8] b oo 0 L seBBuep|  snwiy uededied|
9'¥ L1 zz 8 ¥l S g0 z 50 z S0 z 99¢ rueg Je6Buely ueemerod|  nuyy uededyea| &
8'E 8 6T yi ¥0 3 ¥0 b 00 0 00 0 -4 ruewe|  anuwi) uedecyea| z
a0 z £0 ! 00 0 £0 I 00 0 00 0 OLE dpuey|  snwy) wedechyed| |

[ & # ] 2k 1L ok L) B L @ e r £ Z 4

% HYIWN™ % HyIwnr % HY W % HYTNNT % HYIWNr % HYTTWNM

+ZPL SpL ¥PL £PL ZPL LPL :mm_ﬁm_ﬂ:_. SymsaNsnd NYLYINYOIN ON
TNYH NBI vOvd PL ISYSINNWI
BLOZ NNHYL

NYdYdXITYE VLOW/NILYdNEWA
SYWNSINSNd NV NYLYWYOIN LNENNIW TIWYH N8I vOYd PL ISYSINANI NYdMAYD

#2138V




uededyieg e30} UBlEYSSa) Seul] - Jaquing

g0 00L A 67T L0 SLi 00 8t 00 T4 18C'8LL (wLOM/EYH HYINNP
00 0 00 0 00 0 00 0 00 0 L¥6 nebueuey uejemelad jeleq uededyjeg| LZ
£l 8¥ 60 (1 zZo p) 00 0 00 0 geg'e nin rueg ueemeiad lejeg uededyieg| oz
Lo 4 £0 oL 1L Y 80 oe 90 2z ¥26'c yebus ) rueg jeseg uededyiieg| GZ
o't 2 00 ! €0 9 00 8 00 0 8LL'Z ueseBiep jeleg uededyieg| ¥z
00 0 00 I (%] z 00 0 00 0 19€' 1y rueg jeseg uededyieg| €2
00 0 00 0 00 0 00 0 00 0 0462 oAjnwoBiep jereg uededyiieg| zz
00 I 00 0 Do 0 00 L 00 ! SBZ'Y Bueor Gueiey uejemelsd eie)n uededyieg| Lz
v0 9z 10 8 (8] 14 00 b 00 0 80¥'e yepu| eyei eigyn uededyieg| 02
¥ 98 1o ] £0 gl 00 0 00 0 G109 ledury neg eseyn uededyjeq| 61
£l 9L 00 z 00 0 00 0 00 0 88L'G epuvewesg Bununo|  eseln uededyjeg| gl
90 Ze 10 v 00 z 00 ] 0o 0 I5P'S Nedey esenpy eJeyn uededyjieg| /L
90 (44 00 ! 00 ] 00 0 (/)] (] 9vS'e ofey sequng| yebua uededyieg| oI
LD ¥ oo L 00 0 00 0 00 0 £zb'y oley Buesey| yebue) uededyies| Si
00 0 0o 0 00 0 00 0 00 0 £0Z'T ner Buesey|| yebue| uededyieg| vl
10 z 00 0 0o L 00 0 0o 0 ovE'T ueg Jexepy ueemeled| yeBus) uededyied| ¢l
00 0 00 0 00 0 00 5} 00 0 o'z nin veg Bununs| yeBua uededyieg| Z1
20 p A 00 0 00 0 00 0 oo 0 LIB'E | ues Bununo)|  yeBua) uededyeg| LI
4} 6 Lo zz Lo ¥ 0o 0 00 0 TIVE ues ebeje | 10 uededieg| 0L
e vL £l 8z ] £ 00 0 00 0 £SL'E uegedeig g0y uededjjieg| 6
Sl z0L A oL 00 0 00 0 00 0 #85'9 1ij| uesepug(y| UBjeMBIOY ejoy uededyieg| @
z'0 b 00 0 00 L 00 0 0o 0 126'8 BWEQ ejoy uededyieg| L
1L £l €0 0z 00 L 00 0 00 0 15’9 eibeyeg Bunung| uejejes uededyieg| 9
Zo 9 z0 \z 10 8l 00 0 00 ] 165'C) nieg ueBBuides uejemessd| uejejeg uededyieg| §
00 0 00 0 00 0 00 ] 00 0 159'9 leBBuel Jnwi) uededyied| ¥
10 ¥ €0 6 00 I 00 1 00 L 0EL'E rueg Jebbueyy ueemelad Jnwiy uededyieg| €
'l 6z 10 Z 00 0 00 0 00 ] £50'C ruewe]|  Jnwyy uedediieg| z
9L v z0 g zo = (%1] ¥ 00 ! 989'2 dyue)|  unwiy uededyieg| |

¥ El 2 13 (113 [} 8 £ ] & v £ 4 3

% HYTIAINP % HYInr % HYIANP % HYNr Y% HYTANE | (NAHYL BE-GH)

SplL ¥PL £PL ZPL Pl TIWYH MvalL SYWsIisnd NYLYINYO3N ON
TWYH MvalL SNM Yavd PL ISYSINNNI SNM HVINNAP
6L0C NNHVL

NYJVdMITYE VLON/NILYdNEavH
SYWSIMSNd NVA NY.LYAYIIN LNEANTN TIWYH ¥valL ONVA 8NENs VISN YLINYM vavd PL ISYSINOWI NYdNXVO 3ISVLINISH3d

GZ 38vl




uededyjeg e10y| uejeyesay seu|q : Jlequing

Z 615} £l Z89'l £0 gy 10 621 10 99 ZO8'LEL (V.LOXEYM) HYTINNC
00 0 00 0 00 0 00 0 00 0 S50°L “nebueney uejemeled|  jeleg uededyiieg|/z
Sz 101 YA 101 €0 b 00 0 00 0 £82'v njn nieg uejemelad jeieg uededyjiieg| 92
60 Ly L' 9L 62 8zl ze 86 1L 14 LLE'Y yebua| nieg|  jeieg uededyieg| 52
i €€ z0 ¥ 90 i 10 z ot 1 15€'T uesebiepy|  jeieg uededyjeg| 2
oo 0 1'0 4 A 6 00 0 10 z lol'e 1)) nieg jeleg uededyieg| €2
10 4 00 0 00 I 00 0 00 b v98'2 oAjnwoBiep jeleg uededyjeg| zz
00 L 00 0 00 0 00 b 00 I L6L'% Bueop Bueley| uelemelad eiejn uededyiieg| 12
zl S8 9'0 B 1'0 8 00 z 00 0 oSk Uyepu| BUEID eiejn uededyjieg| 02
gl zzl €0 22 ¥'0 6z 00 € 00 0 S0L'9 ledwy meg| ey uededyjeg| 61
zl ol 00 Z 00 0 00 0 00 0 ' epunewes Bunung eiejn uededyieg| g1
8'0 oF 1'o 6 00 £ 00 L 0'0 I £0'9 edey elenjy eieyn uededyiieg| L1
90 ¥z L0 € 00 0 00 0 00 0 ¥S6'E ofey Jequing| yebus] uededyieg| 91
Z's 852 6L ¥6 Ll ¥S zo 4 1o S 6i6'v ofey Bueiey)| yebus uededyieg| g
00 0 00 0 00 0 00 b 00 b 95$'2 ner Guesey | yebuey uedediieg| vi
10 € 00 0 00 L 00 0 00 0 192 ues Jexejy uelemesed| yebue| uededyjeg| £}
00 0 00 l 00 0 00 0 00 0 TYe'c njn weg Bunung| yebus| uededyieg| Zi
co 8 00 0 00 0 00 0 00 0 29E'¥ Jyjueg Bunung | yebue | uededyjeg| L1
€0 6 00 2z 1'0 ¥ 00 0 00 0 £€6'e ues ebe L ejoy uededjiea| 0l
8's 6EL 8z L9 £0 8 0o 0 00 0 LBE'T uejede.d ejoy uededyjieg| 6
ST 08l 61 8El 00 0 00 0 00 0 6e€'s 1j)| uesepue(y uejemelad ejoy uededyjiea| 8
20 0z 00 ¥ 00 z 00 0 00 L 129'6 leweq ejoy uededyjjea| £
Z¢e GEZ £l 26 £0 ve 00 L 00 0 S62'L eibeyeq Bunung | uejejes uededyieg| 9
€0 or gl 95z 80 141 00 0 00 0 €SL'pL nieg ueBBuideg uelemelad| uejeles uedediieg| S
00 € (A} ¥ 00 Zz 00 L 00 0 8Zt'L 1eBBuep inwiy uededyieg| ¥
€0 zi ¥'0 Pl 10 £ 1o € 10 € 96¥'c nieg JeBBueyy uelemessd|  inwi) uededyjeg| ¢
vl e (B} € 00 I 00 0 00 0 z62'T nieweq|  Jnwi) uededyieg) 2
) |34 0'S 12L Z0 ] 10 ¥ 00 | 966'Z dywel|  unuiy uededxyieg) |

*i €l 2t i or [} 8 L g g 1 4 £ e L

% Hywnr Y% HYINNr % Hywnr % HYTANe % HYIWNr

SPL PPL EPL ZpL IPL ﬁhﬂﬁﬂw SYWS3ysNd NVAVWYO3Y | ON
SOM vayd PL ISYSINOWI

NVdVYdXITVE VIOM/NILYdNEYA

6102 NNHVYL

SYISINSNd NvA NYLYWYOIX LNUNNIN (TINVH XYaAIL NYa TINVH) 3NENS VISN YLINVM Yavd PLISYSINNINI NYdNXvO 3SVINISH3d

9z 138vl




uededyiieg B0 Uejeyase) seuiq : Jeaquing

6'96 L5L'EL GlS'cl (v.LOM/GYM) HYINNT
V.6 LEL vl nebuele)| uelemeled jeseg uededyiieg| /2
L'l6 4% 4 Gt n|n nieg uejemelad jeleg uededyiieg| 9z
9'96 434 Lyt yebua] nieg 1eseg uededyiieg| 6z
196 Leg 6€C uesebiep jeleg uededyieg| vz
0'66 06€ y6€ Jy nueg jeseg uededyieg| €2
0'66 162 62 ofjnwobiepy jeseg uededyieg| zz
o'ool 208 z0s Bueor Bueiey uelemelad eJjejn uededyieg| 1z
z'96 149} A A Uepu| ByelD eJejn uededyieg| 07
0Z6 Geo 069 Jedwy meg elejn uededxyieg| 6l
p'ce GZ9 GS9 epuuewes Bunung eieyn uededyieg| gl
L'v6 ofele) 2o yedey elenpy eseyn uededyieg| /|
966 06€ 80 oley Jequins yebue) uededyieg| 9|
v'.6 £8Yy g6t oley Bueieyy yebue] uededyieg| §i
0'00L €62 €5Z ner Buesey yebue | uededyieg| ¥
686 €9z 99z ues Jexely uelemeled yebus uededyieg| €}
L16 €6C 00€ nin ues bunung yebue) uededyieg| z|
7’96 62y =144 Ji| weg Bunung yebue | uededyieg| ||
166 09€ Loe ues ebeje ej0) uededyieg| O}
L6 yAA 1444 uejedeld B10y uededyieg| 6
186 A7 GG/ Jl|| UBSEPUE[Y UBlemelad eloy uededyieg| 8
G'96 .8 906 leweg ejoy uededyieg| /
g'L6 /89 8L eiBeyeg Bunung ueleles uededyieg| 9
986 ovs'L z95'L rueg uebbuides uejemelsd uelejes uededyiieg| <
L'86 29. rAN) JebBuepy Jnwi | uededyieg| ¥
6'G6 IGE 99¢ nieg Jebbuepy uelemesad Jnwi) uededyieg| ¢
oool 6€C BEZ nJewe Jnwiy uededyieg| @
0'66 10€ OLE dnus | Jnwi) vededyieg| |
] G 4 £ 4 '
2 sidiuiald _ nr Nd NYLYINYOIM ON
(1561 08) ALl JINYH N8I HYTN SYIWSINS

6102 NNHYL
NVYdVYdXITYE VLIONWNILVYdNGYA
SYNSINSN NVA NYLYWYDIX LNENNIW (QLL) HYdVA HYEWVYL 1378VL NYILYAVYANIN ONVA TINYH N8I HYTANE

¢ 138vL




eyuep) [seiedo 9paieiN : MOW
Bld 1seied epojey | JOW
wiley wejeq rsdesenuoy 1y HaNyY

weBueisiey

®oy M SBUIC] © JBQUING

ziL lEr'se (g8 180'L (34 DES'E €0 [:T24 a5t ogZ'el  |Z'1E ap0'sl  |vov Zrs'ee _3 9ZV'e ZeB'LilL (v LOWEYH) HY INNe
3>} §e8 €5 [ zz 8l zo z ¥'s Sy L'ZE 892 £ES Sy gl €l G66 neBusuey usEmeiad|  jeseg uededyieg| /T
vl vER'T  |TE 6 o'l o€ 00 0 LE 16 ¥ie 280V |0¥S £95'L  |TH 9 log'e nin nieg uelemesad | 1eseg uededyiied | 92
9eL ls8'c |9S 191 {4 69 zo ] Lt cor (> £ve Vv £0Z't Sz L 188 yefue | rueg|  jeseg uedediied| GZ
¥'08 vig't  |6E €L er 06 zo ¥ L0l 002 S'sh 082 [} ogl'h |02 i€ rL0'T uesefiey | jeueg uededyieg| pZ
088 av0'e Ve €01 €5 -] oo b g€l Pip 95z 08L oS Peg'L Vi e Zv'e Jjnieg| jeseg uededyies) €2
L] L'y |BE 9 1S L8 zo 14 gLl S0 sE 98¢ vor 96 44 73 £55'2 ofjnwoBieyy |  jereg uededyieg| ZZ
e'rL /e |BL 652 Lz 18 10 z Lt sz orz vl s zal'y BT a6 [1-14 4 Bueor Bueiey uejemesag | e uededyieg L7
¥'ES 180 |69 Z8Z o€ iri zZo L LT (/19 Uie ¥EL')  |ZSS 95zZ |l ISt osr'e yepuj eyes | eiein uededyieg| 02
oL vsZ'y |89 682 zE = 1o S 9z 18 £'6Z k' |LvS ezc'z  |E€ vl Z66'S sedwymeg|  een uededyied| 61
8L eob'y  |€9 ez Sr 10Z zZo ol zTeT 8€0'L  |PEL 665 (51 €19'L |29l 9zL 169°S epuyeweg bunung | eimn uededyied| gi
vEL L96'E (92 oos BZ £l zo ] Eve 796 ELT 080'} ole LTT'V gl €L oor's yedey eieny | ey uededyjeq| z1
S'88 yob'z |G oEl gv 111 zo ¥ ¥Si 8l¢ Jgt =5 cor orl't  |Z9 ri- SHS'E ofey Jequing | yebue| uededyieg| g
6.8 e8l't (6T oLl LS viz g0 e (& 686 9'62 8L} |FEE vez'L |9 09 80E'Y ofeyy Bueiey)| yeBuoy uededyieg| i
L8 €'z |L€2 8LF ¥E 89 1o z LT =4 VLb e gze 089 0l =174 ¥EL'Z ner Buesey | yebue uededyied| ¥l
[§-] pO8'L  [£0L 0z e a9 vo 2 (=711 £re 6L BlE 444 ole (14 16 BOE'Z ueS Jmiey uey d| yebue uededyieg| €|
L0 el gL Evi £EE 09 Lo € ETl 144 681 sve 0Es 9.6 %4 9L L08'z i weg Bunung | yeBus uededeg| Z|
9'88 789'2 € 201 zh 962 o z ezl ore £oz gcs Tiv szl o'y zzL Beg'e 1y veg Bunung | yebue usdedyeg| LI
()] gL'z (oL viz 0s 8El 1o € Sl oy 09l b d Ly e¥e'L  [6¥ 9l SEL'E ueg efeje) 2oy uededyjeg| 0}
v'68 £68'} 94z g Le el Lo vh ogtl ore o's ¥6 Rt Z6L ze 09 BLI'Z uejedeld ejoy uededyjieg| 6
oS ze'e | zal 1'e ¥0Z zo s Zsl 05 vz 008 gy zv'L |ee 9zl 095'9 1jj| UESBPUE]) UEIBMEISC] ejo)| uededyjeg| g
gpL vER'S  |SIE 69Z'L |00 0 00 0 vor 08T [VT 9zh L'EE i88'y  |ZT ZEl £ee'L eweq ejoy uededseg| L
€89 Ler'y |09 892 Ve ral 1o 9 -1 189 Le 196 gzy i68'L |68 Okt g6b'o ebeyeg Bunung | umeies uededyjes| @
z99 alg's  |ZL a9 €9 195 1o €l g9l [41-S T 411 €8’} |SES yO8'y |90 95 LOS'EL rueg ueBBuides umemeisd| ueeeg usdedyijeg| §
] 9gE'y (T8 €0 VE el A 65 L0L (72 14 LEE |oeR iz (€} 8S oiL'e seBBuey| Jnwi) uededwieg) ¢
645 L'l BE 72 ve z9 80 Sl 06 col 4 G6E L85 660} gl vE 181 rueg Jefbuepy usemeled | Jnw)) uededyieg| €
69 £BS'L  |6Z or SE =] zo € sg gel £0z brd g9 z86 oE -1 ' ruewe| nw)y uededyieg| Z
9L ¥S0'T  |OEL Loz zZ St 1o z €L 05t £ =g gy 196 £8 LiL £69'7 dpuel| nwiy uededyeg| |
[ [1] i Li [ §i [ [ i [T [T [] [] 2 g [ E z L3

% ial iy % NY T % MO % JOW % HOHY % el % HILNNS % WOONOM
xw._.._rn_._w SYWSIHSNd NYLYWVO3 | ON
LY 8 V1H3S3d
610 NNHYL

NYdYdXITYE YLOM/NILYdNEYA
SYWSIHSN NVO ‘NYLYAVOIN 'ISAISYHLINOY SINIM LNUNNIW JLY 8X VLI¥3S3d

gz73avl



uededyijed ey Ureyese)| seu|] | Jequing

NYVdMITVYE VLOM/NILYdNEYA

SYWSINSNd NYO 'NYLYIWVOIHN ISAISYHLNOY SINIT LNHNNIW NYNITYSHId YOSVd 8 Y.LH3S3d ISHOdOHd NYO NVdMAYD

0°ES 298'9 v'oL [V} [ 162 00 z £6L wZE'} 658 809 E£¥S 1ELE 62 002 196'Z1 (wLOMWEYH) HYINNF
6559 [ g0z Sk 00 0 00 0 ¥ b o0 o giL S 00 0 801 nefiusuey umemesed|  eseg uededjen| L2
gIr 181 8z S 8T S oo 0 Lt € SS ol g ash 00 0 szy njr nieg uREMEIS] jeseg uededyjjeg| 52
L's9 08z gEL ot (5] i} 00 0 zal Is Loz 8c Vi oLl o0 0 azy yebue | nseg jeseg uededyieg| SZ
0'sL Wi Lk 0z z8 vl 00 0 Vi 6l 62 ] L'E9 601 €T v 174 ueseBiey|  jeseg uededyieg| pT
4] =74 ok z e L 00 0 T €z ] Pe £99 el =48 € 9l€ Jyrueg|  jeseg uededyieg| €2
4] 8Ll ve Sk L9 4] o0 0 vk sz g0z LE £8y o8 L € [:+4 ofjnwoBiey|  jeleg uededyjeq| ZZ
gl ] gz 0z 00 0 00 0 1’8l J1 0o o €15 15 1L ! 6LY Bueop Bueieyj umemesed | eseyn) uededyed| LT
£€0E siZ €€ L 1S i S0 L o€l 8z ¥l € vrL 091 &l ¥ 0L yepu eues|  eien uededyies| 0Z
80P 80¢ (-4 L 00 0 00 0 vl £Z g8z 68 685 8} €0 b 859 Jedwy meg | eseyn) uededieg| 61
0EE 80z €5 1 €L Sl S0 ! oze 99 61 ¥ gir 86 6P ol [=r4] epupeweg Bununy ey vededyied| g
vz (=41 08z s 00 0 00 0 g0z oz gy ] T6E & TL 6 £65 yedey sienyy|  wimn uededyies| Li
L'ES 602 1’6 6l 00 0 00 0 o6 0z -1 ol X1 ool 00 0 oec ofey sequrg | yebue | uededyieg| o
ce0l  |eek 0.z ZEL zZo 1 00 0 B'6E Bl LE 8l g9z IEb ST zh £L¥ ofey Bueiey| yeBue| uededyreg| i
0EL 9Ll Vs 3 i z 00 (i) LS ol zol gl B'eL oel oy L Wz per Bumiey | yebue | uededyied| vl
8's6 (54 gL 6l 80 z 00 0 Ve 8k 98 (¥4 T £l L'y ot ¥SZ peg reyeiy unemesd | yeBue | undedyieg| €|
&1 L 96 €l oo 0 o0 ] Lot zz ¥l -t £8s iU g€ S 182 njn weg Bunung | yebue | uededyyeg| Z|
T 108 %} -4 (4] 61 00 1] (%4 LE Pk g€ F'Es ¥al gL 4 szy i peg Bunung | yeBue | uededyjed| ||
109 602 00l 1z £5 1 [o)s] 0 %4 Sb gl ¥ 885 €z} (&4 S SpE ues ebeje) oy uededyjjeg| O}
§'s8 661 (3:14 95 S8 L 00 0 LIE £9 52 S )74 s S0 L [5>4 ueedeld 20y vededyjed| 6
y'oe 61z 96 1z 00 0 00 0 98 1z Tyl I 959 {2t 60 z 2L )] UESBRURY URBMESG oy uededyjeg| ¢
v 85E LSk ¥S o0 0 00 1} 00s 6LI 00 0 Ve =41 00 0 998 [euweg oy uededyieg| L
£e8 0L VE zz g€ iz 00 0 el €04 rL ¥S g5 66€ gEL 16 FiL sifeyeg Bunurg|  umees uededyiea| 9
L've 996 g8 €8 zZk (-8 00 0 91z 192 orL cel £9E = zZo z Z6v'L rueg ueBBuides usemend| umees uededyEg| S
(84 oLk vzl 1z 62T S 00 0 Ll vz o0 0 9oL ozh 00 0 €L ieBBusy|  inwn) uededjeg| ¥
ir orl oo 0 L'z € 00 0 88 €l v z L8 8zl 00 0 0sE nieg seffuepy umemeied |  Inwi) uededyies) ¢
€65 9z1 gs L 00 0 oo 0 g1l st 00 ] cz8 ¥Ol oo 0 8zZ nuewey|  Jnwy) uededyeg| Z
5'E9 2aL g8 gl Le S 00 0 £ ol 85 1 9L e’ o0 0 962 dgue) | nwy) uededyed| |

0z [ 8i I [T Gk i i T [T [1] 6 | ® 4 S ¥ £ z L

% HY TN % NvId I % MON % dON % U % Ud [ % MLINNS % WOONOX P ——

NVNITVSY3d YOSV 8% V1435 3d nal HY NN SYWEDiSNd NYLVIVORA. |
6L0Z NNHYL

62 138Vl




uededyijeg 10y Ueleygsay sEUI] © JBqUING

Ls6  |ze'y |ves 825 Ze9  [vo9 158’} (968 [958 o'zl |zzo's [ser's [1oob  [ir'z [sBLT SIS'EL LOWEYH) HYTANT
669 0z0'} 82

98z |v oo 0 gy | gl V] e €01 54 09 04s £l €z PLL neBusyey usEmesad |  jereg uededyjeg| /Z
Vi |65 166 62 g¥6  |0E 19 -4 ze -T2 Oz 184 759 ] [ S njn rueg ueemeied |  jeseg uededyieg| oz
259 |ov ave 6l €49 IE 18 oe 13 viv zoZ FA Y VBE =5 68 Lrp yefus) nieg| jeseg uededyied| sz
oo 0 oo 0 00 0 53 8l i 0£2 901 AT 17 9€ ot (-4 ueseBieyy|  yereg vededyieg| vZ
108 |er el 0z _m. 18 |e2 ¥s 9z 74 ese 918 81 |9'wS b 6L ¥6E qiirueg| jeseg uededsieg| €2
vzl |6z 995 L 08 |9t o 6} 4 Wz €€l gel  |eBp 62 65 p62 oAjnuoBiey |  jeseg uededyeg| Z2
€9 |or 2oL €2 v ez 89 € e sy evz | ie2  |LBL og 00l z08 Bueor Bueiey ueemesad| ey uededyjeg| |2
T 4 €0l S €EL |2 10k & £5 oLg 60E e 62T e - vl yepu| eyess |  eseyn uededyieg| 0z
zolL |e9 e 74 veL € ve Sk e 119 ZoE |60  |6DLL  |€SL 8El 089 sedury meg | eseyn uedediieg | 61
L6 |28 zze £ 6001 |ov 69 vr 14 ves 06z rOE T ¥S (111 S59 epupeweg Bununo|  esein uededyieg| gb
goLl |66 SLLL oy LA (-] 8 14 w 8ES BYZ 062 8'8L 86 {748 Zz9 yedey esenpy|  eein vededyea) L)
1'sel  |€0k 6681 s 908} T 55 i 62 oec 2681 €6l |gpel oLl z9 aov ofey slequing | yebue | vededyieg| g1
00 (] 00 0 00 0 89 €€ e £8F vz |esz  |0T z 66 96¥ oloy Bueiey | yeBus uededsyeg| 5i
es z 08 ! 9'c b =3 Ll el Faord a0l ozl 68 -] 13 €52 ner Bueiey | yebue usdedvjjjeg| pi
968 |9€ 2104 8k 946 ot o€ gt [ vse 624 szt s'iok  |vs €5 o2 ueg isjopy usemeiag | yebus) uededyieg| ¢l
'8 |ov €501 1z cos |8t Ly 0z Iz viZ pEL orl 000l |09 1;:] 00€ njn wes Bunung | yebus ) uededyieg| i
LS. |ew 909 gk zos |8z 19 ot 1 yor 661 502 L8l oL 2] Shb 1| weg Bununs| yebue | uededyied| ||
986 |6Y L8 2z (1 TR P4 1 vz <z gt 181 L |86 zL L 18€ ueg sBepe) | epoy| uedediyeg| Ot
o8l |8 €8l £ FAVI T [ €€ T 1t o0zz 804 AN A [ er vrZ ueedeid|  ewoy uededyieg| 8
T ez (874 vl €8z |l €0k 0s £5 (171 ogE | soF (474 L4 (=18 SSL 1| uesepuB]y usEmEIeg | E3oy uedeceg| g
68 b v'e ] v'e 9 (=41 09 ¥9 184 ove w22l €z I8l 06 @weg| oy uededyeg| L
LSk (9l (0 L iL |8 oL |os €5 589 e | ¥SE  [VEV =] 05} 171 eifeyeg Bunung| ueieleg uededyieg| o
6ce €8l vl L ces |80l €1z ol okt czv'L | @89 (=] S'loL |L1E Zie 285') rueg ueSbuideg usemiieg | UejBles uededyiieg| S
ves |2 S48 vE 769 |[BE S0k |os S8 £5L g5t |46 |01 14" vsh 2L reBBuepy| anwi) uedechiea| ¢
1o [sk g'ee g g9z |1 0s ¥z oz =5 €91 Ll |698 -4 €L 99¢ rueg ;efbueyy usjemereg| inwi) uedechiieg| €
S¥0L |V S¥EL ¥4 L [Eb 3 -1 Jit 612 I £0F  |E62 ri gr (2514 niewe| anwi) uededies) Z
vez  |zZL S'ES i 9y ! 44 %4 zz 262 Z61 oFl 18l 0L 79 OLE dppey | Jnui uedechieg| |
aF gl I3 113 g i £ Zi 11 oL 8 ] F @ g 4 g Z b

% 4 % 2 % I d+1 d 1 d+1 d 1 % I NVNYQIE3X
ISVANGNON | sy gl
d+1 d 1 (EYIFNON NYNVOIEDA NveNZa |t SYWSINSNd NYLYWYO3N | ON
TWAYNOIN ISYHITHNON NYNYONYNId IVNOIN Nvvaipiiay | ANAHEHVIHVINAC |- EERTCEON e
NYNYONYNId MYYHIMMId
6L0Z NNHYL
NYJVdMNITYE VLOWNILYdNEWA
SYINSIASN NVA 'NYLYWYOIH 'NIWY 13X SINIM LNYNNIW
TYLYNOIN ISYYINdNON NYA NYNYAIEIH ISYHITdWON NYNYDONYNId 3SYINISHId Nva HYTANP
0 138VL




seindod |p eAweuaqes Buek YEYY/ENY/NYY UsjequetBusw mus) wnjeq seie Ip Inqesio) (usyiode|p) uerewsy Bifuy - : uebueiaey

uededyjijeg Bj0y UBIEYSSSY SBUIQ : Jaquing

Tl S0 L9 55 19 zo 09 B¥ z8 80 Si z9 (NWHHOdYIA) NYILYIWIN YHONY
06 9 ¥e 69 L€ b 9€ 62 £5 5 e or (v LoMEY} HYTNNr
[i] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 nebUeLE) Uejemelad eieg uededyieg|[/z
z 0 & z ! 0 I I b (] ! I nin nueg Uelemessd jeseg uededyieg| oz
z 0 Z Z 0 0 0 0 [4 0 C z yebua| nieg jeseg uededyieg| oz
z 0 z 1 0 0 0 0 z ] z L uesebiep jeieg uededyiieg) vz
. ! L I ! 0 ! 1 } b 0 0 1) rueg jeseqg uededyieg| €2
z 0 k4 0 0 0 0 0 4 0 z 0 ofinuofep jeseg uededsjeg| zz
4] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Bueor Buesey ugjemesad eseyn vededyieg| 12
g 0 9 g z 0 4 Z ¥ 0 ¥ ¥ Yepu| eyeio eseyn) uededyieg| 0z
S 0 g ¥ > 0 € z Z 0 4 4 Jedwy njeg eseyn uededyieg| 61
S ! v £ z ! b 0 £ 0 € £ epuueweg Bunung eugyn) uededyiieg| 81
v 0 4 ¥ b 0 b b £ 0 € £ yedey Bienyy eugyn uededijieg| L1
z 0 2 z b 0 ! b b 0 L i oley Jequing| yeBus uededyieg| 9i
z 0 4 z L 0 I ! ! 0 I L olay Buesey| yeBua) uededyieg| Si
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 s} ner Buesey| yeBuey uededyieg| vL
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 i} 0 ues Jexe uelemessd| yebus) uededyieg| €l
L 0 L b 0 0 0 0 I 0 ) ! nin ues Bunung| uebue) uededyieg| Zi
] 0 0 0 0 0 0 0 0 4} 0 0 Jjueg Bunung| ueBusy uededieg| LI
z 0 z Z 0 0 0 0 z 0 4 z ueg efea| ejoy| Uededyieg| O
b 0 L I L 0 L ! 0 0 ] 0 uejedely oy uededyiea| 6
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ] 0 1| Uesepuely| UBjEMEIa ejoy| uededyieg| 8
] 0 9 S z 0 z z 4 0 4 £ feweq gjoy Lededyieg| .
] 0 ] ¥ £ 0 € € £ 0 £ ! eifeyeg Bunung| umeles uededyieg| 9

9l z Pl oL L 0 L v 6 z L 9 nieg ueSbudes ueiemelad| uejees uededyieg| S
£l L zl 6 g 0 g € ] L & 9 JeBBueyy|  nwi) uededyieg| ¥
S 0 S g ¥ 0 ¥ ¥ I 0 I L rueg jebfuepy uelemesad|  Inwiy uededyieg| €
z L ! ! 0 0 0 0 4 k 1 I nieweq|  snwiy vededyieg|
4 0 v 2 £ 0 £ £ I 0 1 ! diue Jnwi) uededsyieg| |
Gi Fi 1) Zi i o [ 8 s ] [ # £ 4 _
IvLoL | vinve IvioL Y1iTva IviOL | vive
wvinne | e | M| voay | Hvmar | ey | Y8 | noay [ Hvinne | v | Y Ly onoa
virva v1iva Vv.iva SYWSIHSNd NYLYWYD3IX |[ON
NYNdWIH3d + XY - A NYNdNIH3d Y1 - DIV
NYILYWIN HYTWNP
6102 NNHVL

NVYdYdAITVE YLOANILYINEYA
SYINSTNSN NYA ‘'NYLYWYIIH ‘NINYIINM SINIF LAYNNIW V.LITVE Nva 'IAVE “TVLYNOIN NYILYWIH HYTNNP

lE138VL




TABEL 32

KABUPATEN/KOTA BALIKPAPAN

JUMLAH KEMATIAN NEONATAL, BAYI, DAN BALITA MENURUT PENYEBAB UTAMA, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

TAHUN 2019
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